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Wahai para pembaca ingatlah kata-kata bijak di bawah ini:
Kita tidak menulis untuk dipahami; tetapi untuk memahami.”
—C. Day Lewis

"Di mana pun saya menemukan tempat untuk duduk dan menulis,
di situlah rumah saya.”
—Mary Tall Mountain

“Jangan pernah ragu meniru penulis lain. Setiap seniman yang tengah
mengasah keterampilannya membutuhkan model. Pada akhirnya,
Anda akan menemukan gaya sendiri dan menanggalkan kulit penulis
yang Anda tiru.”

—William Zinsser

"Yang menyebabkan kalimat pertama begitu sulit adalah karena Anda
terpaku padanya. Semua yang lain akan mengalir dari kalimat itu.”
—Joan Didion

"Menulis kalimat pembuka suatu cerita hampir mirip dengan mulai
berski di bagian bukit yang paling terjal. Anda harus mengendalikan
semua keahlian sejak awal.”

—DMarion Dane Bauer






SAMBUTAN
Rektor IAIN Padangsidimpuan

Bismillahirrahmanirrahim.

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah Swt., berkat rah-
mat dan hidayah-Nya akhirnya penerbitan buku ajar dan buku
referensi di lingkungan IAIN Padangsidimpuan dengan menggu-
nakan anggaran tahun 2021 ini bisa diwujudkan. Hal ini bisa ter-
laksana berkat kerja sama pihak LPPM dengan para dosen dalam
rangka menerbitkan buku-buku dosen IAIN Padangsidimpuan,
baik itu berupa buku ajar, buku referensi, maupun buku bacaan.

Apresiasi yang tinggi untuk semua dosen yang telah menyum-
bangkan karya pikirnya bagi kemajuan dunia pendidikan dan ke-
majuan dunia ilmiah di IAIN Padangsidimpuan. Keberadaan buku
ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi para akademisi dan
menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa terhadap berbagai ranah
keilmuan. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi bahan ajar
bagi pada dosen dalam mengampu dan mengemban matakuliah
yang dibebankan.

Penerbitan buku-buku karya dosen-dosen di lingkungan IAIN
Padangsidimpuan dilakukan melalui kerja sama antara IAIN Pa-
dangisidimpuan Press dan Penerbit PrenadaMedia Group. Dengan
adanya kerjasama yang dibangun melalui LPPM IAIN Padangsi-
dimpuan, diharapkan penerbitan buku ini akan terus berlangsung
setiap tahunnya. Terima kasih kepada LPPM yang telah melakukan
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gebrakan untuk kemajuan IAIN Padangsidimpuan melalui karya-
karya ilmiah pada dosen.

Demikian disampaikan, besar harapan akan munculnya
karya-karya dosen lainnya di IAIN Padangsidimpuan.

Rektor IAIN Padangsidimpuan

dto
Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, M.C.L.
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KATA PENGANTAR
Ketua LPPM IAIN Padangsidimpuan

Bismillahirrahmanirrahim.

Puji dan syukur dihadirkan kepada Allah Swt., berkat rahmat
dan hidayah-Nya penerbitan buku di lingkungan IAIN Padangsi-
dimpuan akhirnya menjadi kenyataan. Tahun 2021 ini ada 16 judul
buku yang diterbitkan dengan kerjasama IAIN Padangsidimpuan
Press dan PrenadaMedia Grup, buku ini adalah salah satunya.

Lahirnya Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Seko-
lah dan Madrasah semakin menegaskan kesiapan pengelola Pendi-
dikan Tinggi berupa “memperjelas” identitas diri para lulusannya
dengan sebuah kemampuan yang dapat diterima oleh masyarakat
luas. Buku ini merupakan bentuk karya yang dirangkum penulis
untuk kemaslahatan umat.

Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan
Madrasah yang berupaya mencapai kompetensi mahasiswa se-
hingga mampu memahami konsep, teori, dan landasan kuriku-
lum, perkembangan model kurikulum di sekolah dan madrasah,
macam-macam model kurikulum, anatomi dan desain kurikulum
dan evaluasi kuriskulum di sekolah dan madrasah dari tahun ke
tahun dan mampu menerapkannya ketika mengajar di kelas. Ma-
hasiswa diharapkan mampu mencapai Capaian Pembelajaran Ma-
takuliah (CPMK) dengan mengembangkan konsep kurikulum di
Sekolah dan Madrasah (ranah kognitif), menguasai teori kuriku-
lum untuk diterapkan di kelas saat mengajar (ranah psikomotorik),
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melakukan perbaikan kurikulum berorientasi pada pengembang-
an konsep, teori dan langkah-langkah (ranah afektif), mendalami
karakteristik peserta didik dan pendidik dalam rangka memoti-
vasi belajarnya (ranah afektif), mengidentifikasi pembaruan ku-
rikulum yang dicanangkan pemerintah mulai sebelum Indonesia
Merdeka hingga hingga saat ini dengan Kurikulum 2013 (ranah
psikomotorik).

Tujuan Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK) Inovasi Pe-
ngembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat dijawab
melalui buku ini yang dijadikan sebagai Bahan Buku Ajar bagi Ma-
hasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Semester VII.

Keberadaan buku ini diharapkan dapat menjadi informasi
bagi para akademisi terhadap pembelajaran Kurikulum Pendidik-
an Agama Islam dengan upaya akademisi, serta masyarakat secara
umum dapat mengetahui perkembangan dan inovasi kurikulum
yang terbaik untuk diterapkan dalam dunia pendidikan.

Akhirnya, kami berharap semoga muncul pula karya-karya
lain yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu akademik
lingkungan IAIN Padangsidimpuan. Terima kasih kepada Pusat
Penelitian dan Penerbitan yang telah menginisiasi penerbitan
buku-buku dosen di lingkungan IAIN Padangsidimpuan.

Ketua LPPM IAIN Padangsidimpuan
dto
Dr. H. Zul Anwar Ajim Harahap, M.A.



PENGANTAR PENULIS

Untaian kata-kata yang indah hanya dipersembahkan buat
Yang Maha Indah Allah Swt. Teriring itu pula disampaikan kalimat
talbiyah kepada rasulullah saw. Pengantar kata sebagai gerbang
pembuka dalam menghantarkan penulis dengan pembaca ten-
tunya sangat diharapkan adanya ikatan dalam mengembangkan
pikiran, menemukan ilmu dan menggali pengetahuan. Kata peng-
antar ini penulis sajikan diperuntukkan kepada pembaca yang
memberikan sumbangan pikiran serta support yang menyeluruh
demi terselesaikannya buku yang berjudul: Inovasi Kurikulum Pen-
didikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah.

Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan
Madrasah yang berupaya mencapai kompetensi mahasiswa se-
hingga mampu memahami konsep, teori dan landasan kurikulum,
perkembangan model kurikulum di Sekolah dan Madrasah, ma-
cam-macam model kurikulum, anatomi dan desain kurikulum dan
evaluasi kurikulum di Sekolah dan Madrasah dari tahun ke tahun
dan mampu menerapkannya ketika mengajar di kelas. Mahasiswa
diharapkan mampu mencapai Capaian Pembelajaran Matakuli-
ah (CPMK) dengan mengembangkan konsep kurikulum di sekolah
dan madrasah (ranah kognitif), menguasai teori kurikulum untuk
diterapkan dikelas saat mengajar (ranah psikomotorik), melakukan
perbaikan kurikulum berorientasi pada pengembangan konsep,
teori dan langkah-langkah (ranah afektif), mendalami karakteris-
tik peserta didik dan pendidik dalam rangka memotivasi belajar-
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nya (ranah afektif), mengidentifikasi pembaruan kurikulum yang
dicanangkan pemerintah mulai sebelum Indonesia Merdeka hing-
ga hingga saat ini dengan Kurikulum 2013 (ranah psikomotorik),
menerapkan kurikulum secara inovatif yang bertolak dari per-
kembangan kemajuan pendidikan (ranah psikomotorik), menin-
daklanjuti hasil penilaian dengan melakukan pembimbingan dan
pelatihan sesuai dengan langkah-langkah menginovasi kurikulum
(ranah afektif), serta melakukan penelitian tindakan kelas sebagai
upaya mengembangkan kurikulum (ranah psikomotorik).

Tujuan Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK) Inovasi
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat dija-
wab melalui draft buku ini yang dijadikan sebagai Bahan Buku Ajar
Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Semester
VII. Buku Ajar Inovasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam disusun melalui prosedur karya ilmiah dengan me-
lakukan penelitian-penelitian melalui metodologi kajian research
buku-buku yang berkenaan dengan kurikulum. Riset metodologi
melalui library reseach di mana mengumpulkan setiap konten dan
menganalisisnya sesuai dengan pengembangan kurikulum pendi-
dikan agama Islam. Adapun urutan yang penulis teliti mulai dari:
konsep kurikulum di sekolah dan madrasah membahas arti pen-
tingnya introducing curriculum, secara etimologi, terminologi de-
ngan mengemukakan secara pengantar apa itu kurikulum sebagai
suatu sistem dan juga sebagai subsistem yang dikembangkan pada
subbab introducing curriculum sebagai sistem dan subsistem. Kuri-
kulum sebagai manhaj tentunya diukur tingkat kualitas sehingga
disunguhkan pada subbab standar kualitas kurikulum untuk diru-
juk dan dinilai dalam ensuring high quality curriculum.

Teori-teori kurikulum di sekolah dan madrasah yang mene-
rawang apa itu rencana kurikulum dari kajian yang esensial dan
dari fungsi kurikulum dibahas pada Bab 3. Curriculum planning
dan curriculum the essential function selanjutnya dikembangkan
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dalam pengalaman pembelajaran pada subbab learning experien-
ces untuk ditinjau dari kajian establishing the philosophy, goals, ob-
jectives, and polices.

Teori dan konsep kurikulum mesti dirujuk berdasarkan empat
landasan. Landasan filosofis dan psikologis, sosial budaya, per-
kembangan ilmu dan teknologi pengembangan kurikulum di se-
kolah dan madrasah dituangkan dalam Bab 4 dengan menelusuri
hakikat dan pengertian landasan filosofis di sekolah dan madra-
sah, kajian konstitusional dan operasional landasan filosofis di se-
kolah dan madrasah, hakikat dan pengertian landasan psikologis
di sekolah dan madrasah, kajian konstitusional dan operasional
landasan psikologis di sekolah dan madrasah, hakikat dan penger-
tian landasan sosial budaya di sekolah dan madrasah, kajian kon-
stitusional dan operasional landasan sosial budaya di sekolah dan
madrasah, hakikat dan pengertian landasan perkembangan ilmu
dan teknologi di sekolah dan madrasah, kajian konstitusional dan
operasional landasan perkembangan ilmu dan teknologi di seko-
lah dan madrasah.

Bab 5 membahas prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
di sekolah dan madrasah diawali dengan prinsip umum, terdiri
dari: prinsip relevansi, efektivitas, efisiensi, kontinuitas, fleksi-
belitas, berorientasi pada tujuan dan kompetensi, dan sinkroni-
sasi. Dan diakhiri prinsip khusus terdiri dari prinsip tujuan ku-
rikulum, prinsip isi kurikulum, prinsip didaktik-metodik, prinsip
yang berkenaan dengan media dan sumber belajar, prinsip evalu-
asi. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum ini bertujuan dan
memudahkan guru dalam mengembangkan kurikulum dengan
memperhatikan kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan
saat ini dan saat mendatang yang inovatif, kreatif, komunikatif,
dan confidence. Selanjutnya memperhatikan faktor-faktor yang
memengaruhi pengembangan kurikulum di sekolah dan madra-
sah yang terdiri dari faktor pergururan tinggi melihat tridharma
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perguruan tinggi yaitu: pendidikan pengajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat. Faktor kedua dari aspek masyarakat yak-
ni pengembangan sosial budaya serta kebutuhan masyarakat. Sis-
tem nilai juga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
pengembangan kurikulum di sekolah dan madrasah di mana de-
ngan memperhatikan norma, etika serta kode etik di masyarakat
tentunya bahan dasar dalam mengukur keberhasilan suatu pendi-
dikan. Di mana pendidikan merupakan budaya yang arif serta so-
sial yang terdeskripsi dalam miniature suatu kebaikan yang tertata
dan ternilai. Faktor selanjutnya filosofis dan psikologis yang tidak
dapat dipisahkan di mana filosofis suatu bangsa adalah way of life
yang mauidzhoh tentunya harus diperhatikan guna memenuhi
kebutuhan peserta didik, pendidik, dan warga pendidikan. Faktor
sosial budaya kajian yang menarik untuk dikembangkan dalam
faktor-faktor memengaruhi pengembangan kurikulum di sekolah
dan madrasah di mana sosial budaya masyarakat Indonesia yang
kaya dengan kearifan lokal serta budaya timur harus diperkenal-
kan kepada peserta didik agar peserta didik lahir dengan kekuatan
kebersamaan dan ikatan yang saling memahami. Faktor terakhir
adalah politik. Dan pembangunan negara dan perkembangan
dunia. Kurikulum bukan hanya untuk hari ini saja namun untuk
masa depan. Masa depan tentunya mengalami pembangunan dan
harus mengikuti perkembangan dunia internasional. Untuk itu,
kurikulum sebagai perencanaan pembelajaran tentunya mengkaji
tentang harapan-harapan dunia dan harus diberikan kepada pe-
serta didik agar peserta didik andal dan bermanfaat.

Adapun pada Bab 6 menguraikan macam-macam model pe-
ngembangan konsep kurikulum di sekolah dan madrasah, di anta-
ranya model Tyler, model Hilda Taba, model Halord B., model David
Warwick, model Beauchamp, model pengembangan kurikulum
berdasarkan kompetensi, the administrative model, dan the grass
roots model. Macam-macam model pengembangan kurikulum ini
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dijadikan sebagai salah satu bab agar peserta didik sebagai calon
guru, pemerhati pendidik dapat memilih model yang tepat untuk
negara di mana peserta didik nanti mengajar. Model-model ini di-
peruntukkan menjadi bahan dasar dalam mencapai kualitas kuri-
kulum baik di jenjang madrasah maupun sekolah.

Bab 7 berisikan anatomi dan desain kurikulum di sekolah dan
madrasah, memahami suatu benda mesti mengenal keseluruhan
dari benda itu sendiri. Demikian adanya dengan kurikulum harus
dibahas tujuan, baik secara umum dan khusus. Evaluasi sebagai
alat ukur keberhasilan kurikulum. Isi dan materi, media, strategi,
RPP, silabus, prota, prosem, kalender pendidikan sebagai pering-
kat pembelajaran yang mesti dikuasai peserta didik sebagai calon
pendidik.

Bab 8 membahas evaluasi kurikulum di sekolah dan madrasah
tetap dikembangkan mesti telah dibahas dalam anatomi. Pemba-
hasan mulai dari: pengertian, prinsip, tujuan dan fungsi, bentuk-
bentuk evaluasi, dan teknik-teknik pelaksanaan evaluasi.

Adapun yang bertanggung jawab dan yang terjun langsung
dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di se-
kolah dan madrasah adalah guru untuk itu dalam Bab 9 dikaji guru
dan pengembangan kurikulum di sekolah dan madrasah guru ber-
dasarkan peran dengan melihat dari sentralisasi, desentralisasi,
dan sentra desentralisasi. Sehingga guru mengetahui hal-hal yang
harus dikuasai guru dalam pengembangan kurikulum di sekolah
dan madrasah. Buku ajar ini ditutup dengan bab penutup yang di-
lengkapi daftar pustaka serta curriculum vitae penulis.

Akhirnya kata pengantar ini ditutup dengan memotivasi diri
dengan mengutip perkataan: Hasan al Basrhi:

“Dunia ini hanya memiliki tiga hari: Hari kemarin, ia telah per-
gi bersama dengan semua yang menyertainya. Hari esok, kamu
mungkin tak akan pernah menemuinya. Hari ini, itulah yang kamu
miliki, maka beramallah di hari ini”
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Semoga buku ini dapat menyahuti niat ikhlas untuk menapaki
hari ini. Untuk itu, ditutup dengan terima kasih dan salam sehat

selalu agar mampu beramal setiap hari.

Billahittaufiq walhidayah,
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu.

Padangsidimpuan, 1 Muharram 2021

10 Agustus 2021

SE% Ly

Dr. Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd.
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PERSEMBAHAN

Buku bahan ajar bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan

Agama Islam Semester VII yang berjudul Inovasi Kurikulum Pendi-
dikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah dipersembahkan khu-
sus untuk mahasiswa aktif dan terlibat dalam memenuhi sistem
kredit semester (SKS) guna mencapai beban yang ditawarkan oleh
jurusan. Persembahan khusus juga diperuntukkan kepada:

Salwa Fakhirah Andinia, anandaku pertama sebagai permata
hatiku yang berjibaku dengan ilmu di Fakultas Psikologi Uni-
versitas Sumatera Utara (USU) Medan yang saat ini mencari
arah ke mana psikologi ditempatkan apakah di dunia pendi-
dikan, industri atau dunia humaniora dan sosial keagamaan.
I'jaz Farritz Muhammad, putra belahan jiwaku yang istiqo-
mah dengan cita-citanya menggali ilmu di dunia Pendidikan
Kedokteran di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) Medan. Pendidikan Kedokteran yang berkolaborasi
dengan rancangan-rancangan teori dan konsep Pendidikan
secara umum dan menyeluruh.

Ikhdza Fadhiel Muhammad, qurrota agyun di setiap relung sisi
kehidupan. Anandaku yang menggali potensi diri untuk man-
diri dan berdedikasi demi masa depan pendidikan yang mem-
bahagiakan dan membanggakan kedua orangtua. Berusaha
terampil dan bersikap baik dan bermanfaat bagi sesama ma-
nusia.
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Tentunya buku ini dipersembahkan kepada warga pendidikan

yang tertera di bawah ini:

Guru-guru pendidikan agama Islam, sebagai perancang kuri-
kulum pendidikan agama Islam yang andal dan humble
Guru-guru madrasah yang memadukan akhlak dan ilmu.
Guru merancang perbendaharaan pendidikan untuk kema-
juan bangsa. Guru yang berpredikat ustaz/ustazah, murobbi,
mudarris, muallim kaya akan ilmu dan pengetahuan untuk
orang banyak.

Mahasiswa yang bergelut di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke-
guruan (FTIK) Institut Agama Islam (IAIN) Padangsidimpuan
semua program studi yang berniat mengembangkan kuriku-
lum yang sesuai dengan rencana pemerintah dan kebutuhan
masyarakat.

Pembaca budiman, yang tergolong pemerhati pendidikan,
warga pendidikan, kepala sekolah anggota dewan komisi IX bi-
dang pendidikan yang membuat pendidikan maju dan sejalan
dengan pendidikan dunia.

Semoga dipersembahkannya buku ini menjadi pemicu sema-

ngat untuk menggali potensi diri dengan mengabaikan faktor
yang merugikan individu. Akhirnya halaman persembahan ini di-
tutup dengan mengutip beberapa ulasan-ulasan inspiratif untuk
kemashlahatan diri dan umat.

XViii

Billahittaufiq walhidayah,
Assalamualaikum warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat penulis,

SE%ey

Dr. Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd.



UCAPAN TERIMA KASIH

Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan
Madrasah merupakan bentuk karya yang dirangkum penulis un-
tuk kemaslahatan umat. Dalam hal ini terima kasih yang sangat
besar hanya berhak disampaikan kepada Allah Swt. sebagai pem-
beri petunjuk dan hidayah serta pemberi ilmu untuk dikembang-
kan. Terima kasih yang kedua tentunya kepada Rasulullah saw.
yang menurut doa tahajud adalah benar adanya yang menjadi in-
spirator dan motivator bagi penulis untuk mengembangkan buda-
ya membaca dan menulis sesuai Al-Qur’an surah al-Alaq ayat 1-5.

Terima kasih bentuk support penulis tujukan kepada:

= Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan
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BAB 1

Pendahuluan

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sekolah dan madrasah merupakan jenjang pendidikan yang
termuat pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sis-
diknas) Nomor 20 Tahun 2023 pada Pasal 14 berbunyi: “Jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan me-
nengah, dan pendidikan tinggi.” Pasal 15 menerangkan “jenis pen-
didikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profe-
si, vokasi, keagamaan, dan khusus” (Indonesia, 2003).

Pendidikan formal yang dimaksud adalah di tingkat dasar,
menengah baik menengah pertama dan menengah atas. Masing-
masing di jenjang pendidikan mencakup pendidikan umum, yaitu
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Seko-
lah Menengah Atas (SMA). Adapun pendidikan keagamaan menca-
kup Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta
Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sede-
rajat, dan Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Jenjang pendidikan umum
dan keagamaan ini diatur pada Pasal 17 dan Pasal 18.

Pada bagian kedua dan ketiga pasal 17 tentang Pendidikan Da-
sar dimuat bahwa:

"(1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melan-
dasi jenjang pendidikan menengah.
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(2)

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs),
atau bentuk lain yang sederajat.

Ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Pemerintah” (Indonesia, 2003)."

Pasal 18 bagian ketiga Pendidikan Menengah berisi tentang:

"(1) Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar.

(2)
(3

Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah
umum dan pendidikan menengah kejuruan.

Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain
yang sederajat.

Ketentuan mengenai pendidikan menengah sebagaima ) Keten-
tuan mengenai pendidikan menengah sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah” (Indonesia, 2003)."

Adanya aturan perundang-undangan sistem pendidikan na-
sional tentang sekolah dan madrasah sangatlah dipandang perlu
untuk mengkaji, meneliti dan menelusuri sekolah dan madrasah.
Adapun substansi yang dikaji adalah tentang pengelolaan pendi-
dikan agama di sekolah dan madrasah. Peraturan Menteri Agama
RINo 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada
Sekolah.

"Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan penge-
tahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan pe-
serta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksana-
kan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur,
jenjang dan jenis pendidikan. (Peraturan Menteri Agama RI No. 16
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah
Tahun 2010).
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Sekolah dan madrasah senantiasa menempa peserta didik de-
ngan muatan-muatan pengetahuan. Peserta didik dibentuk sikap,
kepribadian dan keterampilan dengan cara mengamalkan ajaran
agama. Guna tercapainya peserta didik yang berakhlak maka seko-
lah dan madrasah memberikan pendidikan keagamaan.

"Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menja-
di ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.” (Peratur-
an Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, 2007)

Peserta didik ditempa dengan berbagai pengetahuan untuk
dikuasai. Peserta didik mengamalkan ajaran agama yang diper-
oleh dari guru dengan pengelolaan sesuai dengan pedoman pe-
nyelenggaraan pedoman pendidikan. Pedoman penyelenggaraan
pendidikan dalam hal ini adalah kurikulum pendidikan agama.
Lebih difokuskan lagi meneliti tentang kurikulum pendidikan
agama. Kurikulum sebagai acuan dan perencanaan dalam me-
nyelenggarakan pembelajaran. Kurikulum merupakan pedoman
penyelenggaraan pendidikan. Peraturan Menteri Agama RI No.
16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Se-
kolah, memuat tentang Kurikulum Pendidikan Agama, sebagai
berikut:

"Kurikulum Pendidikan Agama adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pem-
belajaran untuk mencapai tujuan pendidikan agama yang mengacu
pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan Kelompok Mata
Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia." (Peraturan Menteri Agama RI
No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Se-
kolah, 2010)
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Kurikulum Pendidikan Agama yang dimaksud adalah yang
dipedomani di sekolah dan madrasah dalam menyelenggarakan
pembelajaran. Madrasah sebagai jenis jenjang pendidikan mem-
punyai kebersamaan dengan sekolah dalam menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran. Sekolah dan madrasah harus merujuk dan
mengacu kepada standar isi, kompetensi lulusan kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia. Berdasarkan beberapa kaji-
an undang-undang tersebut, maka muncul beberapa pertanyaan
penelitian untuk dikaji dan hasil penelitian ini nantinya menja-
di sumber bahan ajar bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam khususnya dan mahasiswa yang aktif di Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Padangsidimpuan.

B. PERTANYAAN PENELITIAN

Adapun pertanyaan penelitian buku bahan ajar ini sebagai
berikut:

1. Apa-apa sajakah konsep kurikulum di sekolah dan madrasah
yang dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan pendidik-
an?

2. Apa-apa sajakah teori-teori kurikulum di sekolah dan madra-
sah yang dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan pendi-
dikan?

3. Bagaimanakah pelaksanaan landasan filosofis, psikologis,
sosial budaya, perkembangan ilmu dan teknologi dalam me-
ngembangkan kurikulum di sekolah dan madrasah?

4. Apa-apa sajakah prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
yang digunakan di sekolah dan madrasah?

5. Apasajakah faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan
kurikulum di sekolah dan madrasah?

6. Apasajakah macam-macam model pengembangan konsep ku-
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rikulum di sekolah dan madrasah?

Bagaimanakah bentuk anatomi dan desain kurikulum di seko-
lah dan madrasah?

Bagaimanakah pelaksanaan evaluasi kurikulum di sekolah
dan madrasah?

Apakah yang dilakukan guru dalam mengembangkan kuriku-
lum di sekolah dan madrasah?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini bertujuan agar:

Kurikulum dapat dipedomani guru pendidikan agama Islam
di sekolah dan madrasah sesuai dengan konsep, teori, prinsip
dan langkah-langkah pengembangannya.

Guru pendidikan agama Islam di sekolah dan madrasah me-
nyelenggarakan pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai
dengan kualitas standar kurikulum.

Guru pendidikan agama Islam menyelenggarakan pembela-
jaran pendidikan agama Islam dengan memperhatikan lan-
dasan filosofis, psikologis, sosial budaya, perkembangan ilmu
dan teknologi dalam mengembangkan kurikulum di sekolah
dan madrasah.

Guru pendidikan agama Islam mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi pengembangan kurikulum di sekolah dan mad-
rasah sehingga bisa mengatasi setiap masalah penyelenggara-
an pendidikan dan mampu memenuhi warga pendidikan ke
arah pembaruan pendidikan yang lebih maju.

Guru pendidikan agama Islam mampu menentukan model
pengembangan konsep kurikulum di sekolah dan madrasah
yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kebu-
tuhan kemajuan pendidikan.

Guru pendidikan agama Islam mampu menguasai anato-
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mi kurikulum dan bisa mendesain kurikulum di sekolah dan
madrasah.

7. Guru pendidikan agama Islam dapat melaksanakan evaluasi
kurikulum di sekolah dan madrasah sehingga dapat mencapai
indikator keberhasilan mengajar.

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Gurupendidikan agama Islam dalam menyelenggarakan pen-
didikan agama Islam telah menguasai, teori, konsep, prinsip
untuk diselenggarakan dengan memenuhi kebutuhan filoso-
fis, psikologis, sosial budaya, dan perkembangan ilmu dan tek-
nologi sehingga mampu menentukan model pengembangan
kurikulum di sekolah dan madrasah.

2. Lembaga pendidikan yang berkenan memfasilitasi guru pen-
didikan agama Islam dalam mengembangkan kurikulum se-
bagai acuan dalam berkolaborasi menyelenggarakan pembel-
ajaran.

3. Peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan aga-
ma Islam memiliki konsep dan pedoman pembelajaran sesuai
yang dipedomani guru sehingga tercipta pembelajaran yang
menyenangkan. Peserta didik diharapkan kreatif, inovatif,
produktif, dan kompetitif, dan confidence.

D. KAJIAN RISET SEBELUMNYA

Pembahasan kurikulum bukan hal yang asing lagi. Kuriku-
lum dalam dunia pendidikan dijadikan sebagai manhaj atau jalan
mencapai tujuan pembelajaran. Kurikulum merupakan subsistem
dari pendidikan. Peserta didik dan pendidik sebagai objek dan sub-
jek kurikulum tentunya telah memahami teori dan konsep kuri-
kulum. Guna lebih memudahkan dalam menyusun buku ajar yang
berjudul Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan

6 b



BAB1 m PENDAHULUAN

Madrasah, berikut penulis mengkaji kajian riset sebelumnya:

1. Titin Nurhidayati, 2015, Inovasi Pembelajaran PAI Berbasis
Multiple Intelligences, penelitian ini menyimpulkan bahwa:
“guru pendidikan agama Islam di Indonesia mengaplikasi-
kan pembelajaran berbasis Multiple Intellegences”. Guru pen-
didikan agama Islam menggunakan pendekatan interdisip-
liner dalam mengembangkan muatan materi pembelajaran,
menggunakan multimodel pembelajaran, dan menggunakan
penilaian autentik dalam evaluasi pembelajarannya. Dengan
demikian, guru pendidikan agama Islam mampu mengolabo-
rasikan hal-hal apa yang diterapkan dalam kurikulum pendi-
dikan agama Islam agar mampu mencapai tujuan pembelajar-
an. (Nurhidayati, 2015)

2. Nurmadiah, 2016, Kurikulum Pendidikan Agama Islam, pene-
litian ini menemukan hasil bahwa: “Kurikulum adalah suatu
kegiatan pendidikan yang mencakup berbagai rencana ke-
giatan peserta didik yang terperinci berupa bentuk-bentuk
bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar mengajar,
pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan
hal-hal yang mencakup pada kegiatan yang bertujuan menca-
pai tujuan yang diinginkan. Hasil penelitian ini bermanfaat
bagi guru pendidikan agama Islam dalam memfungsikan dan
berperan melestarikan kurikulum pendidikan agama Islam.
Peran guru pendidikan agama Islam bersifat kreatif, kritis,
evaluatif. Guru pendidikan agama Islam menjadikan kuriku-
lum sebagai alat untuk mencapai tujuan dan untuk menem-
puh harapan manusia sesuai dengan tujuan yang dicita-cita-
kan. Guru pendidikan agama Islam menjadikan kurikulum
sebagai pedoman dan program harus dilakukan oleh subjek
dan objek pendidikan, fun. (Nurmadiah, 2016)

3. Asfiati, 2017, Analisis Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pra
dan Pasca Undang-Undang RI. Hasil penelitian termuat dalam
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abstrak di mana disebutkan: “Kurikulum sangat strategis di-
gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pem-
belajaran, yang di dalamnya terdapat panduan interaksi anta-
ra guru dan peserta didik. Perkembangan dan pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam mengacu pada perubah-
an bidang dan materi pelajaran serta perubahan waktu, esensi
kurikulum dalam aspek tujuan makro pendidikan. Kurikulum
pendidikan agama Islam Pasca Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional ikut berpe-
ran penting dalam mengakui pentingnya pendidikan moral
bangsa dan nilai-nilai kultural budaya berdasarkan nilai-nilai
moral dan kaidah-kaidah yang berketuhanan Yang Maha Esa.
Penelitian ini juga menemukan bahwa: "Perkembangan dan
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam secara
popular mengacu pada perubahan bidang dan materi pelajar-
an serta perubahan waktu, esensi kurikulum dalam aspek tu-
juan makro pendidikan. Kurikulum pendidikan agama Islam
dalam konteks penalaran dimulai dari hal-hal yang bersifat
nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari kemudian ber-
gerak ke hal-hal yang bersifat terapan dalam norma-norma
kehidupan sehari-hari itu sendiri. Disimpulkan bahwa sudah
tentu memerlukan kesiapan peserta didik dan pendidik dalam
menjalankan alur pembelajaran”. (Asfiati, 2017)

4. Asfiati, 2019, The Contribution of Redesigning Curriculum and
Teaching Skills on Strengthening Teachers’ Character of State Is-
lamic Madrasah Aliyah Negeri (MAN) of Padangsidimpuan City.
Metodologi penelitian ini menggunakan “This study uses a quan-
titative method with a type of correlational research. The popula-
tion is all civil servants of the State Islamic Senior High School
(MAN) in the City of Padangsidimpuan and they are still actively
teaching in 2018 totalling 116 people, spread over MAN 1 and
MAN 2 each of 58 people. Sampling was carried out by using the
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stratified proportional random sampling technique with the Coc-
hran formula. The instruments of data collection are question-
naires arranged according to Likert scale”. “The hypothesis was
tested by using multiple correlation techniques, to examine the
relationship of curriculum redesign variables (X1) with reinforce-
ment of character education (Y), and the relationship of teaching
skills variables (X2) with curriculum redesign (X1) constant sta-
te”. Hasil penelitian menunjukkan:” Research Results 3.1. Streng-
thening educational characters (Y) The average score is 149.321,
median 151.110, mode 154.610, standard deviation 12.122. The
calculation results show the difference in average, median and
mode scores not exceeding one standard deviation hence the data
tends to be normal. Irianto said that the difference in average,
median and mode values does not exceed one standard deviation
so the data are normally distributed”. Kesimpulannya adalah:
“This finding shows that redesigning curriculum variable and
teaching skill have a predictive score around 26.8% towards the
strengthening teachers’ characters, while around 73.2% was co-
ming from other factors that can be predicted through this rese-
arch”. (Asfiati, 2019)

Asfiati, 2020, Authentic Assessment Implementation Subjec-
ts Islamic Education Curriculum 2013 In SMA 1 Hutabargot
Mandailing Natal, Implementation of authentic assessment is
motivated by the emergence of a curriculum change from KTSP
curriculum into the curriculum 2013. Curriculum 2013 seeks to
enhance authentic assessment standards that emphasize on le-
arning outcomes. This study aims to determine the implemen-
tation of authentic assessment on the Curriculum 2013 in state
senior high school/SMA Negeri 1 Hutabargot, Mandailing Natal
district. The research applies a descriptive qualitative method.
The research subject is a teacher of Islamic education in state
senior high school/SMA Negeri 1 Hutabargot, Mandailing Natal
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district who is known as a State Civil Apparatus. Data are collec-
ted through observation, interviews, and documentation. The re-
sults reveal that the implementation of authentic assessment on
the Curriculum 2013 is appropriate to its techniques, instrumen-
ts, and processes. Attitude assessment is obtained from observa-
tion using a checklist, while knowledge assessment is obtained
from verbal and written tests, and skills assessment is obtained
from a test, a scale list.” Implementasi penilaian autentik dila-
tarbelakangi munculnya perubahan kurikulum KTSP menjadi
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 berupaya menyempurnakan
standar penilaian autentik. Penilaian autentik penekanannya
pada hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi penilaian autentik pada Kurikulum 2013 di SMA
Negeri 1 Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal. Metode pe-
nelitian adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal yang Aparatur Sipil
Negara (ASN). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
implementasi penilaian autentik pada Kurikulum 2013 sesuai
dengan teknik, instrumen, dan proses. Teknik penilaian sikap
adalah observasi menggunakan daftar cek. Penilaian pengeta-
huan menggunakan tes lisan dan tertulis. Penilaian keteram-
pilan menggunakan tes, daftar skala”. (Asfiati, 2020)

Afni Ma’'rufah, 2020, Pengembangan Mata Pelajaran Pendidik-
an Agama Islam dalam Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah,
“Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beru-
pa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
(tindakan) yang diamati. Jenis penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah multi-case studies, yaitu desain pe-
nelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif yang di-
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gunakan untuk beberapa kasus/tempat atau subjek studi yang
memiliki social situation yang berbeda antara satu kasus de-
ngan kasus yang lain yang memiliki keunikan berbeda. Posisi
peneliti dalam penelitian adalah nonparticipant observation.
Peneliti tetap sebagai instrumen kunci, namun tidak menjadi
partisipan hanya pengumpul data. Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebih-
nya adalah tambahan”. Adapun hasil penelitian ini menemu-
kan bahwa: “menunjukkan budaya agama di sekolah dilaku-
kan dengan pelaksanaan shalat dhuha, senyum, salam, salam,
berjabat tangan, toleransi, sholat zikir, tadarus Al-Qur’an, is-
tighosah dan doa bersama.Implementasi kurikulum pendidik-
an agama Islam dalam mewujudkan budaya agama di sekolah
melalui proses kegiatan belajar mengajar di kelas dan kedua
melalui kegiatan ekstrakurikuler (Ma'rufah, 2020)

Faizin, 2020, Pendidikan Agama Islam dan Pembentukan Ka-
rakter. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
kajian dokumen. Kajian dokumen dianggap sebagai analisis
dokumen, yang terdiri buku, artikel, internet, dan bahan-
bahan yang sesuai dengan penelitian. Adapun cara-cara da-
lam pengumpulan datanya. Pertama, melalui kajian kepus-
takaan yang sesuai dengan bahan yang akan diteliti. Kedua,
setelah data-data telah diperoleh oleh peneliti, maka selan-
jutnya menganalisis datanya melalui metode deskriptif sesu-
ai dengan pemahaman penulis dalam melakukan kajian ini.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: “Orang berkarakter ada-
lah orang yang mempunyai kualitas moral pendidikan agama.
Pendidikan agama sangat berperan penting dalam pemben-
tukan moral positif untuk orang-orang. Pendidikan karakter
dimulai lingkungan keluarga dalam membentuk dasar priba-
di karena lingkungan inilah sikap pertama dikenal oleh tiap
orang. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh sebagai da-
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sar sikap pembentukan idealisme seorang. Lanjut penentu-
nya, lingkungan tempat tinggal, lingkungan pergaulan dan
sampai pada lingkungan yang ada di sekolah ataupun madra-
sah”. (Faizin, 2020)

Muhammad Tanthowi Jauhari, 2020, Desain Pengembangan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madra-
sah. “Model dan strategi pembelajaran yang menyampingkan
struktur isi pembelajaran mengakibatkan materi yang disam-
paikan guru tidak bertahan lama dalam ingatan peserta didik.
Penelitian ini berupaya mencari tahu langkah dalam menata,
menetapkan, dan mengembangkan strategi pengorganisasi-
an isi pembelajaran pendidikan agama melalui perancangan
pembelajaran pendidikan agama Islam yang profesional. Teo-
ri yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teori model desain pembelajaran yang mengacu pada pende-
katan sistem, yakni yang dikembangkan oleh Kemp, Dick dan
Carey, dan model Dageng, yang ketiganya mencakup analisis
kondisi pembelajaran, pengembangan strategi pembelajar-
an, dan pengembangan prosedur pengukuran pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library re-
aserch) yang bersifat deskriptif analitis. Metode berpikir da-
lam tulisan ini menggunakan metode induktif yang di mana
pembahasannya adalah dengan menganalisis data dari fakta
yang bersifat khusus ke arah fakta yang bersifat umum me-
ngenai desain pengembangan pembelajaran pendidikan aga-
ma Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Desain
pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam. de-
ngan menggunakan model Kemp berpijak pada empat unsur
dasar perencanaan pembelajaran, yaitu peserta didik, tujuan,
metode, dan evaluasi. Model desain pengembangan Dick dan
Carey mengacu pada pendekatan sistem. Model desain pe-
ngembangan Degeng didasarkan pada variabel yang meme-
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ngaruhi pembelajaran berupa tujuan dan karakteristik bidang
studi, sumber belajar dan kendala, karakteristik peserta didik,
tujuan belajar dan isi pembelajaran, strategi pengorganisasi-
an isi pembelajaran, strategi penyampaian isi pembelajaran,
strategi pengelolaan pembelajaran, pengembangan prosedur
pengukuran hasil pembelajaran. Langkah-langkah desain pe-
ngembangan pembelajaran pendidikan Agama Islam di seko-
lah dan madrasah antara lain: analisis strandar kompetensi,
materi pembelajaran, karakteristik peserta didik, memilih dan
menetapkan pendekatan dan menetapkan evaluasi hasil pem-
belajaran”. (Jauhari, 2020)

PENEGASAN ISTILAH/DEFINISI OPERASIONAL

Penegasan istilah dalam buku bahan ajar ini yang termaktub

dalam judul sebagai berikut:

1.

Inovasi

Inovasi adalah gagasan, tindakan, atau objek yang dipersepsi-
kan baru oleh seseorang atau satuan pengguna lainnya (Nur-
din, 2016). Innovation is a new change towards improvement or
different from the previous one, done intentionally and planning.
In the context of learning technology, innovation refers to the use
of advanced technology, both devices soft (software) or hardware
(hardware) in the process learning. Inovasi adalah perubahan
baru menuju perbaikan. atau berbeda dari yang sebelumnya,
dilakukan dengan sengaja dan terencana. Dalam konteks tek-
nologi pembelajaran, inovasi mengacu pada penggunaan tek-
nologi canggih, baik perangkat lunak (software) maupun pe-
rangkat keras (hardware) dalam proses pembelajaran. Inovasi
menentukan seberapa cepat inovasi tersebut dapat diadopsi
dan memberikan keuntungan yang nyata (Nurhidayati, 2015).
Inovasi yang dimaksudkan dalam buku ajar ini adalah setiap
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hal baru yang berkenaan dengan kurikulum dan pembelajar-
an. Kurikulum yang sedang dipergunakan dan mendukung
pembelajaran. Inovasi yang terbaru baik dari aspek media,
strategi, metode, pendekatan.

Kurikulum

Secara harfiah kurikulum berasal dari bahasa Latin, curricu-
Ium yang berarti bahan pengajaran. Ada pula yang mengata-
kan bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Perancis courier
yang berarti berlari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata “kurikulum” berarti; perangkat mata pelajaran yang di-
berikan pada lembaga pendidikan, atau perangkat matakuliah
bidang khusus (Kebudayaan, 2018). Selain itu, pendidikan Is-
lam juga menggunakan kata manhaj dalam menyebutkan isti-
lah kurikulum yang diartikan sebagai rencana pengajaran (Ir-
sad, 2016). Pendapat Ronald C. Doll “The curriculum of a school
is the formal and informal content and process by which learner
gain knowledge and understanding, develop, skills and alter atti-
tudes appreciations and values under the auspice of that school”.
([Kurikulum sekolah merupakan nilai dan proses baik formal
maupun informal di mana siswa mendapatkan ilmu dan pe-
mahaman, mengembangkan keahlian dan mengubah sikap
dan nilai apresiasi dengan bantuan sekolah) (Asfiati, 2016).
Kurikulum yang dimaksud dalam buku bahan ajar ini adalah
yang dikembangkan oleh guru pendidikan agama Islam de-
ngan berbagai perangkat pembelajaran untuk mengapresiasi
peserta didik dengan bantuan sekolah.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam, adalah “usaha sadar dan terenca-
na dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mema-
hami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa kepada Allah
Swt., dan berakhlak mulia dalam mengamalkan pembelajaran
agama Islam dari petunjuk Al-Qur'an dan Hadis, dengan pen-
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dekatan kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, dan penga-
laman peserta didik” (Jailani et al., 2021). Pendidikan agama
Islam dalam versi lain adalah: "Pendidikan agama Islam ada-
lah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah umum, dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi (Pulungan, 2019). Pen-
didikan Agama Islam dalam istilah pada buku bahan ajar ini
dikolaborasikan dengan kurikulum yang bermakna Kuriku-
lum Pendidikan Agama Islam. Kurikulum pendidikan agama
Islam yang diberikan pada pembelajaran pendidikan agama
Islam. Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah dibe-
rikan kepada peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Pembelajaran pendidikan agama
Islam menyampaikan unsur pokok materi pendidikan agama
Islam. Unsur pokok materi pendidikan agama Islam di jenjang
sekolah dan madrasah.

Sekolah

Sekolah adalah sekolah dasar, sekolah menengah pertama, se-
kolah menengah atas, dan sekolah menengah kejuruan (Per-
aturan Menteri Pendiidkan dan Kebudayaan tentang Peneri-
maan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas
dan Sekolah Menengah Kejuruan, 2019). Tingkat satuan pen-
didikan di sekolah ada tiga tingkat, yaitu: Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) (Asfiati, 2016). Sekolah yang dimaksud da-
lam bahan buku ajar ini adalah lembaga pendidikan sebagai
satuan pendidikan pada tingkat dasar, menengah, dan atas.
Madrasah

Madrasah merupakan sebuah kata dalam bahasa Arab yang
artinya sekolah. Asal katanya yaitu darasa (baca: darosa) yang
artinya belajar. Di Indonesia, madrasah dikhususkan sebagai
sekolah (umum) yang kurikulumnya terdapat pelajaran-pel-
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ajaran tentang kelslaman. Madrasah Ibtidaiyah (MI) setara de-
ngan Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara
dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Ali-
yah (MA) setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) (Army,
2013). Tingkat satuan pendidikan di madrasah ada tiga tingkat
yaitu: Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs),
Madrasah Aliyah (MA) (Asfiati, 2016). Penelitian ini membatasi
madrasah yang dimaksud dalam bahan buku ajar ini adalah
satuan pendidikan yang mengembangkan Kurikulum pendi-
dikan agama Islam mulai dari Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Ali-
yah.

F. METODE PENELITIAN

Bahan buku ajar ini disusun melalui metode penelitian. Ada-
pun metode penelitiannya metode penelitian kualitatif. Jenis
penelitiannya adalah library research. Penelitian kepustakaan di-
lakukan dengan menelusuri pustaka sebagai langkah dalam me-
nyusun outline/draft buku. Research pustaka dengan memanfaat-
kan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya
(Zed, 2008). Adapun sumber data yang digunakan antara lain:

1. Asfiati. (2016). Pendekatan Humanis dalam Pengembangan Ku-
rikulum. Cita Pustaka.

2. Asfiati. (2017). Analisis Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Pra dan Pasca Undang-Undang RI. Multidilinear, 4(1), h. 6.

3. Asfiati. (2019). The Contribution of Redesigning Curriculum
and Teaching Skills on Strengthening Teachers’ Character of
State Islamic Madrasah Aliyah Negeri (MAN) of Padangsidim-
puan City. Journal of Physics: Conference Series, 1179, 012057.

4. Asfiati, A. (2020). Authentic Assessment Implementation Sub-
jects Islamic Education Curriculum 2013 In SMA 1 Hutabargot
Mandailing Natal. FITRAH: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Kelslaman,

16 n



10.

BAB1 m PENDAHULUAN

6(1), 19-30.

Faizin. (2020). Pendidikan Agama Islam dan Pembentukan Ka-
rakter. Edification Journal, 2(2), h. 114.

Indonesia, P. R. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. In
Sekretaris Negara Republik Indonesia (Vol. 19, Issue 8).

Irsad, M. (2016). Pengembangan Kurikulum Pendidikan Aga-
ma Islam di Madrasah (Studi Atas Pemikiran Muhaimin). Igra,
2(1), H. 233.

Jailani, M., Widodo, H., Fatimah, S., Islam, F. A., Pendidikan, M.,
Islam, A., Ahmad, U,, Yogyakarta, D., Islam, F. A., Pendidikan,
M., Islam, A., Ahmad, U., § Yogyakarta, D. (2021). Pengembang-
an Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam : Implikasi-
nya Terhadap Pendidikan Islam. Al-Idarah: Jurnal Kependidik-
an Islam, 11(1), h. 152.

Jauhari, M.T. (2020). Desain Pengembangan Pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah. Islamika: Jur-
nal Ilmu-Ilmu Kelslaman, 2(1), 328-341.

Kebudayaan, D.P. dan. (2018). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Gramedia Pustaka Utama.

SISTEMATIKA PENULISAN

Bahan ajar ini terdiri dari beberapa bab dan subbab. Berikut

sistematika penulisan buku ajar ini:

Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah; Per-
tanyaan Penelitian; Tujuan dan Manfaat Penelitian; Kajian Ri-
set Sebelumnya; Penegasan Istilah/Definisi Operasional; Me-
tode Penelitian; Sistematika Penulisan; Daftar Pustaka.

Bab 2 Konsep Kurikulum di Sekolah dan Madrasah: Introdu-
cing Curriculum secara etimologi dan terminologi; Introducing
Curriculum sebagai sistem dan subsistem; Standar Kualitas
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Kurikulum; Ensuring High Quality Curriculum; Daftar Pustaka.
Bab 3 Teori-teori Kurikulum di Sekolah dan Madrasah: Cur-
riculum Planning; Curriculum The Essensial Function; Learning
Experiences; Establishing the Philosophy; Goals, Objectives, and
Polices; Daftar Pustaka.

Bab 4 Landasan Filosofis dan Psikologis, Sosial Budaya, Per-
kembangan Ilmu dan Teknologi Pengembangan Kurikulum di
Sekolah dan Madrasah: Hakikat dan Pengertian Landasan Filo-
sofis di Sekolah dan Madrasah; Kajian Konstitusional dan Ope-
rasional Landasan Filosofis di Sekolah dan Madrasah; Hakikat
dan Pengertian Landasan Psikologis di Sekolah dan Madrasah;
Kajian Konstitusional dan Operasional Landasan Psikologis di
Sekolah dan Madrasah; Hakikat dan Pengertian Landasan So-
sial dan Budaya di Sekolah dan Madrasah; Kajian Konstitusi-
onal dan Operasional Landasan Sosial dan Budaya di Sekolah
dan Madrasah; Hakikat dan Pengertian Landasan Ilmu dan
Teknologi di Sekolah dan Madrasah; Kajian Konstitusional dan
Operasional Landasan I[lmu dan Teknologi di Sekolah dan Mad-
rasah; Daftar Pustaka.

Bab 5 Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum di Sekolah
dan Madrasah: Prinsip Umum: Prinsip Relevansi, Efektivitas,
Efisiensi, Kontinuitas, Fleksibelitas, berorientasi pada Tujuan
dan Kompetensi, dan Sinkronisasi; Prinsip Khusus: Prinsip
Tujuan Kurikulum, Prinsip Isi Kurikulum, Prinsip Didaktik-
Metodik, Prinsip yang Berkenaan dengan Media dan Sumber
Belajar, Prinsip Evaluasi; Daftar Pustaka.

Bab 6 Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengembangan Ku-
rikulum di Sekolah dan Madrasah: Pergururan Tinggi; Masya-
rakat; Sistem Nilai; Filosofis, Psikologis, Sosial-Budaya, Politik;
Pembangunan Negara dan Perkembangan Dunia; Daftar Pus-
taka.

Bab 7 Macam-macam Model Pengembangan Konsep Kuriku-
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lum di Sekolah dan Madrasah: Model Tyler; Model Hilda Taba;
Model Halord B.; Model David Warwick; Model Beauchamp; Mo-
del Penembangan Kurikulum Berdasarkan Kompetensi; The
Administrative Model; The Grass Roots Model, Daftar Pustaka.
Bab 8 Anatomi dan Desain Kurikulum di Sekolah dan Madra-
sah: Tujuan; Evaluasi; Isi dan Materi; Media; Strategi; Evaluasi;
Rancangan Program Pengajaran (RPP); Silabus; Program Ta-
hunan (Prota); Program Semester (Prosem); Kalender Pendi-
dikan; Daftar Pustaka.

Bab 9 Evaluasi Kurikulum di Sekolah dan Madrasah: Pengerti-
an; Prinsip; Tujuan dan Fungsi; Bentuk-bentuk Evaluasi; Tek-
nik-teknik Pelaksanaan Evaluasi; Daftar Pustaka.

Bab 10 Guru dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah dan
Madrasah: Guru dalam Pendidikan Agama Islam; Peranan
Guru dalam Pengembangan Kurikulum di Sekolah dan Mad-
rasah, Bersifat Sentralisasi, Desentralisasi, Sentra-desentral;
Hal-hal yang Harus Dikuasai Guru dalam Pengembangan Ku-
rikulum di Sekolah dan Madrasah; Daftar Pustaka.

Bab 11 Penutup.
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Bab 2

Konsep Kurikulum di Sekolah
dan Madrasah

A. INTRODUCING CURRICULUM SECARA ETIMOLOGI DAN
TERMINOLOGI

Secara harfiah kurikulum berasal dari bahasa Latin, curricu-
Ium yang berarti bahan pengajaran. Ada pula yang mengatakan
bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Perancis courier yang ber-
arti berlari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “kuriku-
lum” berarti; perangkat mata pelajaran yang diberikan pada lem-
baga pendidikan, atau perangkat matakuliah bidang khusus. Jika
ditelusurilebih mendalam lagi beberapa sumber pustaka menulis-
kan bahwa kata “kurikulum” berasal dari bahasa Latin, a little race-
caurse (suatu jarak yang ditempuh dalam pertandingan olahraga),
yang kemudian dialihkan ke dalam pengertian pendidikan men-
jadi circle of instruction yaitu suatu lingkaran pengajaran, di mana
guru dan murid terlibat di dalamnya. Ada juga yang berpendapat
bahwa kata “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yang semula
digunakan dalam bidang olahraga, yaitu currere yang berarti jarak
tempubh lari, yakni jarak yang ditempuh dalam kegiatan berlari
mulai dari start hingga finish. Pengertian ini kemudian diterapkan
dalam bidang pendidikan.

Kurikulum menurut pengertian terminologis didefinisikan
“sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh
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atau diselesaikan siswa dan melalui kurikulum dapat belajar seca-
ra efektif guna mencapai tingkatan atau ijazah” (Sudirman, 1991).
Ijazah merupakan bukti fisik kurikulum diselesaikan. Ijazah diper-
oleh setelah peserta didik mempelajari sejumlah mata pelajaran.
Peserta didik menyelesaikan studinya dalam kurun waktu yang di-
tentukan dan dalam peraturan sekolah yang telah diprogramkan.
Ijazah yang diterima peserta didik mempunyai banyak prasyarat
dan syarat-syarat dalam mengikuti setiap materi pendidikan.

Selain itu, pendidikan Islam juga menggunakan kata manhaj
dalam menyebutkan istilah kurikulum yang diartikan sebagai
rencana pengajaran (Irsad, 2016). Hal ini sesuai dengan bahasa
Arab, istilah “kurikulum” diartikan dengan manhaj, yakni jalan
yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bi-
dang kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum ber-
arti jalan terang yang dilalui oleh pendidik/guru dengan peserta
didik untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap serta nilai-
nilai. Kurikulum sebagai al-Manhaj sebagai seperangkat rencana
dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam me-
wujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan (Asfiati, 2015). Kuri-
kulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga
pendidikan (sekolah) bagi siswa (Asfiati, 2014).

Pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli rupa-
nya sangat berpariasi, tetapi dari berbagai definisiitu dapat ditarik
benang merah, bahwa di satu pihak ada yang menekankan pada isi
pembelajaran atau matakuliah, dan di lain pihak lebih menekan-
nkan pada proses atau pengalaman belajar. Pengertian yang lama
tentang kurikulum lebih menekankan pada isi pelajaran atau ma-
takuliah, dalam arti sejumlah mata pelajaran atau matakuliah di
sekolah atau perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk men-
capai suatu ijazah atau tingkat; juga keseluruhan pelajaran yang
disajikan oleh suatu lembaga pendidikan (Hasan, 2017).

Pengertian kurikulum secara etimologis dan terminology me-
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nyimpulkan bahwa kurikulum adalah membahas tentang sega-
la hal yang berkenaan dengan konteks pendidikan, baik tentang
rencana pembelajaran, media, isi pelajaran untuk mencapai tuju-
an pendidikan. Kurikulum membantu peserta didik membangun
interaksi dan komunikasi dalam rangka transferring dan sharing
pembelajaran.

Definisi kurikulum harus dipahami secara mendasar sesuai
dengan dasar-dasar pendidikan dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan yang sesuai dengan program pembelajaran yang di-
rancang. Setiap program pembelajaran disesuaikan dengan da-
sar-dasar pokok pendidikan itu sendiri. Cecilia mengemukakan
tentang dasar-dasar pendidikan yang merupakan ide pokok dalam
melaksanakan pembelajaran dan memahami definisi kurikulum.

The educational foundations and contents, their sequencing in rela-
tion to the amount of time available for the learning experiences, the
characteristics of the teaching institutions, the characteristics of the
learning experiences, in particular from the point of view of methods
to be used, the resources for learning and teaching (e.g. textbooks and
new technologies), evaluation and teachers’ profiles. (Cecilia Braslav-
sky, 1999)

[Dasar-dasar pendidikan dan isinya, yang berkaitan dengan jumlah
waktu yang tersedia untuk pengalaman belajar, karakteristik guru
di dalam lembaga pengajaran, karakteristik dalam pengalaman bel-
ajar, dalam kenyataannya dari sudut pandang, metode yang akan
digunakan, sumber daya untuk belajar dan mengajar (misalnya,
buku teks dan teknologi baru), evaluasi dan profil guru.]

Dasar-dasar pendidikan dijadikan sebagai landasan dalam
melaksanakan dan mengembangkan program pembelajaran.
Dasar-dasar pendidikan dapat dijadikan sebagai subsistem dari
pendidikan. Dasar-dasar pendidikan menyangkut seluruh isi dan
pengalaman pembelajaran. Salah satu isi yang termasuk dalam
dasar-dasar pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum direncana-
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kan untuk membelajarkan peserta didik. Kurikulum sebagai ren-
cana pembelajaran dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan
pendidikan. Rencana pembelajaran diberikan agar peserta didik
mendapat kesempatan belajar sehingga tercapai efektivitas bel-
ajar. Kurikulum sebagai bagian dari dasar-dasar pendidikan yang
di dalamnya menyangkut pengalaman belajar mampu mengem-
bangkan pengetahuan dan keahlian peserta didik. Pengalaman
belajar peserta didik juga mampu mendukung aktivitas keberha-
silan pembelajaran sehingga terpenuhi program pembelajaran
yang dirancang lembaga pendidikan.

Adapun yang termasuk program yang dirancang lembaga
pengajaran adalah berkenaan dengan keberhasilan lembaga se-
perti organisatoris yang administratif, tata kelola sekolah yang ko-
munikatif dan bahkan kurikulum yang terarsiparis.

B. INTRODUCING CURRICULUM SEBAGAI SISTEM DAN
SUBSISTEM

Pendidikan melingkupi berbagai subsistem. Kurikulum, iklim
komunikasi, manajemen pembelajaran, pendidik, peserta didik
menjadi subsistem yang berkontribusi terhadap keberhasilan pen-
didikan. Pendidikan yang berhasil, yaitu diukur dari termodifika-
sinya kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kuriku-
lum yang tertulis mampu mencapai tuntutan, harapan perubahan
zaman. Ahli pendidikan percaya bahwa kurikulum memiliki posisi
yang sama krusial dengan kompetensi profesionalisme guru, ke-
pemimpinan kepala sekolah, dan standar.

Kurikulum sebagai subsistem pendidikan. Salah satu yang ter-
masuk komponen kurikulum adalah metode pembelajaran. Mela-
lui metode pembelajaran peserta didik beraktivitas dan berkreasi
sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki. Aktivitas
yang mumpuni didukung pula oleh sumber belajar yang bertek-
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nologi dan berdaya guna yang tinggi. Sumber belajar yang berda-
ya guna termasuk kurikulum. Kurikulum dijadikan peserta didik
sebagai resource dalam mengembangkan materi-materi dan isi
pembelajaran. Melalui sumber belajar baik berupa buku teks dan
teknologi, maka diupayakan dapat mendukung aktivitas belajar
dan menggali potensi peserta didik.

Definisi kurikulum sebagai subsistem dikemukakan oleh: Mar-
ry Ellen Weyner menyebutkan:

Do the principles governing learning stop when we switch from a lab to
a classroom? All the evidence we know leads us to suspect that gene-
ralizations can be made, even though, yes, complexities will arise in the
process and some pieces of advice will need to be revised as we learn
more. Of course, the data base of research in classroom experiments is
not zero, after all, and so far the returns seem promising. What is the
downside of applying what we know now, even if the knowledge is not
perfect? (Weymer, 2014)

[Apakah prinsip-prinsip yang mengatur proses pembelajaran akan
berhenti ketika kita mengganti pembelajaran dari laboratorium ke
dalam kelas. Semua bukti-bukti yang kita ketahui dapat dijadikan
sebagai generalisasi walaupun tentu saja dalam prosesnya hal ini
akan menimbulkan masalah dan membutuhkan masukan/jalan ke-
luar jika kita mau lebih banyak belajar lagi, tentu saja data peneli-
tian eksperimen di dalam kelas tidak lagi sia-sia dan sejauh ini ha-
silnya menjanjikan. Apakah ada sisi buruk atas pengaplikasian apa
yang kita ketahui saat ini, sekalipun jika pengetahuan bukanlah hal
yang sempurna?

Disimpulkan secara sistem kurikulum itu melingkupi satu ke-
satuan utuh. Subsistemnya menunjukkan gabungan dari bebera-
pa komponen-komponen kurikulum.

Kurikulum sebagai sistem di mana mencakup keseluruhan
keadaan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Hasil
belajar yang dikehendaki di dalam situasi-situasi sekolah ataupun
diluar sekolah dapat dijadikan siswa sebagai sistem pembelajaran.
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Suasana pembelajaran yang baik tersebut didukung oleh kuriku-
lum dengan berbagai kegiatan pembelajaran dan mata pelajaran
yang berspesialisasi dan beragam merupakan sistem kurikulum.
Kurikulum sebagai subsistem menekankan pada proses atau
pengalaman pembelajaran. Dalam hal ini kurikulum berfungsi
menciptakan situasi atau lingkungan yang menunjang perkem-
bangan potensi tersebut. Benny Karyadi menyebutkan bahwa ku-
rikulum sebagai sistem diartikan dalam dua macam, yaitu:

1. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari
siswa di sekolah atau perguruan tinggi guna mencapai efekti-
vitas belajar untuk memperoleh ijazah tertentu.

2. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga
pendidikan atau suatu departemen (Karyadi, 1990).

Sejumlah mata pelajaran merupakan subsistem dari kuriku-
lum. Mata pelajaran direncanakan oleh peserta didik sesuai de-
ngan yang ditawarkan oleh pihak sekolah. Mata pelajaran diran-
cang pihak sekolah dan peserta didik. Dalam dunia pendidikan,
istilah kurikulum ditafsirkan dalam pengertian yang berbeda-
beda oleh para ahli. Pengertian ini dapat dibedakan kurikulum
sebagai sistem dan kurikulum sebagai subsistem berikut dibagi

dalam Tabel 2.1.

TABEL 2.1. PENGERTIAN KURIKULUM SEBAGAI SISTEM DAN SUBSISTEM

No.

Pengertian Kurikulum

Sebagai Sistem

Sebagai Subsistem

Maurice Dulton: “The curriculum is now gene-
rally considered to be all of the experiences that
learners have under the auspices of the school.”
(Dulton, 1996)

[Secara umum kurikulum dipahami sebagai
pengalaman-pengalaman yang didapatkan sis-
wa di sekolah.]

Pendapat Ronald C. Doll: “The curriculum of a
school is the formal and informal content and
process by which learner gain knowledge and
understanding, develop, skills and alter attitu-
des appreciations and values under the auspice
of that school.” (Doll, 1996)
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No.

Pengertian Kurikulum

Sebagai Sistem

Sebagai Subsistem

[Kurikulum sekolah merupakan nilai dan pro-
ses baik formal maupun informal di mana siswa
mendapatkan ilmu dan pemahaman, mengem-
bangkan keahlian dan mengubah sikap dan ni-
lai apresiasi dengan bantuan sekolah.]

Colin J. Marsh dan George Willis dalam buku-
nya Curriculum Alternative Approaches: Ongo-
ing Issues telah menginventarisasi beberapa
definisi kurikulum baik yang bermakna luas
maupun sempit, sebagai berikut:

“Curriculumis such permanent subject as
grammar, reading, logic, rhetoric, mathe-
matics, and the greatest books of the wes-
tern world that best embody essential know-
ledge.” [Kurikulum adalah semacam subjek
permanen seperti tata bahasa, membaca,
logika, retorika, matematika, dan mahakar-
ya dunia Barat yang sangat baik membu-
buhkan pengetahuan esensial di dalamnya.]
“Curriculum is those subjects that are most
useful for living in contemporary society.”
[Kurikulum adalah subjek-subjek yang sa-
ngat berguna untuk hidup di masyarakat
kontemporer.]

“Curriculum is all planned learnings for
which the school is reponsible.” [Kurikulum
adalah semua pembelajaran yang direnca-
nakan dan sekolah yang bertanggung jawab
untuk itu.]

“Curriculum is all the experiences learners
have under the guidance of the school.” [Ku-
rikulum adalah seluruh pengalaman pem-
belajar yang didapatkan di bawah bimbing-
an sekolah.]

“Curriculum is all the experinces that lear-
ners have in the course of living.” [Kurikulum
adalah semua pengalaman yang didapat
oleh pelajar dalam kehidupannya.]
“Curriculumis such permanent subject as
grammar, reading, logic, rhetoric, mathe-
matics, and the greatest books of the wes-
tern world that best embody essential know-
ledge” [Kurikulum adalah semacam subjek
permanen seperti tata bahasa, membaca,

Rene Overly yang dikutip oleh Ariech Lewy
mendefinisikan:

“This term to design equally programme for a
given subject matter for the entire cycle or even
the whole range of cycles. Futher, the term cur-
riculum is sometimes used in a wider sense to
cover the various educational activities thro-
ught which the content is conveyed as well as
materials used and methods employed.” (Rene
Overly, 2003)
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No.

Pengertian Kurikulum

Sebagai Sistem

Sebagai Subsistem

logika, retorika, matematika, dan mahakar-
ya dunia Barat yang sangat baik membu-
buhkan pengetahuan esensial di dalamnya.]

e “Curriculum is those subjects that are most
useful for living in contemporary society.”
[Kurikulum adalah subjek-subjek yang sa-
ngat berguna untuk hidup di masyarakat
kontemporer.]

e “Curriculum is all planned learnings for
which the school is reponsible.” [Kurikulum
adalah semua pembelajaran yang direnca-
nakan dan sekolah yang bertanggung jawab
untuk itu.]

e “Curriculum is all the experiences learners
have under the guidance of the school.” [Ku-
rikulum adalah seluruh pengalaman pem-
belajar yang didapatkan di bawah bimbing-
an sekolah.]

e “Curriculum is all the experinces that lear-
ners have in the course of living.” [Kurikulum
adalah semua pengalaman yang didapatkan
oleh pelajar dalam kehidupannya.] (Colin J.
Marsh, 1999)

Oemar Hamalik mendefinikan kurikulum ada-
lah “memuat isi dan materi pelajaran, sebagai
rencana pembelajaran dan pengalaman bel-
ajar. (Hamalik, 1995)

Krug mengemukakan “curriculum is given need
for studies(Krug, 1997)

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

(UU Sisdiknas) No. 20 tahun 2003 bab X Pasal

36 berbunyi:

“Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang

pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan

Republik Indonesia dengan memperhatikan:

a. peningkatan iman dan takwa;

b. akhlak mulia;

c. potensi, kecerdasan dan minat peserta di-
dik;

d. keragaman potensi daerah dan lingkungan;

e. tuntutan pembangunan daerah dan nasio-
nal;

f. tuntutan dunia kerja;

g. perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi dan seni;

h. agama;

Kurikulum dapat pula didefinisikan sebagai:

Suatu bahan tertulis yang berisi uraian ten-
tang program pendidikan suatu sekolah/
perguruan tinggi yang dilaksanakan dari ta-
hun ke tahun.

Bahan tertulis yang dimaksudkan untuk
digunakan oleh tenaga pengajar dalam me-
laksanakan pengajaran untuk siswa-siswa-
nya.

Suatu usaha untuk menyampaikan asas dan
ciri terpenting dari suatu rencana pendidik-
an dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
dapat dilaksanakan guru di sekolah.
Tujuan-tujuan pengajaran di sekolah, peng-
alaman belajar, alat-alat belajar dan cara-
cara penilaian yang direncanakan dan digu-
nakan dalam pendidikan
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Pengertian Kurikulum

Sebagai Sistem Sebagai Subsistem
i. dinamika perkembangan global; dan = Suatu program pendidikan yang direncana-
j. persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsa- kan dan dilaksanakan untuk efektivitas be-
an.” (Departemen Agama RI, 2003) lajar dalam rangka mencapai tujuan pendi-

dikan tertentu. (Subandijah, 1993)

Hendyat Soetopo mendefinisikan kurikulum
sebagai pengalaman dan kegiatan belajar yang
direncanakan dan diorganisasi untuk di atasi
oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pen-
didikan yang telah ditetapkan bagi suatu lem-
baga pendidikan untuk mencapai efektivitas
belajar. (Hendyat Soetopo & Wasty Soemanto,
1993)

Makna dari beberapa pengertian kurikulum tersebut mem-
buktikan bahwa kurikulum itu merupakan bagian dari pendidikan
dan menjadi subsistem pendidikan juga. Kurikulum merupakan
modal dasar bagi peserta didik dalam mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan. Peserta didik mampu mengikuti pengalaman-peng-
alaman yang direncanakan dan diprogramkan. Kurikulum meru-
muskan pentingnya mengembangkan ilmu pengetahuan. Rumus-
an kurikulum yang sesuai dengan pengembangan pengetahuan
dapat menghasilkan karya yang benilai dan menguasai dunia. Ku-
rikulum yang dirumuskan dengan baik senantiasa membubuhkan
hal-hal yang esensial di dalam kurikulum itu sendiri. Rumusan
kurikulum mampu mengikuti setiap hal dan gerak yang sesuai de-
ngan kemajuan masyarakat kontemporer saat ini.

Definisi-definisi kurikulum menyimpulkan bahwa kurikulum
itu dirancang atau diprogram dengan sejumlah mata pelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang dirancang
dilaksanakan sesuai dengan aktivitas pendidikan yang dijadikan
sebagai pedoman pembelajaran. Melalui pengembangan kuriku-
lum maka dapat mengembangkan kognitif afektif serta psikomoto-
rik peserta didik. Adapun yang termasuk dalam kurikulum itu ada-
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lah materi, isi, bahan yang dapat dijadikan sebagai aturan-aturan
dalam mengikuti program pembelajaran.

Menciptakan suasana belajar yang efektif serta mencapai tu-
juan sekolah/lembaga maka peserta didik sebaiknya mempersiap-
kan diri dan siap menerima semua aktivitas belajar.

Kurikulum merupakan kompas dan arah tercapainya keber-
hasilan pembelajaran. Kurikulum yang diinovasi adalah menata,
mengarahkan dan menghantarkan peserta didik kepada keberha-
silan. Kurikulum dapat menggali keterampilan peserta didik. Pe-
serta didik dapat menguasai pengetahuan dan mengembangkan
nilai serta norma-norma maka dapat mencapai hasil yang baik.
Kurikulum dipedomani agar setiap yang dilakukan sesuai dengan
langkah yang telah dirancang.

C. STANDAR KUALITAS KURIKULUM

Kurikulum merupakan standar tindakan yang harus dilaku-
kan pendidik dan peserta didik. Kurikulum harus mampu menang-
gapi keadaan, membangun karakter, mengumpulkan pengetahu-
an dan mempersiapkan generasi pendidikan yang berkualitas.
Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan harus
dirancang dan diformat ulang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dalam kurun waktu 10, 20 tahun ke depan.

Educational experts believe that the curriculum has a role as important
as school climate, leadership and competency/professionalism of te-
achers, in delivering the lesson. The curriculum, on the one hand, will
indicate the direction to which learners grow and will reach their goal
in educational institutions. On the other hand, the curriculum is also a
standard of action that must or should be done by an educator to the
student. For that reason, the curriculum is always used as a double-
guidelines for both teachers and institutions in planning and imple-
menting the teaching and learning process in educational institutions.
Philosophically, the curriculum must be able to respond to the circums-
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tances; building the character of the students as well as accumulating
renewable knowledge to equip learners in their real social life.

Kurikulum yang melingkupi dunia sekarang, dunia nyata, dan
dunia yang akan datang. Kurikulum yang menyahuti pertang-
gungjawaban bagi yang maha perancang kurikulum. Kurikulum
berorientasi pada pemikiran yang habit dan survival. Kurikulum
ditransformasi dan ditransfer sesuai dengan generasi yang aplika-
tif, komunikatif, kolaboratif dan komunikatif. Orientasi kurikulum
yang integratif mampu memenuhi kompleksitas fenomena kehi-
dupan yang dihadapi manusia.

Kurikulum dan pembelajaran dirancang dalam mencapai pro-
ses pendidikan karakter. Pendidikan agama Islam (PAI) dijadikan
sebagai bagian dari pendidikan Islam dan pendidikan nasional.
Pendidikan agama Islam berupaya menyiapkan peserta didik un-
tuk mengetahui dan mengimani ajaran agama Islam. Untuk itu,
kurikulum pendidikan agama Islam dijadikan pola dasar yang se-
suai dengan standar nasional pendidikan. Kurikulum dirancang
dalam bentuk kurikulum tertulis (written curriculum), kurikulum
yang dibelajarkan (touching curriculum) dan kurikulum yang di-
ujikan (tested curriculum). Kurikulum sebagai modal yang menjadi
acuan pengembangan karakter.

Standar Kualitas Kurikulum merujuk kepada: Standar Nasio-
nal Pendidikan. “Standar nasional pendidikan adalah kriteria mi-
nimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Nega-
ra Kesatuan Republik Indonesia (Indonesia, 2005) memuat:

1. Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampil-
an.

2. Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompe-
tensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi ta-
matan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran,
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10.

dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta
didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang ber-
kaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental,
serta pendidikan dalam jabatan.

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendi-
dikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang
belajar.

Tempat berolahraga, tempat beribadah,

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain,
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, ter-
masuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawas-
an kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, ka-
bupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi
dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur kompo-
nen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang ber-
laku selama satu tahun.

Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendi-
dikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan in-
strumen penilaian hasil belajar peserta didik.

Ukuran keberhasilan kurikulum tentunya dilihat dari kualitas

kurikulum sebagai sistem dan subsistem yang termaktub pada ku-
alitas pendidikan itu sendiri.
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D. ENSURING HIGH QUALITY CURRICULUM

Kualitas kurikulum yang tinggi merujuk kepada Standar Nasi-
onal Pendidikan. Kurikulum yang berkualitas tentunya yang ber-
kontribusi dalam mengawasi dan mengevaluasi keefektifan dan
keberhasilan dari kurikulum itu sendiri (Prabowo, 2019) Kuriku-
lum berperan dalam melakukan perbaikan serta mampu meme-
menuhi ketertinggalan guna mengimplementasikan kurikulum
dalam proses belajar mengajar.

Proses pembelajaran merujuk kepada tujuan pengetahuan,
kepribadian dan keterampilan. Kualitas kurikulum di Indonesia
mesti merujuk kepada peningkatan proses berpikir masyarakatitu
sendiri. Kurikulum di Indonesia yang berkualitas adalah kuriku-
lum yang disesuaikan dengan model, metode, teknik, dan strategi
pembelajaran kurikulum yang berkualitas tinggi yang mampu:

1. Kurikulum yang merata kepada setiap peserta didik.

2. Kurikulum yang diimplementasikan kepada peserta didik di
seluruh pelosok negeri.

3. Kurikulum yang sesuai dengan sekolah-sekolah di pedesaan
dan perkotaan.

4. Kurikulum yang mampu menghadapi permasalahan global.

Untuk meningkatkan kualitas kurikulum di Indonesia, dapat
dilakukan enam hal berikut, yaitu:

1. Memperluas akses program edukasi berkualitas tinggi. Pro-
gram edukasi bertujuannya merangsang pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan yang memberikan materi pelajar-
an yang sesuai dengan perkembangan peserta didik.

2. Fokus pada perekrutan, pelatihan, dan dukungan terhadap
guru. Guru mesti diberikan pengetahuan tentang kurikulum
baru yang berstandar kualitas internasional. Guru mesti di-
ikutsertakan dalam menelusuri perbandingan pendidikan di
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luar negeri yang sesuai dengan kurikulum dan falsafah bang-
sa Indonesia.

3. Mengadakan program intensif untuk menurunkan persentase
drop out. Kurikulum berkualitas adalah menjamin keberlang-
sukan pendidikan sehingga persentasi drop out bisa dimini-
malisasi.

4. Mendukung program belajar di perguruan tinggi, belajar di
perguruan tinggi dapat dilakukan oleh pemerintah melalui
pembekalan ilmu pada masyarakat.

5. Meningkatkan high-quality of individu. Dalam kurikulum ten-
tunya individu sebagai peserta didik dan pendidik terlibat
dalam memenuhi kriteria untuk mampu mengasosiasikan
pendidikan secara merata. Kurikulum mesti mengembangkan
skills peserta didik dan pendidik.

6. Dukungan pemerintah untuk mengembangkan kurikulum
muali dari masyarakat hingga penguasa pendidikan.
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Teori-teori Kurikulum di Sekolah
dan Madrasah

A. CURRICULUM PLANNING

Sekolah dan madrasah sangat membutuhkan kurikulum. Ku-
rikulum mampu menciptakan suasana pembelajaran yang me-
nyenangkan. Kurikulum memperhatikan banyak hal sehingga
pembelajaran berlangsung sebagaimana yang didesain oleh pen-
didik. Dalam hal ini kurikulum mesti direncanakan sesuai dengan
visi dan misi serta strategi-strategi dalam menciptakan tujuan
pendidikan yang utuh (Istiqgomah, 2021).

Perencanaan kurikulum bertujuan untuk menciptakan pendi-
dikan yang berkualitas. Tujuan pendidikan di sekolah dan madra-
sah dari aspek perencanaan kurikulum dipandang sebagai suatu
sistem yang mempunyai komponen-komponen yang saling berka-
itan erat dan menunjang satu sama lain (Asfiati, 2015). Komponen-
komponen kurikulum tersebut mesti memperhatikan setiap level
yang mencapai keberhasilan pendidikan. Komponen-komponen
kurikulum yang dimaksud terdiri dari tujuan, materi pembelajar-
an, metode, dan evaluasi (Asfiati, 2014).

Komponen kurikulum dapat dijadikan sebagai acuan oleh se-
tiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelengga-
ra, dalam merencanakan kurikulum. Perencanaan kurikulum ten-
tunya melalui manajemen kurikulum yang memuat kemampuan
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atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil. Perencanaan
kurikulum dirancang secara baik agar kurikulum dapat berjalan
sesuai dengan tujuan pendidikan. Perencanaan kurikulum meru-
pakan suatu proses ketika peserta didik dalam banyak tingkatan
membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Perencanaan kurikulum merupakan instrumen dalam mem-
berikan pembelajaran yang bernilai positif dalam meningkatkan
kualitas belajar mengajar. Perencanaan kurikulum tentunya ha-
rus menjelaskan empat aspek, yakni kurikulum memiliki tujuan,
kurikulum menyangkut segalanya yang berkaitan dengan pelak-
sanaan kurikulum, metode yang digunakan oleh guru dan evaluasi
(Akhmad Hasan, Aslan, 2021).

Perencanaan kurikulum juga merupakan landasan yang di-
gunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah
tujuan pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejumlah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental (Wirabhakti, 2021).
Perencanaan kurikulum tentunya memperhatikan setiap standar
Isi yang memuat ruang lingkup materi, dan tingkat kompetensi
yang dituangkan dalam persyaratan kompetensi tamatan, kompe-
tensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pem-
belajaran yang harus dipenuhi peserta didik (Apriyanto, 2021).
Perencanaan kurikulum digunakan sebagai pedoman dalam me-
langsungkan pembelajaran.

B. CURRICULUM: THE ESSENTIAL FUNCTION

Kurikulum yang direncanakan sesuai dengan kaidah dan pro-
sedurnya tentunya memiliki fungsi yang tepat dalam meningkat-
kan kualitas pembelajaran. Adapun fungsi-fungsi kurikulum yang
mendasar dalam pembelajaran (Zulkipli dan Abdul Jalil, 2020) se-
bagai berikut:
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Tempat untuk melaksanakan dan menguji kurikulum dalam
kegiatan pembelajaran sebagai sebuah konsep, prinsip, nilai,
pengetahuan, metode, dan alat.

Penyempurna dalam melaksanakan pembelajaran melalui
pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilai.

Proses pembelajaran yang merumuskan mata pelajaran yang
diajarkan dan dipelajari dalam membentuk kompetensi.
Indikator yang strategis bagi manusia terdidik, dalam melak-
sanakan pembelajaran secara kontinu.

Fungsi kurikulum tentunya sasarannya adalah bagi peserta

didik dan pendidik. Fungsi kurikulum secara universal sebagai sa-
rana dalam mengukur kemampuan diri dan konsumsi pendidikan
(Asfiati, 2015). Fungsi kurikulum diharapkan mampu mencapai
target yang membuat peserta didik menjadi mudah memahami
berbagai materi. Serta mampu melaksanakan proses pembelajar-
an setiap harinya dengan mudah.

Fungsi kurikulum secara mendasar dan universal tersebut di

atas dapat dikembangkan (Asfiati, 2014) sebagai berikut:

1.

Untuk kepala sekolah kurikulum berfungsi sebagai pedoman
pengelolaan sistem pendidikan. Kurikulum juga berfungsi
sebagai patokan pengawasan kepala sekolah. Kurikulum ber-
fungsi sebagai indikator keberhasilan pembelajaran.

Untuk guru fungsi kurikulum adalah sebagai pedoman peng-
ajaran pada siswa. Kurikulum memberikan patokan yang jelas
tentang proses pengajaran juga materi yang harus diberikan
pada anak didik.

Untuk siswa kurikulum berfungsi sebagai acuan belajar. De-
ngan adanya kurikulum, siswa mengetahui materi apa saja
yang harus dipelajari dan juga dipahami. Sehingga siswa dapat
mempersiapkan ujian dengan lebih baik. Keberadaan kuriku-
lum bagi siswa juga menyetarakan atau membentuk standar
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pendidikan di Indonesia. Dengan adanya kurikulum, semua
daerah di Indonesia memiliki standar pelajaran yang sama.
Hal tersebut sangat penting bagi pemerataan pendidikan.

4. Untuk masyarakat berfungsi sebagai pedoman dalam peng-
awasan siswa. Pemahaman orangtua terhadap kurikulum,
dapat menentukan pola didik dan tercapainya keberhasilan
kurikulum pendidikan sekolah pada seorang anak.

Memahami pentingnya fungsi kurikulum merupakan penge-
nalan bagi pendidik dalam menyelesaikan pembelajaran secara
sempurna. Pembelajaran sempurna mampu memberikan nilai-
nilai pengalaman belajar yang dijadikan tolok ukur keberhasilan
pembelajaran.

C. LEARNING EXPERIENCES

Proses belajar mengajar melibatkan aktivitas pendidik dan pe-
serta didik. Masing-masing individu memiliki pengalaman yang
berbeda dalam menyelesaikan langkah-langkah pembelajaran.
Pengalaman pembelajaran tentunya memberikan perumpamaan
tersendiri bagi si pembelajar. Berikut dikemukakan apa yang di-
maksud dengan pengalaman pembelajaran. Pengalaman pembel-
ajaran adalah: Pengalaman belajar adalah proses kegiatan belajar
yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Faiz
etal., 2016).

Pengalaman pembelajaran melakukan aktivitas dalam me-
nyampaikan ilmu kepada peserta didik sehingga ada pengem-
bangan kurikulum dan program pembelajaran peserta didik.
Pengalaman pembelajaran merupakan usaha guru untuk me-
ngenal kegiatan dan langkah-langkah aktivitas mengajar untuk
meningkatkan keberkesanan profesionalisme dan kompetensi.
Pengalaman pembelajaran yang profesional melibatkan guru dan
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peserta didik secara berkolaborasi dalam meningkatkan pembel-
ajaran yang efektif dan efisien.

Pengalaman pembelajaran dalam belajar mengajar mampu
mencapai strategi untuk meningkatkan pencapaian peserta didik
dalam mewujudkan budaya sekolah yang sesuai dengan secara ko-
laborasi yang visi kurikulum. Dalam hal ini, pengalaman belajar
adalah proses kegiatan belajar yang dilakukan siswa untuk men-
capai tujuan pembelajaran, sehingga mampu merancang peng-
alaman belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan
memperhatikan aspek-aspek penting dalam perencanaan pembel-
ajaran (Nurhakim, 2017).

Pengalaman belajar dapat dikategorikan pengalaman lang-
sung dan melalui pengalaman tidak langsung. Belajar dengan me-
lalui pengalaman langsung hasilnya akan lebih baik karena siswa
akan lebih memahami dan menguasai pelajaran tersebut. Bahkan
pelajaran terasa oleh siswa lebih bermakna (Nu Ahyat, 2017).

Menjadikan pengalaman belajar bermakna upaya yang dilaku-
kan pendidik dan peserta didik antara lain:

1. Memberikan berbagai alternatif tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

2. Menyusun tugas-tugas belajar bersama siswa.

3. Mmemberikan informasi tentang kegiatan pembelajaran yang
harus dilakukan.

4. Memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa yang me-
merlukan (Mardiah, 2017).

Untuk itu Jadi pembelajaran belajar bermakna dan aktif ada-
lah sebuah proses pembelajaran yang menekankan pada keaktifan
siswa selama proses pembelajaran yang tidak hanya ditekankan
pada proses ceramah dan mencatat (Badruzzaman, 2010).
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D. ESTABLISHING THE PHILOSOPY, GOALS, OBJECTIVES,
AND POLICES

Kajian mengenai filosofi adalah penerapan filosofi dalam pe-
ngembangan kurikulum. Filosofi adalah upaya berpikir dalam ta-
taran paling umum dengan cara sistematik mengenai semua hal
di alam semesta, atau mengenai semua realitas (Wara, 2007).

Menentukan kajian filosofis dalam mengembangkan kuriku-
lum terfokus pada dasar-dasar pendidikan. Dasar-dasar pendi-
dikan dalam pembelajaran. Filosofis menjadikan pembelajaran
sebagai wadah dalam mengembangkan kemampuan pendidik dan
peserta didik. Setiap aktivitas dalam pembelajaran merupakan fa-
silitator dalam memahami setiap individu. Adanya saling mema-
hami terhadap kebutuhan peserta didik maka pembelajaran pun
berproses secara efektif. Pendidik mengetahui potensi dasar yang
dimiliki peserta didik sehingga mudah untuk mengembangkan
bakatnya. Potensi dasar peserta didik dapat dijadikan ajang pe-
ngembangan bakat sehingga pendidik berperan sebagai fasilitator
dan pembimbing.

Guru mengarahkan kemampuan peserta didik dengan mema-
hami filosofis suatu bangsa. Carl Rogers menyebutkan:

"Philoshopy of education in development curriculum as focuses on edu-
cation as symbolic action, as the foundation of discovery and, thus, as
‘equipment for living' in Kenneth Burke's terms. These essays will spark
dialogue about improving education in democratic societies through
the lens of humanism.”

[Filosofis pendidikan dalam mengembangkan kurikulum berfokus
pada pendidikan sebagai aksi simbolis, sebagai dasar penemuan
dan dengan demikian akan memicu dialog tentang meningkatkan
pendidikan di masyarakat demokratis melalui lensa humanisme.]
(Roger, 2015)

Filosofis suatu bangsa adalah penentu dan sumber dasar da-
lam mengembangkan kurikulum bangsa itu sendiri. Para ahli pe-
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ngembang kurikulum mengembangkan kurikulum berdasarkan
konsep aliran-aliran filosofi. Aliran filosofis memberikan tempat
utama kepada peserta didik dalam membangun kurikulum yang
membantu peserta didik menjadi apa yang mereka inginkan, ku-
rikulum menekankan pada relevansi personal, perasaan, dan ke-
suksesan.

Adanya saling membantu antara peserta didik dan pendidik
dengan sama-sama saling berpedoman pada filosofi bangsa da-
lam menyusun suatu rancangan kurikulum yang tertulis dimak-
sudkan kurikulum itu dapat menjadi sebagai bahan petunjuk dan
pelaksanaan dalam mengembangkan materi ajar sesuai dengan
potensi dasar peserta didik. Hal ini mengingat bahwa kurikulum
mencakup tujuan dan isi bahan pelajaran dalam konsepsi/pende-
katan tertentu dapat melaksanakan pembelajaran sehingga rele-
vansi atau hubungan personal antara pendidik dan peserta didik
terbangun. Untuk itu, kurikulum dengan dasar filosofis mampu
mengembangkan konteks secara terkait sehingga cara melaksa-
nakan pembelajaran dapat diwujudkan. Peran guru yang diharap-
kan sebagai berikut:

1. Mendengar pandangan realitas peserta didik secara kompre-
hensif.

2. Menghormati individu peserta didik.

3. Tampil alamiah, autentik, tidak dibuat-buat.

Dalam landasan filosofis peserta didik diajar untuk membe-
dakan hasil berdasarkan maknanya. Kurikulum melalui kajian
filosofis melihat kegiatan sebagai sebuah manfaat untuk peserta
di masa depan. Sesuai dengan prinsip yang dianut kurikulum se-
bagai way of life suatu bangsa yang menekankan integritas, yaitu
kesatuan perilaku. Kurikulum bukan saja bersifat intelektual teta-
pijuga emosional dan tindakan. Beberapa acuan dalam kurikulum
ini antara lain:
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1. Integrasi semua domain afeksi peserta didik, yaitu emosi, si-
kap, nilai-nilai, dan domain kognisi, yaitu kemampuan dan
pengetahuan.

2. Kesadaran dan kepentingan.

3. Respons terhadap ukuran tertentu, seperti kedalaman suatu
keterampilan.

Karakteristik kurikulum dengan menentukan kajian filosofis
berfungsi menyediakan pengalaman yang berharga bagi peserta
didik dan membantu kelancaran perkembangan pribadi peserta
didik. Hal tersebut menyebabkan perkembangan peserta didik ber-
kembang dinamis searah dengan pertumbuhan dasar-dasar suatu
bangsa. Peserta didik mempunyai integritas dan otonomi kepriba-
dian, dan sikap yang sehat terhadap diri sendiri. Jadi, kurikulum
berdasarkan penentuan filosofis menjadikan manusia sebagai
unsur sentral untuk menciptakan unsur kreativitas, spontanitas,
kemandirian, kebebasan, aktivitas, pertumbuhan diri, termasuk
keutuhan peserta didik sebagai keseluruhan, minat, dan motivasi
intrinsik (Mujib, 2006).

Disimpulkan dari sudut pandang/paradigma filosofik bah-
wa kurikulum memberi peluang kepada guru dan peserta didik
dalam membangun pembelajaran yang saling menguntungkan
dalam rangka menciptakan pembelajaran yang mencapai titik ke-
bersamaan. Bersama dalam mencapai kegiatan inti dan bersama
dalam menelaah materi melalui unsur kebermaknaan. Kajian pa-
radigma/filosofik pedagogis menyatakan bahwa pendekatan pem-
belajaran dipandang sebagai tindakan pribadi untuk memenuhi
potensi peserta didik.

1. Goals, Objectives, and Polices

Menindaklanjuti prinsip dasar, suatu kebijakan akan memiliki
“tujuan”. Tujuan ini menggambarkan kisaran hasil yang diingin-
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kan atau apa yang ingin dicapai dengan menerapkan kebijakan
yang baik. Kebijakan yang baik bermuara kepada upaya pening-
katan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan
martabat manusia Indonesia. Harkat dan martabat manusia Indo-
nesia merupakan goals (sasaran) dalam menata pendidikan men-
jadi tanggung jawab setiap warga masyarakat (Manizar, 2018). A
goal is an idea of the future or desired result that a person or a group
of people envision, plan and commit to achieve. People endeavour to
reach goals within a finite time by setting deadlines. (Locke, 1990)
[Tujuan adalah gagasan tentang masa depan atau hasil yang di-
inginkan yang dibayangkan, direncanakan, dan berkomitmen
untuk dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang. Orang ber-
usaha untuk mencapai tujuan dalam waktu yang terbatas dengan
menetapkan tenggat waktu].

Goals/tujuan kurikulum adalah bertujuan memeratakan pen-
didikan dalam suatu negara. Membimbing serta mendidik siswa
agar menjadi pribadi yang cerdas, berpengetahuan tinggi, kreatif,
inovatif, bertanggung jawab, dan siap masuk dalam kehidupan
bermasyarakat (Army, 2013).

Goals merupakan pernyataan akhir/outcome dari pendidikan,
dengan kata lain pernyataan tentang tujuan. Dengan menganali-
sis sebuah tujuan sekolah, kita dapat menentukan porsi dari pro-
gram pendidikan secara keseluruhan. Secara umum, level goals
dalam kurikulum dibagi menjadi dua yakni, level ekstrem satu dan
level ekstrem dua. Level ekstrem satu meliputi tentang kesamaan
terhadap tujuan dan refleksi dasar filosofi. Adapun level ekstrem
dua berhubungan dengan tujuan tentang pencapaian khusus.

Kurikulum dibuat dengan tujuan menjadikannya alat pen-
didikan menghasilkan siswa yang berintegrasi. Kurikulum juga
membuat siswa mengerti sistem pendidikan yang diterapkan, se-
hingga siswa dapat memutuskan pendidikan yang ia inginkan di
jenjang selanjutnya. Dibuatnya kurikulum bertujuan memerata-
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kan pendidikan dalam suatu negara. Membimbing serta mendidik
siswa agar menjadi pribadi yang cerdas, berpengetahuan tinggi,
kreatif, inovatif, bertanggung jawab, dan siap masuk dalam kehi-
dupan bermasyarakat.

Objectives/objektif dari pendidikan adalah tujuan yang bersi-
fat khusus atau erat kaitannya dengan hasil dari kurikulum. Beri-
kut pengertian objektif dari beberapa ahli, yakni:

1. Hilda Taba bahwa objektif pendidikan dibagi menjadi dua yak-
ni, menggambarkan tentang hasil sekolah dan menggambar-
kan perubahan sikap perilaku yang dicapai.

2. Zais bahwa tujuan umum sekolah sebagai tujuan kurikulum.

3. Baker dan Popham mengatakan bahwa tujuan khusus ialah tu-
juan pengajaran.

Jadi, objectives adalah tujuan yang sifatnya lebih khusus dari
pada goals dan spesifikasi ini terlihat pada progres dari tujuan
umum kurikulum. Adapun komponen dari sasaran kurikulum
adalah karakteristik dari behavioral dan nonbehavioral, target/
tujuan individu atau peserta didik. Contohnya: kondisi lingkung-
an tempat siswa berbuat dan kondisi operasinya, di mana siswa
mempelajari studinya. Keduanya disebut sebagai behavior mode
(Baker dan Schutz). Tujuan behavioral menunjukkan komponen
yang khusus, komponen ini disebut dengan terminal behavior. Se-
mentara, nonbehavioral tidak memiliki behavior mode yang spesi-
fik. Ada beberapa komponen yang terdapat dalam tujuan kompo-
nen. Di bawah dimunculkan tingkat penguasaan atau pencapaian
yang diingini sesuai dengan tujuan komponen seperti maksud dan
tujuan (means and end).

2. Taxonomy Level

Saat menyusun kurikulum, khususnya dalam mengembang-
kan tujuan, pendidik sebaiknya mempertimbangkan domain-
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domain pembelajaran, seperti kognitif, afektif, dan psikomotor.

a.

Kognitif domain

Menurut Blom, taksonomi ialah sangat terkait dengan penga-
ruh tujuan formasi, ada 7 kategori taksonomi yang ditemuka-
kan oleh Bloom:

1) Knowledge.

Comprehension.

) Aplikasi.

) Analisis.

) Sintesis.

6) Evaluasi.

Afektif domain

Ada 5 kategori tentang afektif domain yang ditampilkan oleh
Krathwoht, seperti:

1) Menerima (receiving).

SECNCS

2) Merespons (responding).
3) Nila/harga (valuing).
4) Menyusun (organization).

5) Karakteristik.

Psikomotor domain

Poin ini didominasi dari faktor kognitif dan afektif. Anita Har-
row mengembangkan psikomotor taksonomi dengan bebe-
rapa kategori, yaitu:

1) Reflective movements.

Gerakan fundamental.

Kemampuan perseptual.

EYCRS

Kemampuan fisik.

93]
~

Gerakan terampil.
Komunikasi nondiskursif (cara berkomunikasi melalui ge-
rakan tubuh).

(&)
~

Adapun pendekatan terhadap tujuan pendidikan, objektif di-
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rancang untuk keterlibatan komunikasi kelompok—siswa, guru,
orang biasa—yang menentukan pedalaman khusus, yang bertuju-
an untuk pemahaman kurikulum dan penerapannya.
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Bab 4

Landasan Filosofis, Psikologis,

dan Sosial Budaya: Perkembangan
Ilmu dan Teknologi Pengembangan
Kurikulum di Sekolah dan Madrasah

Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memi-
liki pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat
pentingnya kurikulum dalam pendidikan dan kehidupan manu-
sia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat dilakukan secara
sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-
landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran
dan penelitian yang mendalam. Penyusunan kurikulum yang ti-
dak didasarkan pada landasan yang kuat dapat berakibat fatal ter-
hadap kegagalan pendidikan itu sendiri. Dengan sendirinya, akan
berkibat pula terhadap kegagalan proses pengembangan manusia.
Dalam hal ini, ada empat landasan utama dalam pengembangan
kurikulum, yaitu: (1) filosofis; (2) psikologis; (3) sosial-budaya; dan
(4) ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk lebih jelasnya, di ba-
wah ini akan diuraikan secara ringkas keempat landasan tersebut.

A. HAKIKAT DAN PENGERTIAN LANDASAN FILOSOFIS DI
SEKOLAH DAN MADRASAH

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum ialah
asumsi-asumsi atau rumusan yang didapatkan dari hasil berpikir
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secara mendalam, analitis, logis, dan sistematis (filosofis) dalam
merencanakan, melaksanakan, membina dan mengembangkan
kurikulum (Asfiati, 2016). Hakikat landasan filosofis dalam me-
ngembangkan kurikulum adalah mempertinggi harkat manusia,
dan ini merupakan dasar filosofis manusia. Manusia adalah subjek
pendidikan yang mengikuti seluruh aktivitas kehidupan. Berarti
harkat manusia itu sendiri merupakan filosofi dari pendidikan itu
juga. Banyak hal yang termasuk dalam lapangan kehidupan anta-
ra lain pelaksanaan pengembangan kurikulum dalam rangka me-
ngembangkan potensi peserta didik sebagai dasar filosofis. Lan-
dasan filosofis adalah populasi yang bersifat multikultural yang
berhubungan dengan kebutuhan manusia dan arah jalan hidup
manusia. Kebutuhan-kebutuhan tersebut bervariasi dan masing-
masing mempunyai kebermaknaan tersendiri (Peltonen, 1995).

Landasan filosofis sebagai filosofi pendidikan berawal dariarah
tujuan suatu bangsa untuk mencapai tujuan. Tujuan yang dimak-
sud adalah yang mencerminkan nilai-nilai diri sehingga memiliki
komitmen yang kuat. Dalam hal ini pendidik harus percaya bahwa
dalam filosofi pendidikan merupakan nilai-nilai kehidupan yang
menjadikan peserta didik memiliki kesempatan untuk mengubah
sikap kepada yang lebih baik. Peserta didik dapat berkreasi dan
menjadikan landasan filosofis sebagai lingkungan pembelajaran
yang murni. Murni sesuai dengan keinginan dan kebutuhan serta
mampu meningkatkan kesadaran masing-masing diri siswa. Se-
bagai subjek didik, peserta didik diarahkan secara langsung oleh
pendidik untuk memperoleh pelayanan pendidikan dan fasilitas
bimbingan belajar yang bersifat mendidik. Pendidik harus berupa-
ya secara maksimal dalam mengembangkan kepribadian peserta
didik dan memberikan dorongan bagi peserta didik untuk menjadi
manusia yang berguna.

Sekolah sebagai lingkungan pembelajaran yang di dalamnya
tercipta kepedulian. Pendidik dapat melakukan berbagai cara an-
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tara lain mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang mam-
pu beraktualisasi sendiri. Adapun yang dapat dilakukan pendidik
dalam menciptakan aktualisasi diri peserta didik adalah mengem-
bangkan talenta/bakat, potensi, kapasitas, dan lain sebagainya.

Kurikulum dengan bantuan landasan filosofis dapat berpelu-
ang menjadikan peserta didik memiliki pengalaman dan senanti-
asa mampu mengembangkan pengetahuan.

Philosophical curriculum should provide opportunities for the student
to learn through a multitude of experiences and reflect upon them tho-
roughly, resulting in the development of self knowledge. (Kimball, 2009)

[Kurikulum dengan bantuan filosofis menciptakan pembelajaran
yang nyata dan maksimal mengembangkan potensi peserta di-
dik secara baik dapat dijadikan sebagai harapan-harapan peserta
didik dalam pembelajaran di mana peserta didik mampu berpikir
dan berpengalaman dan merefleksikan pengalaman tersebut dalam
mengembangkan pengetahuan sendiri.|

Dalam hal ini tujuan dari pengembangan kurikulum di seko-
lah dan madrasah berdasarkan landasan filosofis, yaitu mendidik
dan menstimulasi perkembangan kognitif siswa dalam lingkung-
an yang mendukung untuk tercapainya perkembangan yang baik.
Di mana pendidikan itu adalah nyata sesuai dengan kehidupan
yang empirik. Dalam mengembangkan kurikulum berdasarkan
landasan filosofis subjek dan keberadaan pendidikan itu jelas dan
mempunyai akar yang berada dalam kebermaknaan setiap indivi-
du sehingga menemukan kehidupan yang bermakna pula.

Kenyataannya, landasan filosofis didasarkan asumsi-asumsi
atau rumusan yang didapatkan dari hasil berpikir secara menda-
lam, analitis, logis, dan sistematis (filosofis) dalam merencanakan,
melaksanakan, membina dan mengembangkan kurikulum. Mak-
sudnya pengembangan kurikulum berdasarkan landasan filosofis
mengakui bahwa setiap pengalaman seseorang merupakan ke-
hidupan yang nyata. Seseorang bermakna jika berhubungan de-
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ngan kenyataan kehidupan yang lain pula. Kehidupan yang lain
itu seperti kebebasan dalam bertukar pikiran. Hal ini menunjuk-
kan seseorang mampu memimpin dirinya sehingga menciptakan
konsep-konsep yang nyata dalam kehidupannya. Kleimen menye-
butkan:

"Knowledge in the philosophy is gained through experiences which, il-
luminate the values and meanings central to each person’s life world.”
(Remer, 2007)

[Pengetahuan dalam filosofis secara filosofis adalah membimbing
pengalaman-pengalaman berpikir tersebut hingga menciptakan
kehidupan yang bernilai dan bermakna.]

Pengetahuan dalam pengembangan kurikulum berdasarkan
landasan filosofis adalah membimbing pengalaman belajar peser-
ta didik guna melakukan dua buah kegiatan sekaligus, yaitu proses
pengembangan kognitif dan afektif. Pengetahuan dalam filosofi
didapatkan dari pengalaman yang menggunakan proses kognitif
dan afektif (knowledge in the humanistic philosophy is gained by
experience using both cognitive and affective processes) (McCarthy
& George E., 2003).

Dalam hal ini pengembangan kurikulum berdasarkan landas-
an filosofis dijadikan sebagai subjek. Landasan filosofis merupakan
suatu keberuntungan yang menunjukkan adanya pengembangan
perbedaan pemikiran, knowledge, asumsi dan pendapat, akan te-
tapi ke arah kebersamaan. Secara aksiologi, komponen-komponen
filosofis adalah pedoman dan penghormatan. Landasan filosofis
mengilhami lahirnya nilai dan tanggung jawab dari setiap indi-
vidu sehingga tercipta manusia yang bertanggung jawab. Lan-
dasan filosofis merupakan cara yang digunakan pendidik dalam
tingkatan kreativitas peserta didik. Pendidik dapat melakukannya
dengan cara mengembangkan pola pikir, pola pandang, dan pola
sikap. Peserta didik mampu merefleksikan setiap pengetahuan
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yang dimiliki untuk mencapai kehidupan pribadi yang bermakna.
Cara-cara yang dilakukan peserta didik tersebut diharapkan mam-
pu mengembangkan tingkah laku sehingga memiliki karakteristik
tersendiri dalam diri peserta didik.

B. KAJIAN KONSTITUSIONAL DAN OPERASIONAL
LANDASAN FILOSOFIS DI SEKOLAH DAN MADRASAH

Landasan konstitusional dan operasional landasan filosofis
di sekolah dan madrasah jika merujuk kepada filsafat Kurikulum
2013 yakni berdasarkan Pasal 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2013, yang ber-
bunyi:

(1) Kerangka dasar kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Mad-
rasah Tsanawiyah merupakan landasan filosofis, sosiologis,
psikopedagogis, dan yuridis yang berfungsi sebagai acuan pe-
ngembangan struktur kurikulum pada tingkat nasional dan
pengembangan muatan lokal pada tingkat daerah serta pedo-
man pengembangan kurikulum pada Sekolah Menengah Perta-
ma/Madrasah Tsanawiyah.

(2) Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah merupakan pengorganisasian kompetensi inti,
mata pelajaran, beban belajar, kompetensi dasar, dan muatan
pembelajaran pada setiap Sekolah Menengah Pertama/Madra-
sah Tsanawiyah.

(3) Kerangka dasar dan struktur kurikulum sebagaimana dimak-
sud pada ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Men-
teri ini.

(1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk memba-
ngun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang; (2) Peser-
ta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif; (3) Pendidikan
ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan.
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C. HAKIKAT DAN PENGERTIAN LANDASAN PSIKOLOGIS DI
SEKOLAH DAN MADRASAH

Ada dua bidang psikologi yang mendasari pengembangan ku-
rikulum, yaitu: (1) psikologi perkembangan dan (2) psikologi bel-
ajar. Psikologi perkembangan merupakan ilmu yang mempelajari
tentang perilaku individu berkenaan dengan perkembangannya
(Dahar, 2009). Dalam psikologi perkembangan dikaji tentang ha-
kikat perkembangan, penahapan perkembangan, aspek-aspek
perkembangan, tugas-tugas perkembangan individu, serta hal-hal
lainnya yang berhubungan perkembangan individu, yang semua-
nya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan mendasari
pengembangan kurikulum (Sumadi Suryabrata, 2005).

Psikologi belajar merupakan ilmu yang mempelajari tentang
perilaku individu dalam konteks belajar. Psikologi belajar meng-
kaji tentang hakikat belajar dan teori-teori belajar, serta berbagai
aspek perilaku individu lainnya dalam belajar, yang semuanya da-
pat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus mendasari
pengembangan kurikulum (Suryabrata, 2006).

Landasan psikologis, memaparkan teori-teori psikologi yang
mendasari kurikulum berbasis kompetensi. Landasan psikologis
mengemukakan pengertian kompetensi bahwa kompetensi me-
rupakan “karakteristik mendasar dari seseorang yang merupakan
hubungan kausal dengan referensi kriteria yang efektif dan atau
penampilan yang terbaik dalam pekerjaan pada suatu situasi” (Or-
mond, 2003).

Selanjutnya, dikemukakan pula tentang lima tipe kompetensi,
yaitu:

1. Motif, yaitu sesuatu yang dimiliki seseorang untuk berpikir
secara konsisten atau keinginan untuk melakukan suatu aksi;

2. Bawaan, yaitu karakteristik fisik yang merespons secara kon-
sisten berbagai situasi atau informasi;

3. Konsep diri,yaitu tingkah laku, nilai atau image seseorang;
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4. Pengetahuan, yaitu informasi khusus yang dimiliki sese-
orang; dan

5. Keterampilan, yaitu kemampuan melakukan tugas secara fi-
sik maupun mental (Bastaman, 2005).

Kelima kompetensi tersebut mempunyai implikasi praktis ter-
hadap perencanaan sumber daya manusia atau pendidikan. Kete-
rampilan dan pengetahuan cenderung lebih tampak pada permu-
kaan ciri-ciri seseorang, sedangkan konsep diri, bawaan dan motif
lebih tersembunyi dan lebih mendalam serta merupakan pusat
kepribadian seseorang. Kompetensi permukaan (pengetahuan
dan keterampilan) lebih mudah dikembangkan. Pelatihan me-
rupakan hal tepat untuk menjamin kemampuan ini. Sebaliknya,
kompetensi bawaan dan motif jauh lebih sulit untuk dikenali dan
dikembangkan.

D. KAJIAN KONSTITUSIONAL DAN OPERASIONAL
LANDASAN PSIKOLOGIS DI SEKOLAH DAN MADRASAH

Kondisi psikologis merupakan karakteristik psikofisik sese-
orang sebagai individu, yang dinyatakan dalam berbagai bentuk
perilaku dalam interaksi dengan lingkungannya. Perilaku-perila-
ku tersebut merupakan manifestasi dari ciri-ciri kehidupannya,
baik yang tampak maupun yang tidak tampak, perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antar-individu,
interaksi ini membutuhkan saling pengertian dan pemahaman se-
hingga psikologi secara umum sangat membantu. Adanya keunik-
an dan perbedaan yang sangat mendasar antara masing-masing
individu dalam hal bakat, minat maupun potensi juga juga me-
merlukan pemahaman psikologis (Najati, 2004).
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E. HAKIKAT DAN PENGERTIAN LANDASAN SOSIAL DAN
BUDAYA DI SEKOLAH DAN MADRASAH

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendi-
dikan. Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksa-
naan dan hasil pendidikan. Pendidikan merupakan usaha mem-
persiapkan peserta didik untuk terjun ke lingkungan masyarakat
(Kusaeri, 2015). Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan sema-
ta, namun memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta
nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan mencapai perkembangan le-
bih lanjut di masyarakat (Mahfud, 2015).

Peserta didik berasal dari masyarakat, mendapatkan pendi-
dikan baik formal maupun informal dalam lingkungan masyara-
kat dan diarahkan bagi kehidupan masyarakat pula. Kehidupan
masyarakat, dengan segala karakteristik dan kekayaan budayanya
menjadi landasan dan sekaligus acuan bagi pendidikan. Pendidik-
an, diharapkan dapat lebih mengerti dan mampu membangun ke-
hidupan masyakatnya. Oleh karena itu, tujuan, isi, maupun proses
pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, karak-
teristik, kekayaan dan perkembangan yang ada di masyarakat.

Setiap lingkungan masyarakat masing-masing memiliki sis-
tem-sosial budaya tersendiri yang mengatur pola kehidupan dan
pola hubungan antar-anggota masyarakat. Salah satu aspek pen-
ting dalam sistem sosial budaya adalah tatanan nilai-nilai yang
mengatur cara berkehidupan dan berperilaku para warga masya-
rakat. Nilai-nilai tersebut dapat bersumber dari agama, budaya,
politik atau segi-segi kehidupan lainnya.

Sejalan dengan perkembangan masyarakat maka nilai-nilai
yang ada dalam masyarakat juga turut berkembang sehingga
menuntut setiap warga masyarakat untuk melakukan perubah-
an dan penyesuaian terhadap tuntutan perkembangan yang ter-
jadi di sekitar masyarakat. Nilai-nilai mencerminkan nilai luhur
yang diperoleh melalui pendidikan manusia mengenal peradaban
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masa lalu, turut serta dalam peradaban sekarang dan membuat
peradaban masa yang akan datang. Nilai-nilai luhur melahirkan
aturan dan disiplin yang berkualitas (Prayoga, 2019). Kualitas yang
bernilai dapat dijadikan landasan peradaban yang mampu mam-
pu mengontrol naluri manusia. Peradaban modern yang oleh se-
bagian besar orang dijadikan pedoman hidup, sampai pada saat
ini belum mampu menghindarkan atau membendung berbagai
perilaku negatif. Salah satunya

Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan sudah se-
harusnya mempertimbangkan, merespons dan berlandaskan pa-
da perkembangan sosial-budaya dalam suatu masyarakat, baik da-
lam konteks lokal, nasional maupun global.

F. KAJIAN KONSTITUSIONAL DAN OPERASIONAL
LANDASAN SOSIAL DAN BUDAYA DI SEKOLAH DAN
MADRASAH

Pendidikan sebagai proses transformasi budaya merupakan
kegiatan pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang
lain. (Putra, 2019). Pendidikan merupakan proses pemanusiaa
nuntuk menjadikan manusia memiliki rasa kemanusiaan yang
tinggi. Pendidikan menjadikan peserta didik menjadi manusia
dewasa. Pendidikan melahirkan manusia seutuhnya agar mampu
menjalankan tugas pokok dan fungsi secara penuh dan mengem-
bangkan budaya. Kebudayaan dan pendidikan memiliki hubungan
timbal balik sebab kebudayaan dapat dilestarikan dan dikembang-
kan dengan jalan mewariskan kebudayaan dari generasi ke gene-
rasi penerus dengan jalan pendidikan (Wachidi, 2019).

Landasan sosial budaya pendidikan mencakup: kekuatan sosi-
al masyarakat yang selalu berkembang dan berubah sesuai dengan
perkembangan zaman. Kekuatan tersebut dapat berupa kekuatan
nyata dan potensial yang berpengaruh dalam perkembangan pen-
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didikan dan sosial budaya seiring dengan dinamika masyarakat
(Mu, 2016).

Kajian sosial budaya menghubungkan pengetahuan tentang
masyarakat dan kebudayaan dengan pendidikan sebagai institusi
untuk memelihara kesinambungan dan pengembangan masyara-
kat dan kebudayaan. Sekolah harus memahami isu dan masalah
sosial budaya dalam masyarakat terutama yang berkaitan dengan
perubahan sosial budaya yakni modernisasi.

Adapun karakteristik sosial budaya pendidikan memegang
peranan penting dalam perubahan sosial budaya manusia. Sosial
budaya membentuk karakter suatu masyarakat.

Karakteristik kebudayaan ditanamkan di mana kebudayaan
bersifat sosial dan dimiliki bersama. Kebudayaan bersifat gagasan
(Mu’ammar, 2016). Kebudayaan memuaskan individu dan kebu-
tuhan kelompok sosial. Kebudayaan bersifat integratif.

G. HAKIKAT DAN PENGERTIAN LANDASAN ILMU DAN
TEKNOLOGI DI SEKOLAH DAN MADRASAH

Pada awalnya, ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki
manusia masih relatif sederhana, namun sejak abad pertengah-
an mengalami perkembangan yang pesat. Berbagai penemuan
teori-teori baru terus berlangsung hingga saat ini dan dipastikan
kedepannya akan terus semakin berkembang. Akal manusia telah
mampu menjangkau hal-hal yang sebelumnya merupakan sesua-
tu yang tidak mungkin. Kemajuan cepat dunia dalam bidang in-
formasi dan teknologi dalam dua dasawarsa terakhir, telah berpe-
ngaruh pada peradaban manusia melebihi jangkauan pemikiran
manusia sebelumnya. Pengaruh ini terlihat pada pergeseran ta-
tanan sosial, ekonomi, dan politik yang memerlukan keseimbang-
an baru antara nilai-nilai, pemikiran dan cara-cara kehidupan
yang berlaku pada konteks global dan lokal.
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Abad pengetahuan sekarang ini, diperlukan masyarakat yang
berpengetahuan melalui belajar sepanjang hayat dengan standar
mutu yang tinggi. Sifat pengetahuan dan keterampilan yang ha-
rus dikuasai masyarakat sangat beragam dan canggih, sehingga
diperlukan kurikulum yang disertai dengan kemampuan meta-
kognisi dan kompetensi untuk berpikir dan belajar bagaimana
belajar (learning to learn) dalam mengakses, memilih dan menilai
pengetahuan, serta mengatasi situasi yang ambigu dan antisipatif
terhadap ketidakpastian.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi tan-
tangan tersendiri bagi dunia pendidikan saat ini. Para guru mau
dalam mengembangkan kurikulum harus mempersiapkan diri
untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Komplek-
sitas tantangan tersebut harus dibarengi dengan kemampuan
yang memadai yang dimiliki oleh guru maupun seluruh kompo-
nen pendidik (Putra, 2019). Oleh karena itu, masyarakat harus
berpendidikan karena pendidikan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan hidup dan kehidupan manusia.

Perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, terutama dalam bidang transportasi dan komunikasi telah
mampu mengubah tatanan kehidupan manusia. Ilmu pengeta-
huan dan teknologi yang terus berkembang dengan terjadinya
perubahan luar biasa sehingga guru dituntut memiliki beragam
kemampuan dan pengetahuan agar proses belajar terlaksana de-
ngan baik (Asikin & Amelia, 2020). Oleh karena itu, kurikulum se-
yogianya dapat mengakomodasi dan mengantisipasi laju perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga peserta didik
dapat mengimbangi dan sekaligus mengembangkan ilmu penge-
tahuan dan teknologi untuk kemaslahatan dan kelangsungan hi-
dup manusia.

n 63



INOVASI KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DAN MADRASAH

H. KAJIAN KONSTITUSIONAL DAN OPERASIONAL
LANDASAN ILMU DAN TEKNOLOGI DI SEKOLAH DAN
MADRASAH

Kajian konstitusional dan operasional landasan ilmu dan tek-
nologi di sekolah dan madrasah berlandaskan pemberlakuan Ku-
rikulum 2013. Pembelajaran kurikulum 2013 berlaku di semua
tingkat pendidikan tingkat dasar sampai menengah harus mene-
rapkan pembelajaran Kurikulum 2013. Kebijakan tentang kuriku-
lum 2013 ini tercantum dalam dokumen regulasi Permendikbud
No. 81A tahun 2013 yang diperbarui dengan Permendikbud No.
104 tahun 2014 tentang Pembelajaran (Islam, Direktorat Pendidik-
an Agama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2019). Pembela-
jaran dilaksanakan dengan mengoperasionalisasikan teknologi.
Kurikulum 2013 membawa konsekuensi yang harus ditindaklan-
juti oleh semua pemangku kepentingan pendidikan Indonesia. Se-
mua pihak harus mulai dengan memahami kurikulum 2013. Tan-
pa pemahaman yang baik, guru tidak akan dapat melaksanakan
pembelajaran Kurikulum 2013 yang sesuai harapan.

Kurikulum 2013 berorientasi kepada usaha-usaha penyiapan
lahirnya Generasi Emas Indonesia 2045. Generasi Indonesia yang
memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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Prinsip-prinsip Pengembangan
Kurikulum di Sekolah dan
Madrasah

A. PRINSIP UMUM: PRINSIP RELEVANSI, EFEKTIVITAS,
EFISIENSI, KONTINUITAS, FLEKSIBELITAS,
BERORIENTASI PADA TUJUAN DAN KOMPETENSI, DAN
SINKRONISASI

Pengembangan kurikulum menggunakan prinsip-prinsip
yang telah berkembang. Prinsip yang berbeda dari kurikulum
yang digunakan di lembaga pendidikan lain, sehingga akan ada
banyak prinsip yang digunakan dalam pengembangan kurikulum
(Shofiyah, 2018). Pengembangan kurikulum yang terbagi menja-
di dua jenis, yaitu prinsip umum dan khusus. Prinsip umum pe-
ngembangan kurikulum adalah relevansi, fleksibilitas, kontinuitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Prinsip-prinsip berupaya dalam rang-
ka mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
guru, dan masyarakat.

Prinsip khusus berkaitan dengan pemilihan konten pendidik-
an, prinsip yang berkaitan dengan pemilihan proses belajar meng-
ajar, prinsip yang berkaitan dengan pemilihan media dan alat
belajar, dan prinsip yang berkaitan dengan pemilihan kegiatan
penilaian.

Berikut penjelasan dari beberapa prinsip-prinsip pengem-
bangan kurikulum:
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Prinsip relevansi. Secara internal, kurikulum memiliki re-
levansi antar-komponen kurikulum (tujuan, bahan, strategi,
organisasi, dan evaluasi). Adapun secara eksternal komponen
itu memiliki relevansi dengan tuntutan sains dan teknologi
(relevansi epistemologis), tuntutan dan potensi siswa (relevan-
si psikologis), serta tuntutan dan kebutuhan pengembangan
masyarakat (relevansi sosiologis), Dalam membuat kurikulum
harus memperhatikan kebutuhan lingkungan masyarakat dan
siswa di sekitarnya, sehingga nantinya akan bermanfaat bagi
siswa untuk berkompetisi di dunia kerja yang akan datang. Da-
lam realitanya prinsip di atas memang harus betul betul diper-
hatikan karena akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan.
Dan yang tidak kalah penting harus sesuai dengan perkem-
bangan teknologi sehingga selaras dalam upaya membangun
negara (Hendyat Soetopo & Wasty Soemanto, 1993).

Prinsip fleksibilitas. Pengembangan kurikulum berupaya
agar hasilnya fleksibel, fleksibel, dan fleksibel dalam imple-
mentasinya, memungkinkan penyesuaian berdasarkan situ-
asi dan kondisi tempat dan waktu yang selalu berkembang,
serta kemampuan dan latar belakang siswa, peran kurikulum
di sini sangat penting terhadap perkembangan siswa untuk
itu prinsip fleksibel ini harus benar-benar diperhatikan seba-
gai penunjang untuk peningkatan mutu pendidikan. Dalam
prinsip fleksibilitas ini dimaksudkan bahwa, kurikulum harus
menmiliki fleksibilitas. Kurikulum yang baik adalah kurikulum
yang berisi hal-hal yang solid, tetapi dalam implementasinya
dimungkinkan untuk menyesuaikan penyesuaian berdasar-
kan kondisi regional. Waktu dan kemampuan serta latar be-
lakang anak. Kurikulum ini mempersiapkan anak-anak untuk
saat ini dan masa depan. Kurikulum tetap fleksibel di mana
saja, bahkan untuk anak-anak yang memiliki latar belakang
dan kemampuan yang berbeda, pengembangan kurikulum
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masih bisa dilakukan. Kurikulum harus menyediakan ruang
untuk memberikan kebebasan bagi pendidik untuk mengem-
bangkan program pembelajaran. Pendidik dalam hal ini me-
miliki kewenangan dalam mengembangkan kurikulum yang
sesuai dengan minat, kebutuhan siswa dan kebutuhan bidang
lingkungan (Zulkipli dan Abdul Jalil, 2020).

Prinsip kontinuitas, yakni adanya kesinambungan dalam
kurikulum, baik secara vertikal, maupun secara horizontal.
Pengalaman belajar yang disediakan kurikulum harus mem-
perhatikan kesinambungan, baik yang di dalam tingkat ke-
las, antarjenjang pendidikan, maupun antara jenjang pendi-
dikan dan jenis pekerjaan. Makna kontinuitas di sini adalah
berhubungan, yaitu adanya nilai keterkaitan antara kuriku-
lum dari berbagai tingkat pendidikan. Sehingga tidak terjadi
pengulangan atau disharmonisasi bahan pembelajaran yang
berakibat jenuh atau membosankan baik yang mengajarkan
(guru) maupun yang belajar (peserta didik). Selain berhubung-
an dengan tingkat pendidikan, kurikulum juga diharuskan
berhubungan dengan berbagai studi, agar antara satu studi
dapat melengkapi studi lainnya. Adapun fleksibilitas adalah
kurikulum yang dikembangkan tidak kaku dan memberikan
(Direktorat Pendidikan Islam, 2019).

Prinsip efisiensi. Peran kurikulum dalam ranah pendidikan
adalah sangat penting dan bahkan vital dalam proses pembel-
ajaran, ia mencakup segala hal dalam perencanaan pembel-
ajaran agar lebih optimal dan efektif. Dewasa ini, dunia re-
volusi industri menawarkan berbagai macam perkembangan
kurikulum yang dilahirkan oleh para ahli dari dunia Barat.
Salah satu pengembangan kurikulum yang dipakai oleh pe-
merintah Indonesia untuk mencapai sebuah cita-cita bangsa,
yaitu mengoptimalkan kecerdasan anak-anak generasi pene-
rus bangsa untuk memilki akhlak mulia dan berbudi pekerti
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yang luhur. Efisiensi adalah salah satu prinsip yang perlu di-
perhatikan dalam mengembangkan kurikulum, sehingga apa
yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan yang ingin di-
capai. Jika sebuah program pembelajaran dapat diadakan satu
bulan pada satu waktu dan memenuhi semua tujuan yang di-
tetapkan, itu bukan halangan. Sehingga siswa dapat mengim-
plementasikan program pembelajaran lain karena upaya itu
diperlukan agar dalam pengembangan kurikulum dapat me-
manfaatkan sumber daya pendidikan yang ada secara optimal,
cermat, dan tepat sehingga hasilnya memadai (Fahmi, 2019).
Prinsip efektivitas. Mengembangkan kurikulum pendidikan
perlu mempertimbangkan prinsip efektivitas, yang dimaksud
dengan efektivitas di sini adalah sejauh mana rencana pro-
gram pembelajaran dicapai atau diimplementasikan.

Dalam prinsip ini, ada dua aspek yang perlu diperhatikan, ya-
itu efektivitas mengajar guru dan efektivitas belajar siswa.
Dalam aspek mengajar guru, jika masih kurang efektif dalam
mengajar bahan ajar atau program, maka itu menjadi bahan
dalam mengembangkan kurikulum di masa depan, yaitu de-
ngan mengadakan pelatihan, workshop, dan lain-lain. Adapun
pada aspek efektivitas belajar siswa, perlu dikembangkan kuri-
kulum yang terkait dengan metodologi pembelajaran sehing-
ga apa yang sudah direncanakan dapat tercapai dengan me-
tode yang relevan dengan materi atau materi pembelajaran.
Oleh karena itu, ada upaya membuat kegiatan pengembangan
kurikulum mencapai tujuan tanpa kegiatan yang berlebihan,
baik secara kualitas maupun kuantitas. Dalam implementasi-
nya dalam proses pembelajaran adalah bagaimana tujuan
pengembangan kurikulum ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang diharapkan oleh semua pihak, terutama
efektivitas pembelajaran di kelas (Hasyim, 2018).

Prinsip integritas antara mata pelajaran, pengalaman-peng-
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alaman, dan aktivitas yang terkandung di dalam kurikulum.
Prinsip integritas adalah kurikulum tersebut dapat mengha-
silkan manusia seutuhnya (Halid Hanafi, 2018).

7. Prinsip individualitas, adalah bagaimana kurikulum mem-
perhatikan perbedaan pembawaan dan lingkungan anak (Ma-
jid et al., 2018).

8. Prinsip kesamaan memperoleh kesempatan dan demokratis
adalah bagaimana kurikulum dapat memberdayakan semua
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sangat diutamakan.

9. Prinsip kedinamisan, adalah agar kurikulum itu tidak statis,
tetapi dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
perubahan sosial.

B. PRINSIP KHUSUS: PRINSIP TUJUAN KURIKULUM,
PRINSIP ISI KURIKULUM, PRINSIP DIDAKTIK-
METODIK, PRINSIP YANG BERKENAAN DENGAN MEDIA
DAN SUMBER BELAJAR, PRINSIP EVALUASI

Pendidikan yang berhasil tentunya disebabkan banyak faktor.
Salah satu aspek yang berpengaruh secara signifikan terhadap
keberhasilan pendidikan adalah aspek kurikulum. Keberadaan
kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran
strategis dalam sistem pendidikan (Ahmad, 2018).

Kurikulum adalah melestarikan berbagai nilai budaya sebagai
warisan masa lalu. Dikaitkan dengan era globalisasi sebagai akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memungkinkan
mudahnya pengaruh budaya asing menggerogoti budaya lokal,
maka peran kurikulum memiliki arti yang sangat penting (Sholi-
kah, 2017). Melalui peran kurikulum berperan dalam menangkal
berbagai pengaruh yang dapat merusak nilai-nilai luhur masyara-
kat, sehingga identitas masyarakat akan tetap terpelihara dengan
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baik, penting menelusuri prinsip kurikulum secara khusus. Secara
khusus, kurikulum harus mampu menjawab setiap tantangan se-
suai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang ce-
pat berubah. Dalam peran kreatifnya, kurikulum harus mengan-
dung hal-hal baru sehingga dapat membantu siswa untuk dapat
mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya agar dapat ber-
peran aktif dalam kehidupan sosial masyarakat yang senantiasa
bergerak maju secara dinamis. Dalam proses pengembangan kuri-
kulum, prinsip-prinsip berikut penting diperhatikan:

1.
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Prinsip tujuan kurikulum. Dalam perspektif pendidikan nasi-
onal, tujuan dari pendidikan nasional dapat dilihat secara jelas
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga ne-
gara yang demokratis serta bertanggung jawab.” (Indonesia,

2003).

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2007 dikemukakan bahwa

tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan me-

nengah mengacu kepada tujuan umum pendidikan berikut:

a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecer-
dasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ke-
terampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidik-
an lebih lanjut (Menteri Agama RI, 2013).

b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan ke-
cerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendi-
dikan lebih lanjut (Khairiah, n.d.).
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c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah mening-
katkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan meng-
ikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya
(Kemendikbud, 2013).

d. Tujuan pendidikan institusional tersebut kemudian dija-
barkan lagi ke dalam tujuan kurikuler; yaitu tujuan pendi-
dikan yang ingin dicapai dari setiap mata pelajaran yang
dikembangkan di setiap sekolah atau satuan pendidikan
(Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, 2010).

Prinsip isi kurikulum. Dalam menentukan materi pembel-
ajaran atau bahan ajar tidak lepas dari filsafat dan teori pen-
didikan dikembangkan (Dahwadin & Nugraha, 2019). Pengem-
bangan kurikulum yang didasari filsafat klasik (perenialisme,
esensialisme, eksistensialisme) penguasaan materi pembel-
ajaran menjadi hal yang utama. Dalam hal ini, materi pembel-
ajaran disusun secara logis dan sistematis, dalam bentuk:

a. Teori, yaitu seperangkat konstruk atau konsep, definisi
atau preposisi yang saling berhubungan, yang menyajikan
pendapat sistematik tentang gejala dengan menspesifika-
si hubungan-hubungan antara variabel-variabel dengan
maksud menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.

b. Konsep, yaitu suatu abstraksi yang dibentuk oleh orga-
nisasi dari kekhususan-kekhususan, merupakan definisi
singkat dari sekelompok fakta atau gejala.

c. Generalisasi, yaitu kesimpulan umum berdasarkan hal-
hal yang khusus, bersumber dari analisis, pendapat atau
pembuktian dalam penelitian.

d. Prinsip, yaituide utama, pola skema yang ada dalam mate-
ri yang mengembangkan hubungan antara beberapa kon-
sep.
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Prosedur, yaitu seri langkah-langkah yang berurutan da-
lam materi pelajaran yang harus dilakukan peserta didik.
Fakta, yaitu sejumlah informasi khusus dalam materi yang
dianggap penting, terdiri dari terminologi, orang dan tem-
pat serta kejadian. Istilah, kata-kata perbendaharaan yang
baru dan khusus yang diperkenalkan dalam materi.
Contoh/ilustrasi, yaitu hal atau tindakan atau proses
yang bertujuan untuk memperjelas suatu uraian atau
pendapat.
Definisi, yaitu penjelasan tentang makna atau pengertian
tentang suatu hal/kata dalam garis besarnya.
Preposisi, yaitu cara yang digunakan untuk menyampai-
kan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kuri-
kulum. Materi pembelajaran yang didasarkan pada filsafat
progresivisme lebih memperhatikan tentang kebutuhan,
minat, dan kehidupan peserta didik. Materi pembelajar-
an yang didasarkan pada filsafat konstruktivisme, mate-
ri pembelajaran dikemas sedemikian rupa dalam bentuk
tema-tema dan topik-topik yang diangkat dari masalah-
masalah sosial yang krusial, misalnya tentang ekonomi,
sosial bahkan tentang alam. Materi pembelajaran yang
berlandaskan pada teknologi pendidikan banyak diambil
dari disiplin ilmu, tetapi telah diramu sedemikian rupa
dan diambil hal-hal yang esensialnya saja untuk mendu-
kung penguasaan suatu kompetensi. Terlepas dari filsafat
yang mendasari pengembangan materi, mengetengahkan
tentang sekuens susunan materi pembelajaran, yaitu:
1) Sekuens kronologis: susunan materi pembelajaran
yang mengandung urutan waktu.
2) Sekuens kausal: susunan materi pembelajaran yang
mengandung hubungan sebab-akibat.
3) Sekuens struktural: susunan materi pembelajaran
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yang mengandung struktur materi.

4) Sekuens logis dan psikologis; sekuensi logis merupakan
susunan materi pembelajaran dimulai dari bagian
menuju pada keseluruhan, dari yang sederhana me-
nuju kepada yang kompleks (Fitri, 2020). Adapun se-
kuens psikologis sebaliknya dari keseluruhan menuju
bagian-bagian, dan dari yang kompleks menuju yang
sederhana.

Prinsip didaktik-metodik. Dalam proses belajar mengajar,
hendaknya memperhatikan hal-hal berikut ini; kecocokan me-
tode/teknik belajar mengajar untuk mengajarkan bahan pel-
ajaran, variasi metode/teknik dalam proses belajar mengajar
terhadap perbedaan individu siswa, serta keefektifan metode/
teknik dalam mengaktifkan siswa dan mendorong berkem-
bangnya kemampuan baru (Prasetyo & Hamami, 2020).
Prinsip yang berkenaan dengan media dan sumber belajar.
Dalam proses pemilihan media dan alat pengajaran, hendak-
nya memperhatikan hal-hal berikut ini; kegiatan perencana-
an dan inventaris terhadap alat/media apa saja yang tersedia,
serta pengorganisasian alat dalam bahan pembelajaran, baik
dalam bentuk modul atau buku paket (Kurikulum, 2018).
Prinsip evaluasi. Penilaian merupakan proses akhir dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam proses penilaian belajar,
setidaknya mencakup tiga hal dasar yang harus diperhatikan,
yakni; pertama, merencanakan alat penilaian. Hal yang harus
diperhatikan dalam fase ini ialah penentuan karakteristik ke-
las dan usia, bentuk tes/ujian, dan banyaknya butir tes yang di-
susun. Kedua, menyusun alat penilaian. Langkah-langkahnya
adalah dengan merumuskan tujuan pendidikan pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik, mendeskripsikan dalam
bentuk tingkah laku siswa yang dapat diamati, menghubung-
kan dengan bahan pelajaran, serta menuliskan butir-butir tes,
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mengelola hasil penilaian. Prinsip yang perlu diperhatikan ia-
lah norma penilaian yang digunakan dalam pengelolaan ha-
sil tes serta penggunaan skor standar (David Firna Setiawan,
2018).
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Bab 6

Faktor-faktor yang Memengaruhi
Pengembangan Kurikulum di
Sekolah dan Madrasah

A. PERGURURAN TINGGI

Perguruan tinggi sebagai lembaga tertinggi dalam tingkatan
pendidikan formal merupakan jenjang yang berpengaruh dalam
menentukan, mengubah, dan mengembangkan kurikulum. Per-
guruan tinggi dari aspek pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi merupakan lembaga yang siap mengkaji beberapa pe-
ngembangan ilmu untuk dijadikan landasan pengembangan ku-
rikulum (Karyadi, 1990).

Pengetahuan dan teknologi banyak memberikan sumbangan
bagi isi kurikulum serta proses pembelajaran. Jenis pengetahuan
yang dikembangkan di perguruan tinggi akan memengaruhi isi
pelajaran yang akan dikembangkan dalam kurikulum. Perkem-
bangan teknologi selain menjadi isi kurikulum juga mendukung
pengembangan alat bantu dan media pendidikan. Perguruan
tinggi memiliki sejumlah ahli dalam mengembangkan ilmu dan
teknologi untuk disampaikan kepada jenjang pendidikan yang
membutuhkan. Perguruan tinggi siap menjembatani ilmu dengan
masyarakat. Ilmu dengan ahli pendidikan. Ilmu dengan pemerha-
ti pendidikan. Perguruan tinggi sebagai lembaga yang mengkaji
dan memperdalam ilmu dijadikan sebagai materi dalam mengem-
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bangkan kurikulum (Subandijah, 1993).

Perguruan tinggi dengan segala aspek pengembangannya
yang bersinergi dalam menyiapkan guru-guru sebagai pengem-
bang kurikulum. Guru-guru yang diorbitkan oleh Lembaga Pen-
didikan Tenaga Kependidikan (LPTK, seperti IKIP, FKIP, STKIP,
STAIN, IAIN dan UIN). Kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan juga memengaruhi pengembangan kurikulum,
terutama melalui penguasaan ilmu dan kemampuan keguruan
dari guru-guru yang dihasilkannya (Prabowo, 2019). Penguasaan
keilmuan, baik ilmu pendidikan maupun ilmu bidang studi serta
kemampuan mengajar dari guru-guru akan sangat memengaruhi
pengembangan dan implementasi kurikulum di sekolah. Guru-
guru yang mengajar pada berbagai jenjang dan jenis sekolah yang
ada dewasa ini, umumnya disiapkan oleh LPTK melalui berbagai
program, yaitu program diploma dan sarjana. Pada sekolah dasar,
masih banyak guru berlatar belakang pendidikan SPG dan SGO,
tetapi secara berangsur-angsur mereka mengikuti peningkatan
kompetensi dan kualifikasi pendidikan guru melalui program dip-
loma dan sarjana. Saat ini ada program PPG yang dikoordinasi oleh
perguruan tinggi dalam rangka mencetak guru-guru yang mema-
hami kompetensi dan profesionalisme.

B. MASYARAKAT

Masyarakat merupakan salah satu tridharma pendidikan.
Masyarakat melingkupi segala status dan klasifikasi sosial. Di
lingkungan masyarakat juga ada sekolah sebagai bagian dari ma-
syarakat. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat, yang di an-
taranya bertugas mempersiapkan anak didik untuk dapat hidup
secara bermatabat di masyarakat. Sebagai bagian dan agen masya-
rakat, sekolah sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat di
tempat sekolah tersebut berada (Anwar & El-Fiah, 2018). Isi kuriku-
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lum hendaknya mencerminkan kondisi masyarakat penggunanya
serta upaya memenuhi kebutuhan dan tuntutan mereka.

Masyarakat yang ada di sekitar sekolah mungkin merupakan
masyarakat yang homogen atau heterogen. Sekolah berkewajiban
menyerap dan melayani aspirasi-aspirasi yang ada di masyarakat.
Salah satu kekuatan yang ada dalam masyarakat adalah dunia
usaha. Perkembangan dunia usaha yang ada di masyarakat akan
memengaruhi pengembangan kurikulum. Hal ini karena sekolah
tidak hanya sekadar mempersiapkan anak untuk selesai sekolah,
tetapi juga untuk dapat hidup, bekerja, dan berusaha. Jenis peker-
jaan yang ada di masyarakat berimplikasi pada kurikulum yang
dikembangkan dan digunakan sekolah. Adanya beberapa andil
masyarakat dalam mencerdaskan bangsa dan mengembangkan
kurikulum tentunya masyarakat mempunyai hak dan kewajiban-
nya terhadap pendidikan yang diatur dalam undang-undang.

Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelak-
sanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. Masyara-
kat berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam pe-
nyelenggaraan pendidikan (Indonesia, 2003).

Dalam hal ini peran tokoh masyarakat dan agen pembaru sa-
ngat tepat sebagai anggota masyarakat yang paling inovatif dalam
suatu sistem sosial. Tokoh masyarakat dipandang sebagai penyim-
pang dari sistem sosial dan oleh rata-rata anggota masyarakat
agak diragukan statusnya serta dipandang rendah kredibilitasnya.
Sebaliknya ada anggota masyarakat yang berperan sebagai tokoh.
Mereka memberi informasi dan nasihat kepada banyak orang di
dalam sistem itu mengenai inovasi. Ketokohan atau opinion lea-
dership adalah tingkat sejauh mana seseorang dapat relatif sering
memengaruhi sikap perilaku nyata orang lain secara informal ke
arah yang dikehendaki (Roger, 2015). Ciri-ciri tokoh masyarakat
yaitu: (a) mereka lebih kosmopolit; (b) lebih banyak berkomunikasi
dengan dunia luar; (c) status sosialnya lebih tinggi; (d) lebih inova-
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tif; dan (e) posisi mereka yang unik dan berpengaruh dalam struk-
tur komunikasi masyarakat (Nurhidayati, 2015).

C. SISTEM NILAI

Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat sistem nilai, baik
nilai moral, keagamaan, sosial, budaya maupun nilai politis. Se-
kolah sebagai lembaga masyarakat juga bertangung jawab da-
lam pemeliharaan dan pewarisan nilai-nilai positif yang tumbuh
di masyarakat. Sistem nilai yang akan dipelihara dan diteruskan
tersebut harus terintegrasikan dalam kurikulum. Persoalannya
bagi pengembang kurikulum ialah nilai yang ada di masyarakat
itu tidak hanya satu. Masyarakat umumnya heterogen, terdiri dari
berbagai kelompok etnis, kelompok vokasional, kelompok intelek,
kelompok sosial, dan kelompok spiritual keagamaan, yang masing-
masing kelompok itu memiliki nilai khas dan tidak sama (Majid et
al.,2018). Dalam masyarakat juga terdapat aspek-aspek sosial, eko-
nomi, politk, fisik, estetika, etika, religius, dan sebagainya. Aspek-
aspek tersebut sering juga mengandung nilai-nilai yang berbeda.

D. FILOSOFIS

Filsafat memegang peranan penting dalam pengembangan
kuikulum. Sama halnya seperti dalam filsafat pendidikan, kita di-
kenalkan pada berbagai aliran filsafat, seperti: perenialisme, es-
sensialisme, eksistesialisme, progresivisme, dan rekonstruktivisme
(Kimball, 2009). Dalam pengembangan kurikulum pun senantiasa
berpijak pada aliran-aliran filsafat tertentu, sehingga akan mewar-
nai terhadap konsep dan implementasi kurikulum yang dikem-
bangkan (Remer, 2007). Aliran-aliran filsafat berkaitan dengan pe-
ngembangan kurikulum, yaitu (Wara, 2007):

1. Perenialisme lebih menekankan pada keabadian, keideal-
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an, kebenaran dan keindahan daripada warisan budaya dan
dampak sosial tertentu. Pengetahuan dianggap lebih penting
dan kurang memperhatikan kegiatan sehari-hari. Pendidikan
yang menganut paham ini menekankan pada kebenaran ab-
solut, kebenaran universal yang tidak terikat pada tempat dan
waktu. Aliran ini lebih berorientasi ke masa lalu.

2. Esensialisme menekankan pentingnya pewarisan budaya dan
pemberian pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik
agar dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna. Mate-
matika, sains dan mata pelajaran lainnya dianggap sebagai
dasar-dasar substansi kurikulum yang berharga untuk hidup
di masyarakat. Sama halnya dengan perenialisme, esensialis-
me juga lebih berorientasi pada masa lalu.

3. Eksistensialisme menekankan pada individu sebagai sumber
pengetahuan tentang hidup dan makna. Untuk memahami
kehidupan seseorang mesti memahami dirinya sendiri.

4. Progresivisme menekankan pada pentingnya melayani per-
bedaan individual, berpusat pada peserta didik, variasi peng-
alaman belajar dan proses. Progresivisme merupakan landas-
an bagi pengembangan belajar peserta didik aktif.

5. Rekonstruktivisme merupakan elaborasi lanjut dari aliran
progresivisme. Pada rekonstruktivisme, peradaban manusia
masa depan sangat ditekankan. Di samping menekankan ten-
tang perbedaan individual seperti pada progresivisme, rekon-
struktivisme lebih jauh menekankan tentang pemecahan ma-
salah, berpikir kritis, dan sejenisnya.

Aliran filsafat perenialisme, esensialisme, eksistensialisme
merupakan aliran filsafat yang mendasari terhadap pengembang-
an model kurikulum subjek-akademis. Adapun, filsafat progresi-
visme memberikan dasar bagi pengembangan model kurikulum
pendidikan pribadi. Sementara, filsafat rekonstruktivisme banyak
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diterapkan dalam pengembangan model kurikulum interaksio-
nal. Masing-masing aliran filsafat pasti memiliki kelemahan dan
keunggulan tersendiri. Oleh karena itu, dalam praktik pengem-
bangan kurikulum, penerapan aliran filsafat cenderung dilakukan
secara selektif untuk lebih mengkompromikan dan mengakomo-
dasikan berbagai kepentingan yang terkait dengan pendidikan.
Meskipun demikian saat ini, pada beberapa negara dan khususnya
di Indonesia, tampaknya mulai terjadi pergeseran landasan dalam
pengembangan kurikulum, yaitu dengan lebih menitikberatkan
pada filsafat rekonstruktivisme. Ini merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi pengembangan kurikulum (dari teacher
center menjadi student center).

Dalam setiap kegiatan pengembangan kurikulum, baik pada
level makro maupun mikro, selalu membutuhkan landasan-lan-
dasan yang kuat dan didasarkan atas hasil-hasil pemikiran dan
penelitian yang mendalam. Berkaitan dengan landasan-landasan
pengembangan kurikulum ada empat landasan yang perlu diper-
hatikan, yaitu: philosophy and the nature of knowledge, society and
culture, the individual, dan learning theory. Dengan berpedoman
pada empat landasan tersebut, dibuat model yang disebut “eclec-
tic model of the curriculum and its foundations” terdiri atas tujuan
(aims, goals, objectives), isi/bahan (content), aktivitas belajar (lear-
ning activities), dan evaluasi. Agar memiliki tingkat relevansi dan
fleksibilitas yang tinggi/memadai perlu ditopang oleh berbagai
landasan yaitu: landasan filosofis sebagailandasan utama, landas-
an psikologis, sosial budaya, dan perkembangan ilmu pengetahu-
an/teknologi sebagai landasan sekunder.

Faktor filosofis ialah pentingnya filsafat dalam melaksana-
kan, membina dan mengembangkan kurikulum di sekolah. Fil-
safat berupaya mengkaji berbagai permasalahan yang dihadapi
manusia, termasuk masalah pendidikan. Implikasi pandangan
filsafat pragmatisme bahwa kurikulum/isi pendidikan berisi

84 b



BAB 6 ® FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENGEMBANGAN KURIKULUM ...

pengalaman-pengalaman yang telah teruji. Minat dan kebutuhan
terdidik menghilangkan perbedaan antara pendidikan liberal dan
praktis/vokasional (Tim Pengembang MKDK, 2002).

Faktor filosofis memahami way of life bangsa sehingga bangsa
terarah dan terorganisasi. Faktor filosofis dalam pengembangan
kurikulum menentukan kualitas peserta didik yang dicapai kuri-
kulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, po-
sisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik
dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Kuriku-
lum 2013 dikembangkan dengan memperhatikan faktor filosofis
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peser-
ta didik menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum
dalam tujuan pendidikan nasional. Pada dasarnya, tidak ada satu
pun filosofi pendidikan yang dapat digunakan secara spesifik un-
tuk pengembangan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia
yang berkualitas.

Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum 2013 dikembangkan
memperhatikan faktor filosofi sebagai berikut:

1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandang-
an ini menjadikan Kurikulum 2013 dikembangkan berdasar-
kan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk
membangun kehidupan masa kini, dan untuk membangun
dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan.
Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan masa depan
selalu menjadi kepedulian kurikulum, hal ini mengandung
makna bahwa kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk
mempersiapkan kehidupan generasi muda bangsa. Dengan
demikian, tugas mempersiapkan generasi muda bangsa men-
jadi tugas utama suatu kurikulum. Untuk mempersiapkan ke-
hidupan masa kini dan masa depan peserta didik. Kurikulum
2013 mengembangkan pengalaman belajar yang memberikan
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kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai kompe-
tensi yang diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa
depan, dan pada waktu bersamaan tetap mengembangkan ke-
mampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan orang
yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa
masa kini.

Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Me-
nurut pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai bi-
dang kehidupan di masa lampau adalah sesuatu yang harus
termuat dalam isi kurikulum untuk dipelajari peserta didik.
Proses pendidikan adalah suatu proses yang memberi kesem-
patan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi
dirinya menjadi kemampuan berpikir rasional dan kecemer-
langan akademik dengan memberikan makna terhadap apa
yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari warisan budaya
berdasarkan makna yang ditentukan oleh lensa budayanya
dan sesuai dengan tingkat kematangan psikologis serta kema-
tangan fisik peserta didik. Selain mengembangkan kemampu-
an berpikir rasional dan cemerlang dalam akademik. Kuriku-
lum 2013 memosisikan keunggulan budaya tersebut dipelajari
untuk menimbulkan rasa bangga, diaplikasikan dan dimani-
festasikan dalam kehidupan pribadi, dalam interaksi sosial di
masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan berbangsa masa
kini.

Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan in-
telektual dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan
disiplin ilmu. Filosofi ini menentukan bahwa isi kurikulum
adalah disiplin ilmu dan pembelajaran adalah pembelajaran
disiplin ilmu (essentialism). Filosofi ini mewajibkan kurikulum
memiliki nama mata pelajaran yang sama dengan nama disip-
lin ilmu, selalu bertujuan untuk mengembangkan kemampu-
an intelektual dan kecemerlangan akademik.



BAB 6 ® FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENGEMBANGAN KURIKULUM ...

4. Pendidikan untuk membangun kehidupan masakini dan masa
depan yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemam-
puan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap sosial,
kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun kehidup-
an masyarakat dan bangsa yang lebih baik (experimentalism
and social reconstructivism). Dengan filosofi ini, Kurikulum
2013 bermaksud untuk mengembangkan potensi peserta di-
dik menjadi kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penye-
lesaian masalah sosial di masyarakat, dan untuk membangun
kehidupan masyarakat demokratis yang lebih baik. Dengan
demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi sebagaima-
nadiatas dalam mengembangkan kehidupan individu peserta
didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai,
dan berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri se-
orang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa, dan
umat manusia.

E. PSIKOLOGIS

Psikologi yang mendasari pengembangan kurikulum, yaitu:
(1) psikologi perkembangan; dan (2) psikologi belajar. Psikologi
perkembangan merupakan ilmu yang mempelajari tentang peri-
laku individu berkenaan dengan perkembangannya (Siska, 2019).
Dalam psikologi perkembangan dikaji tentang hakikat perkem-
bangan, pentahapan perkembangan, aspek-aspek perkembangan,
tugas-tugas perkembangan individu, serta hal-hal lainnya yang
berhubungan perkembangan individu, yang semuanya dapat dija-
dikan sebagai bahan pertimbangan dan mendasari pengembang-
an kurikulum (Fitri, 2020). Psikologi belajar merupakan ilmu yang
mempelajari tentang perilaku individu dalam konteks belajar (Oc-
tavia, 2020). Psikologi belajar mengkaji tentang hakikat belajar
dan teori-teori belajar, serta berbagai aspek perilaku individu lain-
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nya dalam belajar, yang semuanya dapat dijadikan sebagai bahan
(Sujanto, 2009).

F. SOSIAL BUDAYA

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendi-
dikan. Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksa-
naan dan hasil pendidikan. Pendidikan merupakan usaha mem-
persiapkan peserta didik untuk terjun ke lingkungan masyarakat.
Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan semata, namun mem-
berikan bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai untuk
hidup, bekerja dan mencapai perkembangan lebih lanjut di masya-
rakat. Peserta didik berasal dari masyarakat, mendapatkan pendi-
dikan baik formal maupun informal dalam lingkungan masyara-
kat dan diarahkan bagi kehidupan masyarakat pula. Kehidupan
masyarakat, dengan segala karakteristik dan kekayaan budayanya
menjadi landasan dan sekaligus acuan bagi pendidikan. Dengan
pendidikan, kita tidak mengharapkan muncul manusia-manu-
sia yang menjadi terasing dari lingkungan masyarakatnya, tetapi
justru melalui pendidikan diharapkan dapat lebih mengerti dan
mampu membangun kehidupan masyakatnya. Oleh karena itu,
tujuan, isi, maupun proses pendidikan harus disesuaikan dengan
kebutuhan, kondisi, karakteristik, kekayaan dan perkembangan
yang ada di masyarakat. Setiap lingkungan masyarakat masing-
masing memiliki sistem-sosial budaya tersendiri yang mengatur
pola kehidupan dan pola hubungan antar-anggota masyarakat.
Salah satu aspek penting dalam sistem sosial budaya adalah tatan-
an nilai-nilai yang mengatur cara berkehidupan dan berperilaku
para warga masyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat bersumber dari
agama, budaya, politik atau segi-segi kehidupan lainnya. Sejalan
dengan perkembangan masyarakat, maka nilai-nilai yang ada da-
lam masyarakat juga turut berkembang sehingga menuntut setiap
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warga masyarakat untuk melakukan perubahan dan penyesuaian
terhadap tuntutan perkembangan yang terjadi di sekitar masya-
rakat.

Indonesia memiliki kebudayaan yang sangat heterogen di tiap
daerah dan masyarakat. Oleh sebab itu, masyarakat merupakan
suatu faktor yang begitu penting dalam penggembangan kuriku-
lum sehingga aspek sosiologis dijadikan salah satu asas. Dalam hal
ini pun kita harus menjaga, agar asas ini jangan terlampau mendo-
minasi sehingga timbul kurikulum yang berpusat pada masyara-
kat atau “society centered curriculum”. Di Indonesia belum tertuju
ke arah itu, tetapi perhatian terhadap perkembangan kebudayaan
yang ada di masyarakat sudah diwujudkan dalam bentuk kuriku-
lum muatan lokal di tiap daerah. Dengan dijadikannya sosiologis
sebagai landasan pengembangan kurikulum, maka peserta didik
nantinya diharapkan mampu bekerja sesuai dengan kebutuhan
masyarakat (Andayani, 2004).

Demikian pula fenomena negatif yang mengemuka antara
lain terkait dengan masalah perkelahian pelajar, masalah narkoba,
korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam ujian, dan gejolak sosial
di masyarakat (social unrest). Permasalahan sosial merupakan hal
yang selalu harus mendapat perhatian kurikulum dan berpenga-
ruh terhadap kurikulum. Kurikulum merupakan hasil dari setiap
perubahan. Kurikulum merespons dan dikembangkan atas dasar
kekuatan-kekuatan sosial, posisi filosofis, prinsip-prinsip psikolo-
gi, pengembangan pengetahuan dan pendidikan kepemimpinan
pada saat-saat dan sejarah tertentu. Dalam hal ini kurikulum me-
nyahuti setiap aktivitas sosial masyarakat.

Perubahan yang terjadi di masyarakat harus dijawab tetapi
juga berpengaruh terhadap kurikulum sehingga perubahan ku-
rikulum merupakan sesuatu yang tak dapat dielakkan. Perkem-
bangan kehidupan yang ditandai oleh beberapa ketimpangan
dalam kehidupan, seperti moral, akhlak, jati diri bangsa, sosial, po-
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litik serta ekonomi. Upaya peningkatan mutu pendidikan selama
ini belum mencapai taraf yang memadai yang mampu meningkat-
kan taraf kehidupan masyarakat pada umumnya.

Faktor sosial budaya ini berpusat pada tujuan untuk member-
lakukan reformasi sosial, pemeriksaan struktur kekuasaan yang
ada dan dengan maksud menciptakan perubahan sosial yang posi-
tif sehingga dijadikan sebagai landasan sosiologis dalam pengem-
bangan kurikulum humanis. Sebagaimana yang dikutip oleh Jeff-
rey L. Broome: “Social reconstructionist curricula centers on aims to
enact social reform, often in critical examination of existing power
structures and with the intent of creating positive societal change.”
(Broome, 2014)

Faktor sosial budaya begitu mengakar dan mampu mengako-
modasi setiap permasalahan peserta didik. Landasan sosiologis
berusaha melakukan perubahan sosial guna mencapai kekuatan
yang berstruktur.

G. POLITIK

Curriculum Development: A Guide to Practice turut menjelaskan
pengaruh politik dalam pembentukan dan pengembangan kuri-
kulum. Hal ini jelas menunjukkkan bahwa pengembangan kuri-
kulum dipengaruhi oleh proses politik, karena setiap kali tampuk
pimpinan sesebuah negara itu bertukar, maka setiap kali itulah
kurikulum pendidikan berubah.

H. PEMBANGUNAN NEGARA DAN PERKEMBANGAN DUNIA

Pengembangan kurikulum juga dipengaruhi oleh faktor pem-
bangunan negara dan perkembangan dunia. Negara yang ingin
maju dan membangun tidak seharusnya mempunyai kurikulum
yang statis. Oleh karena itu, kurikulum harus diubah sesuai de-
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ngan perkembangan zaman dan kemajuan sains dan teknologi.
Kenyataan tersebut jelas menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi telah membawa perubahan yang pesat pada kehidupan
manusia di muka bumi ini. Oleh karena itu, pengembangan kuri-
kulum haruslah sejajar dengan pembangunan negara dan dunia.
Kandungan kurikulum pendidikan perlu menitikberatkan pada
mata pelajaran sains dan kemahiran teknik atau vokasional kera-
na tenaga kerja yang mahir diperlukan dalam zaman yang bertek-
nologi dan canggih ini.

I. ILMU DAN TEKNOLOGI (IPTEK)

Pada awalnya, ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki
manusia masih relatif sederhana, namun sejak abad pertengah-
an mengalami perkembangan yang pesat. Berbagai penemuan
teori-teori baru terus berlangsung hingga saat ini dan dipastikan
kedepannya akan terus semakin berkembang. Akal manusia telah
mampu menjangkau hal-hal yang sebelumnya merupakan sesua-
tu yang tidak mungkin. Pada jaman dahulu kala, mungkin orang
akan menganggap mustahil kalau manusia bisa menginjakkan
kaki di bulan, tetapi berkat kemajuan dalam bidang ilmu pengeta-
huan dan teknologi pada pertengahan abad ke-20, pesawat Apollo
berhasil mendarat di bulan dan Neil Amstrong merupakan orang
pertama yang berhasil menginjakkan kaki di bulan. Kemajuan ce-
pat dunia dalam bidang informasi dan teknologi dalam dua dasa-
warsa terakhir telah berpengaruh pada peradaban manusia mele-
bihi jangkauan pemikiran manusia sebelumnya.
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Bab 7

Macam-macam Model
Pengembangan Konsep Kurikulum
di Sekolah dan Madrasah

Model dapat didefinisikan sebagai abstraksi dunia nyata atau
representasi peristiwa kompleks atau sistem, dalam bentuk na-
ratif, matematis, grafis, serta lambang-lambang lainnya. Model
bukanlah realitas, akan tetapi merupakan representasi realitas
yang dikembangkan dari keadaan. Dengan demikian, model pada
dasarnya berkaitan dengan rancangan yang dapat digunakan un-
tuk menerjemahkan sesuatu sarana untuk mempermudah berko-
munikasi, atau sebagai petunjuk yang bersifat perspektif untuk
mengambil keputusan, atau sebagai petunjuk perencanaan untuk
kegiatan pengelolaan.

Model atau konstruksi merupakan ulasan teoretis tentang su-
atu konsepsi dasar. Dalam pengembangan kurikulum, model da-
pat merupakan ulasan teoretis tentang suatu proses kurikulum
secara menyeluruh atau dapat pula merupakan ulasan tentang
salah satu bagian kurikulum. Adapun menurut Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia model adalah pola, contoh, acuan, ragam dari se-
suatu yang akan dihasilkan (Kebudayaan, 2018). Dikaitkan dengan
model pengembangan kurikulum berarti merupakan suatu pola,
contoh dari suatu bentuk kurikulum yang akan menjadi acuan
pelaksanaan pendidikan/pembelajaran. Model pengembangan
kurikulum adalah model yang digunakan untuk mengembangkan
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suatu kurikulum, di mana pengembangan kurikulum dibutuh-
kan untuk memperbaiki atau menyempurnakan kurikulum yang
dibuat untuk dikembangkan sendiri baik dari pemerintah pusat,
pemerintah daerah atau sekolah (Asfiati, 2020). Model yang baik
adalah model yang dapat menolong si pengguna untuk mengerti
dan memahami suatu proses secara mendasar dan menyeluruh.
Selanjutnya ia menjelaskan manfaat model adalah model dapat
menjelaskan beberapa aspek perilaku dan interaksi manusia, mo-
del dapat mengintegrasikan seluruh pengetahuan hasil observasi
dan penelitian, model dapat menyederhanakan suatu proses yang
bersifat kompleks, dan model dapat digunakan sebagai pedoman
untuk melakukan kegiatan. Untuk melakukan pengembangan ku-
rikulum, ada berbagai model pengembangan kurikulum yang da-
pat dijadikan acuan atau diterapkan sepenuhnya.

Secara umum, pemilihan model pengembangan kurikulum
dilakukan dengan cara menyesuaikan sistem pendidikan yang di-
anut dan model konsep yang digunakan. Terdapat banyak model
pengembangan kurikulum yang dikembangkan oleh para ahli (As-
fiati, 2017).

A. MODEL TYLER

Model Tyler adalah model yang paling dikenal bagi perkem-
bangan kurikulum dengan perhatian khusus pada fase perenca-
naan, dalam bukunya Basic Principles of Curriculum and Instructi-
on. The Tyler rationale, suatu proses pemilihan tujuan pendidikan,
dikenal luas dan dipraktikkan dalam lingkungan kurikulum. Wa-
laupun Tyler mengajukan suatu model yang komprehensif bagi
perkembangan kurikulum, bagian pertarna dari model Tyler, pe-
milihan tujuan, mendapat banyak perhatian dari pendidik lain
(Prayoga et al., 2020).

Ada beberapa langkah pengembangan kurikulum yang diam-
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bil oleh model ini, yaitu:

1.

Perencanaan kurikulum agar mengidentifikasikan tujuan
umum dengan mengumpulkan data dari tiga sumber, yaitu:
kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan subject matter.
Me-review dengan cara menyaring melalui dua saringan, yaitu
filosofi pendidikan dan psikologi belajar.

Menyeleksi pengalaman belajar yang menunjang pencapaian
tujuan.

Mengorganisasikan pengalaman ke dalam unit-unit dan meng-
gambarkan berbagai prosedur evaluasi.

Mengarahkan dan menguatkan pengalaman-pengalaman bel-
ajar dan mengkaitkannya dengan evaluasi terhadap keefektif-
an perencanaan dan pelaksanaan.

Evaluasi pengalaman belajar (Mulyasa, 2007).

Tyler menyarankan perencana kurikulum (1) mengidentifika-

situjuan umum dengan mengumpulkan data dari tiga sumber, ya-
itu pelajar, kehidupan di luar sekolah, dan mata pelajaran. Setelah
mengidentifikasi beberapa tujuan umum, perencana; (2) memper-
baiki tujuan-tujuan ini dengan menyaring melalui dua saringan,
yaitu filsafat pendidikan dan filsafat sosial di sekolah, dan pembel-
ajaran psikologis. Tujuan umum yang memenuhi tujuan-tujuan
pengajaran sumber data yang dimaksud Tyler, yaitu:

1.

Kebutuhan dan minat siswa; dengan meneliti kebutuhan dan
minat siswa, pengembang kurikulum mengidentifikasi se-
rangkaian tujuan yang potensial.

Analisis kehidupan kontemporer di lingkungan lokal dan ma-
syarakat pada skala besar merupakan langkah selanjutnya
dalam proses merumuskan tujuan-tujuan umum; dari kebu-
tuhan masyarakat mengalir banyak tujuan pendidikan yang
potensial.

Mata pelajaran.
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Dari ketiga sumber di atas, diperoleh tujuan yang luas dan
umum yang masih kurang tepat, sehingga Oliva menyebutnya
tujuan pengajaran. Apabila rangkaian tujuan yang mungkin dite-
rapkan telah ditentukan, diperlukan proses penyaringan menghi-
langkan tujuan yang bertentangan.

B. MODEL HILDA TABA

Model kurikulum yang digunakan oleh Taba adalah model
yang menggunakan induktif (Kurikulum & Sd, 2019). Model ini
dimulai dengan melaksanakan eksperimen, diteorikan, kemudi-
an diimplementasikan. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan
antara teori dan praktik, serta menghilangkan sifat keumuman
dan keabstrakan kurikulum, sebagaimana sering terjadi apabila
dilakukan tanpa kegiatan eksperimental. Menurut Taba, ada lima
langkah dalam pengembangan kurikulum, sebagai berikut.

Pertama, experimental production of pilot units (menguji unit
eksperimen). Pada unit eksperimen ini dapat dilakukan dengan
delapan langkah sebagai berikut:

a. Diagnosis kebutuhan. Pada langkah ini, pengembang kuriku-
lum memulai dengan menentukan kebutuhan-kebutuhan sis-
wa melalui diagnosis tentang gaps, berbagai kekurangan (defi-
ciencies), dan perbedaan latar belakang siswa.

b. Merumuskan tujuan khusus tahap kedua, yaitu setelah men-
diagnosis kebutuhan yaitu merumuskan tujuan khusus tujuan
pendidikan di Indonesia pada Kurikulum 2013 telah diatur.

c. Tahap ketiga, yaitu pemilihan konten/materi. Pemilihan kon-
ten/materi dalam Kurikulum 2013 berdasarkan pada Per-
mendiknas No. 20 Tahun 2003 yaitu “mengembangkan kese-
imbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial,
rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik” (Indonesia, 2003). Pembelajar-
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an dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik: (1)
interaktif dan inspiratif; (2) menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif; (3) kon-
tekstual dan kolaboratif; (4) memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik;
dan (5) sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkem-
bangan fisik serta psikologis peserta didik. Maka dalam proses
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik/pendekat-
an berbasis proses keilmuan yang merupakan pengorganisa-
sian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses
pembelajaran, mengamati, menanya, mengumpulkan infor-
masi, dan mencoba.

Pengorganisasian konten/materi. Dalam model Taba adalah
organisasi isi, di mana terdapat tiga macam organisasi kuriku-
lum yaitu, sparated subject curriculum (kurikulum dalam ben-
tuk mata pelajaran yang terpisah-pisah), correlated curriculum
(sejumlah mata pelajaran dihubungkan antara satu dan yang
lainnya), dan broad field curriculum (mengombinasikan bebe-
rapa mata pelajaran) (Pulungan, 2019). Pengorganisasian kon-
ten/materi pada Kurikulum 2013 dilakukan dengan correlated
curriculum. Pada pengorganisasian isi materi telah diseleksi
berdasarkan urutan tingkat kompetensi. Tingkat kompetensi
merupakan kriteria capaian kompetensi yang bersifat generik
yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada setiap tingkat ke-
las dalam rangka pencapaian kompetensi.

Pemilih memilih pengalaman belajar. Tahap berikutnya ya-
itu pengalaman belajar. Sekolah merupakan bagian dari ma-
syarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana di
mana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di seko-
lah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumber belajar. Kurikulum 2013 menuntut peserta didik un-
tuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
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serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan
masyarakat. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk me-
ngembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampil-
an. Pada Kurikulum 2013, lebih mengutamakan pengalaman
belajar peserta didik.

C. MODEL BEAUCHAMP

Menurut Beauchamp, teori kurikulum memiliki konsep yang
berhubungan erat dengan pengembangan teori ilmu-ilmu lain.
Beauchamp, mengidentifikasi adanya enam komponen kurikulum
sebagai bidang studi, yaitu landasan kurikulum, isi kurikulum, de-
sain kurikulum, rekayasa kurikulum, evaluasi dan penelitian, dan
pengembangan teori (Johari Surif et al., 2007).

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembang-
an teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan
aliran atau teori pendidikan yang dianutnya. Menurut pandangan
lama, kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus
disampaikan guru atau dipelajari siswa (Tolchah, 2015). Anggapan
ini telah ada sejak zaman Yunani Kuno, namun dalam lingkung-
an dan hubungan tertentu pandangan ini masih dipakai sampai
sekarang. Banyak orangtua bahkan juga para guru, kalau ditanya
tentang kurikulum akan memberikan jawaban sekitar mata pel-
ajaran. Lebih khusus mungkin kurikulum diartikan hanya sebagai
isi pelajaran. Pendapat-pendapat yang muncul selanjutnya telah
beralih dari menekankan pada isi menjadi lebih memberikan te-
kanan pada pengalaman belajar, bahkan juga menunjukkan ada-
nya perubahan lingkup dari konsep yang sangat sempit kepada
yang lebih luas. George A. Beauchamp lebih memberikan tekanan
bahwa kurikulum adalah suaturencana pendidikan atau pengajar-
an, sedangkan pelaksanaan rencana itu sudah masuk pengajaran
(Direktorat Pendidikan Islam, 2019). Beauchamp mengatakan: “A
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curriculum is a written document which may contain many ingredi-
ents, but basically it is a plan for the education of pupils during their
enrollment in given school” (Saloviita & Pakarinen, 2021). Senada
dengan pendapat tersebut, Kurikulum sebagai dokumen tertulis
yang memuat rencana untuk pendidikan peserta didik selama bel-
ajar di sekolah (Bahri, 2019). Selanjutnya Beauchamp mendefini-
sikan teori kurikulum sebagai: “... a set of related statements that
gives meaning to a schools’s curriculum by pointing up the relati-
onships among its elements and by directing its development, its use,
and its evaluation” (Joyce et al., 2018).

Bidang cakupan teori atau bidang studi kurikulum meliputi:
konsep kurikulum, penentuan kurikulum, pengembangan kuri-
kulum, desain kurikulum, implementasi, dan evaluasi kurikulum.
Selain sebagai bidang studi, menurut Beauchamp, kurikulum juga
sebagai rencana pengajaran dan sebagai suatu sistem (sistem ku-
rikulum) yang merupakan bagian dari sistem persekolahan. Seba-
gai suatu rencana pengajaran, kurikulum berisi tujuan yang ingin
dicapai, bahan yang akan disajikan, kegiatan pengajaran, alat-alat
pengajaran, dan jadwal waktu pengajaran. Sebagai suatu sistem,
kurikulum merupakan bagian atau subsistem dari keseluruhan
kerangka organisasi sekolah atau sistem sekolah. Kurikulum se-
bagai suatu sistem menyangkut penentuan segala kebijakan ten-
tang kurikulum, susunan personalia dan prosedur pengembangan
kurikulum, penerapan, evaluasi, dan penyempurnaannya. Fungsi
utama sistem kurikulum adalah dalam pengembangan, penerap-
an, evaluasi, dan penyempurnaannya, baik sebagai dokumen ter-
tulis maupun aplikasinya dan menjaga agar kurikulum tetap di-
namis.

Mengenai fungsi sistem kurikulum ini, lebih lanjut Beauchamp
menggambarkan: “... (1) the choice of arena for curriculum decision
making; (2) the selection and involvement of person in curriculum
planning; (3) organization for and teachniques used in curriculum

n 101



INOVASI KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DAN MADRASAH

planning; (4) actual writing of a curriculum; (5) implementing the
curriculum; (6) evaluation the curriculum; and (7) providing for feed-
back and modification of the curriculum” (Goldberg et al., 2021). Hal
yang dikemukakan oleh Beauchamp bukan hanya menunjukkan
fungsi tetapi juga struktur dari suatu sistem kurikulum, yang se-
cara garis besar berkenaan dengan pengembangan, pelaksanaan,
dan evaluasi kurikulum.

D. MODEL PENEMBANGAN KURIKULUM BERDASARKAN
KOMPETENSI

Kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curricu-
lum), yaitu suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pe-
ngembangan dan penguasaan kompetensi bagi peserta didik me-
lalui berbagai kegiatan dan pengalaman sesuai dengan standar
nasional pendidikan sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh pe-
serta didik, orangtua, dan masyarakat, baik untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi, memasuki dunia kerja, maupun so-
sialisasi dengan masyarakat (Syam, 2019).

Dasar pemikiran penggunaan konsep kompetensi dalam ku-
rikulum, yaitu: (1) kompetensi berkenaan dengan kemampuan
siswa melakukan sesuatu dalam berbagai konteks; (2) kompetensi
menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui siswa untuk men-
jadi kompeten; (3) kompetensi merupakan hasil belajar (learning
outcomes) yang menjelaskan hal-hal yang dilakukan siswa setelah
melalui proses pembelajaran; (4) keandalan kemampuan siswa
melakukan sesuatu harus didefinisikan secara jelas dan luas da-
lam suatu standar yang dapat dicapai melalui kinerja yang dapat
diukur; (5) kompetensi berorientasi pada hasil dan dampak yang
diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui serangkaian
pengalaman belajar yang bermakna, dan keberagaman yang dapat
dimanifestasikan sesuai dengan kebutuhannya; dan (6) kompeten-
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si merupakan pernyataan apa yang diharapkan dapat diketahui,
disikapi, atau dilakukan peserta didik dalam setiap tingkatan kelas
dan sekolah, sekaligus menggambarkan kemajuan peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran pada periode tertentu.

E. THE ADMINISTRATIVE MODEL

Model administratif pengembangan kurikulum mengguna-
kan prosedur atas-bawah, lini staf (topdown, line-staff procedure).
Inisiatif pengembangan kurikulum dimulai dari pejabat tingkat
atas (superintendent) (Mu’ammar, 2016). Pejabat tersebut membu-
at keputusan tentang kebutuhan suatu program pengembangan
kurikulum dan implementasinya, lalu mengadakan pertemuan
dengan staf lini (bawahannya) dan meminta dukungan dari de-
wan pendidikan (board of education). Langkah berikutnya adalah
membentuk suatu panitia pengarah yang terdiri dari pejabat ad-
ministratif tingkat atas, seperti asisten superintendent, principals,
supervisor, dan guru-guru inti. Panitia pengarah merumuskan
rencana umum, mengembangkan panduan kerja, dan menyiap-
kan rumusan filsafat dan tujuan bagi seluruh sekolah di daerah-
nya (district). Di samping itu, panitia pengarah dapat mengikutser-
takan organisasi di luar sekolah/tokoh masyarakat sebagai panitia
penasehat yang bekerja bersama dengan personel sekolah dalam
rangka merumuskan berbagai rencana, petunjuk, dan tujuan yang
hendak dicapai.

Setelah kebijakan kurikulum dikembangkan, maka panitia
pengarah memilih dan menugaskan staf pengajar sebagai panitia
pelaksana (panitia kerja) yang bertanggung jawab mengonstruk-
sikan kurikulum. Panitia ini merumuskan tujuan umum dan tuju-
an khusus kurikulum, isi (materi), kegiatan-kegiatan belajar dan
sebagainya sesuai dengan pedoman/acuan kebijakan yang telah
ditentukan oleh panitia pengarah. Panitia mengerjakan tugasnya
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di luar jam kerja biasa dan tidak mendapat kompensasi (Leksono
etal., 2018).

Kondisi ini diterapkan karena berkaitan dengan tanggung
jawab guru untuk memahami dengan benar kurikulum dan me-
ningkatkan mutu kurikulum itu sendiri. Setelah panitia kerja
(guru-guru) melaksanakan penyusunan kurikulum melalui proses
tertentu, selanjutnya kurikulum yang dihasilkan tersebut direvisi
oleh panitia pengarah atau panitia tingkat atas lainnya sesuai de-
ngan maksud diadakannya review tersebut. Panitia ini melaksana-
kan berbagai fungsi (Umar, 2016) sebagai berikut:

1. Memberikoherensi pada ruang lingkup dan urutan dalam pro-
gram bidang studi dengan koordinasi bersama panitia guru-
guru masing-masing bidang.

2. Memeriksa kesesuaiannya dengan kebijakan kurikulum yang
telah ditetapkan oleh panitia pengarah.

3. Menyiapkan gaya dan bentuk susunan material yang siap un-
tuk dipublikasikan.

Rencana kurikulum yang sudah direvisi dan final tersebut se-
lanjutnya ditugaskan kepada suatu panitia yang terdiri dari para
administrator (principals) dan guru-guru untuk melaksanakan-
nya dalam rangka uji coba (Shodiq, 2018). Para pelaksana adalah
tenaga profesional yang tidak dilibatkan dalam penyusunan ku-
rikulum (mencakup filsafat rasional, tujuan, dan metodologinya)
uji coba dilaksanakan dalam kondisi pengajaran senyatanya dan
keefektifannya dimonitor dengan cara kunjungan kelas, diskusi,
evaluasi siswa dan alat-alat lainnya. Berdasarkan hasil uji coba di-
lakukan modifikasi, dan selanjutnya kurikulum baru tersebut di-
resmikan pelaksanaanya secara nyata dalam sistem sekolah.

Kelemahan model ini terdapat pada tiga hal, yakni (Asfiati,
2019):

1. Pada prinsipnya pengembangan kurikulum dengan model ini
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bersifat tidak demokratis. Karena prakarsa, inisiatif dan arah-
an dilakukan melalui garis staf hierarki dari atas ke bawah, bu-
kan berdasarkan kebutuhan dan aspirasi dari bawah ke atas;

2. Pengalaman menunjukkan bahwa model ini bukan alat yang
efektif dalam perubahan kurikulum secara signifikan, karena
perubahan kurikulum tidak mengacu pada perubahan masya-
rakat, melainkan semata-mata melalui manipulasi organisasi
dengan pembentukkan macam-macam kepanitian.

Kelemahan utama dari model administratif adalah diterap-
kannya konsep dua fase, yakni konsep yang mengubah kurikulum
lama menjadi kurikulum baru secara uniform melalui sistem seko-
lah dalam dua fase sendiri-sendiri, yakni penyiapan dokumen ku-
rikulum baru, dan fase pelaksanaan dokumen kurikulum tersebut.

F. THE GRASS ROOTS MODEL

Inisiatif pengembangan kurikulum model ini berada di ta-
ngan guru-guru sebagai pelaksana kurikulum di sekolah, baik
yang bersumber dari satu sekolah maupun dari beberapa seko-
lah sekaligus. Model ini didasarkan pada dua pandangan pokok.
Pertama, implementasi kurikulum akan lebih berhasil apabila
guru-guru sebagai pelaksana sudah sejak semula terlibat seca-
ra langsung dalam pengembangan kurikulum. Kedua, pengem-
bangan kurikulum bukan hanya melibatkan personel yang pro-
fesional (guru) saja, tetapi juga siswa, orangtua, dan anggota
masyarakat. Dalam kegiatan pengembangan kurikulum ini, kerja
sama dengan orangtua murid dan masyarakat sangat penting.
Model grass-roots ini didasarkan atas empat prinsip, yaitu: (1)
kurikulum akan bertambah baik jika kemampuan profesional
guru bertambah baik; (2) kompetensi guru akan bertambah baik
jika guru terlibat secara pribadi dalam merevisi kurikulum; (3)
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jika guru terlibat dalam merumuskan tujuan yang ingin dicapai,
menyeleksi, mendefinisikan dan memecahkan masalah, meng-
evaluasi hasil, maka hasil pengembangan kurikulum akan lebih
bermakna; dan (4) hendaknya di antara guru-guru terjadi kontak
langsung sehingga mereka dapat saling memahami dan mencapai
suatu konsensus tentang prinsip-prinsip dasar, tujuan, dan renca-
na (Royani, 2020).
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Bab 8

Anatomi dan Desain Kurikulum
di Sekolah dan Madrasah

A. TUJUAN

Tujuan pembelajaran adalah suatu rumusan terencana yang
harus dikuasai siswa agar proses belajarnya berhasil. Tujuan pem-
belajaran merupakan suatu gambaran yang wajib dimiliki siswa
kemudian disampaikan dalam bentuk pernyataan sebagai aki-
bat dari hasil pembelajaran yang bisa diamati dan diukur. Dalam
perumusan tujuan pembelajaran harus jelas, karena merupakan
bahan tolok ukur dari proses pembelajaran yang diharapkan sis-
wa mampu berhasil dalam proses belajar itu sendiri. Dalam pro-
ses pembelajaran, apabila tingkah laku siswa tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran, maka rumusan
dari pembelajaran itu belum tercapai. Sebab, tujuan pembelajaran
mencakup seluruh tingkah laku siswa, baik berupa pengetahuan,
keterampilan maupun norma. Perumusan tujuan pembelajaran
juga tidak boleh keluar dari prosedur, harus berdasarkan standar
kompetensi lulusan, kompetensi inti dan kompetensi dasar serta
indikator yang sudah ditentukan dan termuat dalam Rancangan
Program Pembelajaran (RPP). Tujuan pembelajaran merupakan
acuan pendidik dan sebagai evaluasi pembelajaran agar tercipta
peserta didik yang dicita-citakan (Halid Hanafi, 2018).

Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 menyebutkan bahwa
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proses pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan kegiat-
an pendidikan yang dapat membuat anak didik menjadi dapat me-
ngetahui dengan benar dan juga dapat menerapkan agama mela-
lui pengetahuannya. Pendidikan agama Islam membentuk peserta
didik yang cinta terhadap bangsanya sendiri.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada kurikulum dije-
laskan dan diatur oleh Kementerian Agama di dalam kurikulum
agama yang disahkannya. Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun
2008 berisi tentang SKL (standar kompetensi lulusan) dan standar
isi pendidikan agama Islam. Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa
pendidikan agama Islam mengedepankan kepada pendidikan ka-
rakter. Pendidikan agama Islam pada Kurikulum 2013 membentuk
peserta didik menjadi pribadi yang memiliki karakter yang sesuai
dengan nilai-nilaiajaran agama Islam dan memiliki wawasan lokal.

Tujuan pendidikan agama Islam diharapkan mampu mence-
tak para intelektual yang beriman dan bertakwa sehingga mampu
menjalankan syariat Islam sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan
Sunnabh. Selain itu pembelajaran pendidikan agama Islam berupa-
ya menjadikan peserta didik memiliki akhlak, budi pekerti yang
mulia sesuai norma-norma yang ada di masyarakat. Sehingga
dari pembelajaran agama Islam mengarahkan peserta didik untuk
memiliki sifat religiositas serta nasionalisme, berguna bagi aga-
ma dan bangsanya. Pendidikan agama Islam setidaknya mampu
menjadikan manusia yang senantiasa meningkatkan kualitas ke-
imanan dan ketakwaannya serta mampu berakhlak mulia dalam
kehidupannya, akhlak mulia yang meliputi moral, etika, dan budi
pekerti, sebagai implementasi pendidikan.

B. ISI DAN MATERI

Materi pendidikan agama Islam merupakan pengembangan
dari ruang lingkup pendidikan agama Islam. Materi pendidik-
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an agama Islam diberikan pada proses pembelajaran pendidikan
agama Islam. Materi yang disampaikan pada pembelajaran ada-
lah materi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang dikembangkan dengan mengacu kepada materi pokok ajar-
an agama Islam yang disusun dalam silabus. Materi pembelajaran
pendidikan agama Islam memuat fakta, konsep, prinsip, dan pro-
sedur yang relevan. Materi ajar pendidikan agama Islam baik di
madrasah dan sekolah ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai de-
ngan rumusan indikator pencapaian kompetensi. Indikator pen-
capaian kompetensi (IPK) melingkupi domain sikap, pengetahuan,
dan keterampilan (Salim, 2017).

Di jenjang pendidikan madrasah untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional tersebut diperlukan profil kualifikasi kemam-
puan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan.
Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifi-
kasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepa-
kati (Indonesia, 2003).

Untuk itu peserta didik harus mampu mencapai standar kom-
petensi lulusan dari suatu satuan pendidikan pada jenjang madra-
sah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah. Pen-
didikan madrasah adalah “lembaga pendidikan yang memberikan
pelajaran pendidikan agama Islam pada tingkat dasar dan mene-
ngah” (Indra, 2016). Pendidikan madrasah menyerap sistem pen-
didikan modern. Pendidikan madrasah merupakan persentuhan
langsung antara ilmu agama dan ilmu umum. Materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam di madrasah terdiri dari tiga kelompok:
pengetahuan agama, pengetahuan umum, dan pengetahuan kete-
rampilan (Halid Hanafi, 2018).

Distribusi persentase pelajaran agama 25%, dan 75% lagi ada-
lah untuk pengetahuan umum dan keterampilan. Pendidikan ma-
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drasah menjadi model dan standar dalam memberikan ketentuan
secara konkret dalam menyelenggarakan pendidikan madrasah
yang terkoordinasi. Pendidikan madrasah menganut sistem pe-
ngelolaan pembelajaran dengan sistem demokratis dan berkeadil-
an (Indonesia, 2003).

Pendidikan madrasah yang demokrasi dan adil di mana tidak
ada dikotomi pendidikan agama dan umum. Hal ini dibuktikan
dari materi pendidikan agama Islam yang diberikan di madrasah
mampu memberikan bekal masa depan bagi para peserta didik.
Materi pendidikan agama Islam yang dikembangkan di madrasah,
mampu:

1. Membangun kerja sama yang baik dengan berbagai pihak. Di
mana peserta didik memiliki bekal kerja sama dengan bidang
pemerintah, sosial, budaya, pertahanan keamanan, dan ke-
makmuran bangsa.

2. Mengedepankan kualitas baik dari segi sumber daya dan pe-
ngelolaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuh-
an peserta didik. Di mana peserta didik telah tertempa dengan
berbagai keterampilan dan kemampuan serta skill yang ditun-
tut oleh kemajuan bangsa dan negara.

3. Mengelola manajemen, di mana adanya transparansi serta
keikhlasan dan kejujuran dalam mengembangkan lembaga
madrasah sebagai lembaga yang bersih dan progres.

4. Memiliki kejelasan harapn dan cita-cita dalam rangka mewu-
judkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang mewujud-
kan kebahagiaan hidup di dunia dan selamat di akhirat.

Pendidikan agama Islam di madrasah memiliki kerja sama
yang kuat dengan pendidikan agama Islam di sekolah. Kerja sama
yang kuat dan relevan tersebut menjadikan materi pendidikan
agama Islam baik di madrasah dan sekolah dirangkum dalam ke-
rangka materi yang sama sesuai dengan jenis dan jenjang satu-
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an pendidikan. Materi pendidikan agama Islam di madrasah dan
sekolah sama-sama melingkupi empat bidang mata ajar. Bidang
mata ajar tersebut Al-Qur’an dan Hadis, akidah, akhlak, sejarah
kebudayaan Islam, dan fikih. Keempat bidang mata ajar tersebut
dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik, kebutuhan za-
man, kebutuhan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara,
kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan mem-
perkaya khazanah pemikiran. Oleh sebab materi pendidikan aga-
ma Islam di madrasah dan sekolah adalah sama maka diuraikan
dalam subbab materi pendidikan agama Islam di sekolah sebagai-
mana subbab berikut.

Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di
sekolah umum mulai sekolah dasar (SD), hingga jenjang perguru-
an tinggi mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifi-
kan. Pendidian agama Islam berperan membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman, berilmu, dan berkepribadian
Muslim sejati (Manizar, 2018).

Konstribusi pendidikan agama Islam ini dinukil dari tujuan
pendidikan yang tertuang di dalam Undang-Undang Sistem Pen-
didikan Nasional. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa:

Tujuan pendidikan adalah "pemberdayaan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertkqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki nilai dan sikap, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis, bertanggung jawab (Indonesia, 2003).

Pencapaian tujuan pendidikan ini sangatlah dibantu oleh se-

kolah umum. Mencapai manusia beriman dan bertakwa dapat
dibantu dengan pemberian materi ajar pendidikan agama Islam
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yang sejalan dengan ajaran agama. Sekolah merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab dalam pem-

belajaran pendidikan agama Islam tersebut. Pembelajaran pendi-
dikan agama Islam di jenjang sekolah dasar diberikan dengan jum-

lah jam pelajaran 4 (empat) jam perminggu. Jenjang pendidikan di

SMP dan SMA/SMK 3 (tiga) jam per minggu. Jumlah jam tersebut

dengan menyebarkan materi ajar pendidikan agama Islam sesuai

dengan ruang lingkup.

a. Tingkat sekolah dasar, materi yang diberikan adalah pelajaran
menyangkut pokok-pokok ajaran Islam, misalnya masalah agqi-
dah (rukun iman) masalah syari’ah (rukun Islam).

b. Tingkat SMP dan SMA, materi yang diberikan adalah materi
yang mengandung nilai pemahaman, pengembangan, dan pe-
nerapan keyakinan kelslaman.

c. Materi pendidikan agama Islam di pergurun tinggi umum di
samping pengembangan retorika juga aspek penerapan teori.
Materi pendidikan agama Islam sebagai indikator untuk me-
ngetahui pelaksanaan ajaran agama (Amin, 2013).

Materi-materi pelajaran pendidikan agama Islam pada seko-
lah menyangkut dasar-dasar pokok ajaran Islam yang diharapkan
mampu dipahami, dikembangkan, dan diterapkan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran Islam (lhwanuddin Pulungan & Asfi-
ati, 2019).

Materi ajar pendidikan agama Islam diharapkan mencapai
tujuan pendidikan agama Islam di sekolah dasar dan sekolah me-
nengah pertama/sekolah menengah atas. Adapun tujuan mata
pelajaran pendidikan agama Islam di setiap jenjang dan jenis pen-
didikan di satuan pendidikan sebagai berikut (Lismina, 2017):

a. Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah dasar adalah: Me-
numbuhkembangkan akidah melalui pemberian pemupukan
dan pengembangan pengetahuan pengalaman, pembiasaan
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serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehing-
ga menjadi manusia Muslim yang terus berkembang keiman-
an dan ketakwaan-Nya kepada Allah Swt. Mewujudkan manu-
sia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia, yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas dan
produktif, jujur, adil, etis dan berdisiplin, bertoleransi (tasam-
uh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.
Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah menengah perta-
ma adalah menumbuhkembangkan akidah melalui pemberi-
an dan pemupukan dan pengembangan pengetahuan peng-
hayatan, pengalaman pembiasaan serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada
Allah Swt. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beraga-
ma dan berakhlak mulia manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas dan produktif, jujur, adil, etis dan berdisip-
lin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama da-
lam komunitas sekolah.

Tujuan mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah me-
nengah atas adalah menumbuhkembangkan agidah melalui
pemberian dan pemupukan dan pengembangan pengetahu-
an penghayatan, pengalaman pembiasaan serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
Muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah Swt. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat
beragama dan berakhlak mulia manusia yang berpengetahu-
an, rajin beribadah, cerdas dan produktif, jujur, adil, etis dan
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya aga-
ma dalam komunitas sekolah.

115



INOVASI KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DAN MADRASAH

Masing-masing tujuan pendidikan agama Islam tersebut bila
dianalisis adalah sama di setiap jenjang dan jenis pendidikan.
Adapun yang membedakannya adalah materi pelajaran yang di-
kembangkan dan disampaikan pada saat pembelajaran sesuai de-
ngan kurikulum. Untuk melihat perbedaan materi pelajaran pen-
didikan agama Islam dengan memperhatikan kompetensi inti dan
kompetensi dasar (Pulungan, 2019).

Kompetensi inti dan kompetensi dasar dikelompokkan menja-
di empat sesuai dengan rumusan kompetensi inti yang didukung-
nya, yaitu:

a. Kelompok kompetensi dasar sikap spiritual (mendukung KI-1)

atau kelompok 1.

b. Kelompok kompetensi dasar sikap sosial (mendukung KI-2)
atau kelompok 2.

c. Kelompok kompetensi dasar pengetahuan (mendukung KI-3)
atau kelompok 3.

d. Kelompok kompetensi dasar keterampilan (mendukung KI-4)
atau kelompok 4 (Asfiati, 2016).

Kompetensi dasar diuraikan secara detail dan menyeluruh.
Hal ini dimaksudkan dalam upaya pencapaian materi pembel-
ajaran kepada setiap ranah. Pencapaian ranah kognitif, afektif dan
psykomotorik. Materi sekolah difokuskan kepada kandungan pe-
ngetahuan. Pengetahuan dikembangkan agar proses pembentuk-
an sikap dan keterampilan juga terpenuhi. Materi pelajaran pendi-
dikan agam Islam di sekolah ranah pengetahuan lebih melekat di
samping sikap dan keterampilan. Kompetensi Inti sikap (KI-1 dan
KI-2) di sekolah dalam materi pelajaran Pendidikan Agama Islam
tidaklah diajarkan dan juga tidak dihafalkan, serta tidak diujikan,
tetapi sebagai pegangan bagi pendidik. Pendidik mengajarkan
materi pelajaran pendidikan agama Islam pada pesan-pesan sosial
dan spiritual. Kompetensi dasar berwujud sikap spiritual (mendu-
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kung KI-1) dan individual-sosial (mendukung KI-2). Pada materi
pelajaran pendidikan agama Islam kompetensi dasar sikap spiri-
tual dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect teac-
hing) yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan
(mendukung KI-3) dan keterampilan (mendukung KI-4).

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam dilakukan un-
tuk memastikan keberlanjutan penguasaan kompetensi, proses.
Kompetensi proses dimulai dari kompetensi pengetahuan, kemu-
dian dilanjutkan menjadi kompetensi keterampilan, dan berakhir
pada pembentukan sikap. Dengan demikian, proses penyusunan
maupun pemahamannya (dan bagaimana membacanya) dimulai
dari kompetensi dasar kelompok 3. Hasil rumusan kompetensi
dasar kelompok 3 dipergunakan untuk merumuskan kompetensi
dasar kelompok 4.

Hasil rumusan kompetensi dasar kelompok 3 dan 4 diperguna-
kan untuk merumuskan kompetensi dasar kelompok 1 dan 2. Pro-
ses berkesinambungan ini untuk memastikan bahwa pengetahu-
an berlanjut ke keterampilan dan bermuara ke sikap sehingga ada
keterkaitan erat yang mendekati linier antara kompetensi dasar
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

C. MEDIA

Salah satu media sosial yang dapat dijadikan sekaligus seba-
gai media pembelajaran adalah internet Internet merupakan su-
atu media untuk berbagi informasi dan berinteraksi kapan dan di
mana saja. Internet merupakan jaringan komputer yang besar di
dunia yang secara aktual merupakan jaringan dari jaringan (Nur-
din, 2016).

Internet dipergunakan sebagai media pembelajaran. Penggu-
naan internet mendorong peserta didik menjadi lebih aktif belajar
(active learners). Pendayagunaan internet untuk pendidikan dan
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pembelajaran dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu:

1. Web course, adalah penggunaan internet untuk keperluan
pembelajaran, di mana seluruh bahan belajar, diskusi, konsul-
tasi, penugasan, latihan, dan ujian sepenuhnya disampaikan
melalui internet. Bentuk ini tidak memerlukan adanya kegi-
atan tatap muka baik untuk keperluan pembelajaran maupun
evaluasi dan ujian, karena semua proses belajar mengajar se-
penuhnya dilakukan melalui penggunaan fasilitas internet se-
perti e-mail, chat room.

2. Web centric course, di mana sebagian bahan belajar, diskusi,
konsultasi, penugasan, dan latihan disampaikan melalui in-
ternet, sedangkan ujian dan sebagian konsultasi, diskusi, dan
latihan dilakukan secara tatap muka.

3. Web enhance course, yaitu pemanfaatan internet untuk pen-
didikan, untuk menunjang peningkatan kualitas kegiatan bel-
ajar mengajar di kelas. Bentuk ini juga dikenal dengan nama
web lite course, karena kegiatan pembelajaran utama adalah
tatap muka di kelas.

Pemanfaatan internet untuk pembelajaran pendidikan agama
Islam nonformal yaitu web course dan web centric course. Pembel-
ajaran PAI formal di sekolah atau madrasah dapat memanfaatkan
bentuk web enhance course. Bentuk-bentuk pemanfaatan internet
tersebut dapat dikuasai oleh guru pendidikan agama Islam seba-
gai operator atau pengguna media bersama-sama peserta didik.

Manfaat penggunaan internet untuk kepentingan pendidik-
an dan pembelajaran sebagai berikut: Pertama, guru dan peserta
didik dapat berkomunikasi secara reguler, serta dapat berdiskusi
melalui internet. Kedua, guru dan siswa dapat menggunakan ba-
han ajar atau petunjuk belajar secara terstruktur dan terjadwal.
Ketiga, siswa dapat me-review bahan ajar setiap waktu, serta dapat
menambah informasi yang berkaitan dengan bahan ajar. Keem-
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pat, peran siswa menjadi lebih aktif. Kelima, relatif lebih efisien.

Manfaat penting penggunaan teknologi/internet dalam pem-
belajaran adalah soal akses. Dengan internet, mengakses jutaan
sumber informasi sangat mudah. Internet juga sebagai media
publikasi yang murah, mudah, dan mendunia. Pendidik menggu-
nakan media internet untuk meningkatkan daya saingnya, me-
ningkatkan pelayanan kepada pembelajar atau stakeholder serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran
nyata. Akses internet yang cepat dan mudah, melalui internet
membuka peluang untuk peningkatan pembelajaran yang dikenal
dengan online learning atau e-learning.

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran sebagai bantu-
an perangkat elektronik, khususnya perangkat komputer. Proses
pembelajaran dibuat ke dalam bentuk digital yang dijembatani
oleh teknologi internet. Penggunaan e-learning dalam proses
pembelajaran memiliki kelebihan, di antaranya meningkatkan
interaksi pembelajaran (enhance interactivity), mempermudah
interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja (time and pla-
ce flexibility), memiliki jangkauan yang lebih luas (potential to re-
ach a global audience), dan mempermudah penyempurnaan dan
penyimpanan materi pembelajaran (easy updating of content as
well as archivable capabilities). E-learning memiliki prinsip, seba-
gai alat bantu proses pembelajaran sehingga dapat menyelesaikan
masalah, menghasilkan kreativitas, membuat proses pembelajar-
an lebih mudah, terarah dan bermakna. E-learning sebagai sebu-
ah alternatif dalam sistem pendidikan high-tech-high-touch yaitu
prosesnya lebih banyak bergantung kepada teknologi canggih dan
lebih penting adalah aspek high touch yaitu guru atau peserta di-
dik. E-learning dengan kesiapan guru, peserta didik, fasilitas, dan
kultur sistem pembelajaran.
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D. STRATEGI

Pembelajaran mempunyai kegiatan-kegiatan mulai awal pem-
belajaran hingga kegiatan penutupan. Pelaksanaan pembelajaran
setelah mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan meng-
implementasikan rencana program pembelajaran. Implementasi
RPP (Rencana Program Pembelajaran) dan silabus dengan mem-
perhatikan hari efektif belajar maka dikatakan pelaksanaan pem-
belajaran sah terealisasi.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup mesti disesuai-
kan dengan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajar-
an pendidikan agama Islam harus dilakukan dengan pendekatan
ilmiah (scientific approach) dan bernuansa tematik. Jenis strategi
yang diaplikasikan memenuhi indikator aktif dan integratif. Ada-
pun strategi pembelajaran yang memenuhi indikator tersebut (Di-
rektorat Pendidikan Islam, 2019), yaitu:

1. Everyone is a teacher here (setiap orang menjadi guru). Stra-
tegi ini berarti setiap orang di kelas diposisikan bisa menjadi
seperti guru. Tujuan penerapan strategi ini adalah membi-
asakan peserta didik untuk belajar aktif secara individu dan
membudayakan sifat berani bertanya, tidak minder dan tidak
takut salah. Strategi ini dapat digunakan pada model pembel-
ajaran discovery learning, problem based learning pada saat ke-
giatan menanya. Langkah-langkah penerapannya antara lain:
a. Bagikan kertas kepada setiap peserta didik dan mintalah

mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentang
materi pokok yang telah atau sedang dipelajari, atau topik
khusus yang ingin mereka diskusikan dalam kelas.

b. Kumpulkan kertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan
kembali secara acak kepada masing-masing peserta didik
dan diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang
bersangkutan.
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Mintalah mereka membaca dan memahami pertanyaan di
kertas masing-masing, sambil memikirkan jawabannya.
Undang sukarelawan (volunter) untuk membacakan per-
tanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan bu-
daya bertanya, upayakan memotivasi siswa untuk angkat
tangan bagi yang siap membaca tanpa langsung menun-
juknya).

Mintalah dia memberikan respons (jawaban/penjelasan)
atas pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian
mintalah kepada teman sekelasnya untuk memberi pen-
dapat atau melengkapi jawabannya.

Berikan apresiasi terhadap setiap jawaban/tanggapan sis-
wa agar termotivasi dan tidak takut salah.

Kembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa
bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-
masing sesuai waktu yang tersedia.

Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

Poster session (membuat poster). Strategi ini mendorong pe-
serta didik bekerja dalam kelompok untuk menuangkan pe-
mahaman yang diperoleh dalam bentuk gambar. Gambar ha-
silbuatan kelompok itu disampaikan dalam kelas. Kegiatan ini
dapat dilakukan pada model pembelajaran discovery learning,
project based learning, contextual teaching and learning mau-
pun inquiry learning pada saat menyampaikan/mengomuni-
kasikan hasil analisis. Langkah-langkah penerapan strategi
ini, yaitu:

a.

Bagilah kelas dalam beberapa kelompok dan mintalah me-
reka untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang
terkait dengan topik;

Mintalah setiap kelompok untuk berdiskusi;

Mintalah tiap kelompok untuk menuangkan hasil diskusi
dalam bentuk gambar atau poster;
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d. Mintalah setiap kelompok untuk mempresentasikan dan
menjelaskan gambar yang dibuat oleh kelompok;

e. Beri siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pema-
haman mereka terhadap materi.

Small group discussion (diskusi kelompok kecil). Strategi ini

dapat diterapkan pada kegiatan mengumpulkan informasi,

menguji jawaban tentatif maupun mengasosiasi pada model

pembelajaran inquiry learning maupun problem based lear-

ning. Langkah-langkah penerapan strategi ini, yaitu:

a. Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5
murid) dengan menunjuk ketua dan sekretaris;

b. Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) se-
suai dengan Kompetensi Inti (KI) § Kompetensi dasar (KD);

c. Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan ja-
waban soal tersebut;

d. Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif da-
lam diskusi;

e. Instruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang di-
tunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas;

f. Klarifikasi, penyimpulan, dan tindak lanjut guru.

The power of two and four (menggabung 2 dan 4 kekuatan).

Kombinasi strategi yang memungkinkan adalah power of 2, 4,

8 dengan small group discussion (SGD), dan diakhiri dengan

gallery walk. Strategi ini dapat diterapkan pada kegiatan me-

ngumpulkan informasi, menguji jawaban tentatif maupun

mengasosiasi pada model pembelajaran inquiry learning mau-

pun problem based learning. Langkah-langkah penerapan stra-

tegi ini, yaitu:

a. Tetapkan satu masalah/pertanyaan terkait dengan materi
pokok (KI/KD/Indikator);

b. Beri kesempatan pada peserta untuk berpikir sejenak ten-
tang masalah tersebut;
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Bagikan kertas pada tiap peserta didik untuk menuliskan
pemecahan masalah/jawaban (secara mandiri) lalu perik-
salah hasil kerjanya;

Perintahkan peserta didik bekerja berpasangan 2 orang
dan berdiskusi tentang jawaban masalah tersebut, lalu pe-
riksalah hasil kerjanya;

Peserta didik membuat jawaban baru atas masalah yang
disepakati berdua;

Selanjutnya perintahkan peserta didik bekerja berpasang-
an

Empat orang dan berdiskusi lalu bersepakat mencari ja-
waban terbaik, lalu periksalah hasil kerjanya;

Jawaban bisa ditulis dalam kertas atau lainnya, dan guru
memeriksa dan memastikan setiap kelompok telah meng-
hasilkan kesepakatan terbaiknya dalam menjawab masa-
lah yang dicari;

Guru mengemukakan penjelasan dan solusi atas permasa-
lahan yang didiskusikan tadi;

Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lan-
jut.

Information search (mencari informasi). Model kombinasi
strateginya adalah information search, SGD dan gallery walk.
Strategi ini dapat diterapkan pada kegiatan mengumpulkan
informasi, pada model pembelajaran inquiry learning, disco-
very learning maupun problem based learning. Langkah-lang-
kah penerapan strategi ini, yaitu:

a.

Tersedia referensi terkait topik pembelajaran tertentu se-
suai KI/KD/Indikator (misalnya: hakikat manusia dalam
Islam);

Guru menyusun kompetensi dari topik tersebut;

Peserta didik mengidentifikasi karakter manusia Muslim
kaffah;
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Guru membuat pertanyaan untuk memperoleh kompe-
tensi tersebut;

Carilah ayat dan Hadis terkait;

Bagi kelas dalam kelompok kecil (maksimal 3 orang);
Peserta ditugasi mencari bahan di perpustakaan/warnet
yang sudah diketahui oleh guru bahwa bahan tersebut be-
nar-benar ada;

Setelah peserta mencari dan kembali ke kelas, guru mem-
bantu dengan cara membagi referensi kepada mereka;
Peserta diminta mencari jawaban dalam referensi ter-
sebut yang dibatasi oleh waktu (misalnya 10 menit) oleh
guruy;

Hasilnya didiskusikan bersama seluruh peserta didik di
kelas;

Guru menjelaskan materi pelajaran terkait dengan topik
tersebut;

Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lan-
jut.

Point-counter point (beradu pandangan sesuai perspektif).
Penerapan strategi point-counter point (PCP) tepat digunakan
dengan kombinasi strategi role play dan debat berantai pada
model pembelajaran problem based learning. Langkah-langkah
penerapan strategi ini, yaitu:

a.

Pilih satu topik yang memiliki dua perspektif (pandangan)
atau lebih;

Bagi kelas menjadi beberapa kelompok sesuai dengan per-
spektif (pandangan yang ada);

Pastikan bahwa masing-masing kelompok duduk pada
tempat yang terpisah;

Mintalah masing-masing kelompok untuk menyiapkan ar-
gumen sesuai dengan perspektif kelompoknya;
Pertemukan kembali masing-masing kelompok dan beri
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kesempatan salah satu kelompok tertentu untuk memulai
berdebat dengan menyampaikan argumen yang disepa-
kati dalam kelompok;

Undang anggota kelompok lain untuk menyampaikan
pandangan yang berbeda;

Beri klarifikasi atau kesimpulan dengan membandingkan
isu-isu yang diamati.

Role play (bermain peran). Strategi role play dapat diterapkan
dalam pembelajaran PAI materi beriman kepada malaikat Allah.
Penjelasan mengenai contoh iman kepada malaikat Allah dapat
melalui role play kisah santri dan kiai. Kombinasi strateginya
adalah role play dengan SGD. Kegiatan ini dapat dilakukan pada
sesi mengomunikasikan pada model pembelajaran problem ba-
sed learning. Langkah-langkah penerapan strategi ini, yaitu:

a.

f.

Menetapkan topik, di antaranya: (1) konflik interpersonal;
(2) konflik antargolongan; dan (3) perbedaan pendapat/
perspektif.

Tunjuk dua orang siswa/peserta didik maju ke depan un-
tuk memerankan karakter tertentu: 10-15 menit;
Mintalah keduanya untuk bertukar peran;

Hentikan role play apabila telah mencapai puncak tinggi/
dirasa sudah cukup;

Pada saat kedua siswa/peserta didik memerankan karak-
ter tertentu di muka kelas, siswa/peserta didik yang lain
diminta untuk mengamati dan menuliskan tanggapan
mereka;

Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

Tujuan dari penerapan strategi role play adalah:

a.

Memberikan pengalaman konkret dari apa yang telah di-
pelajari;

Mengilustrasikan prinsip-prinsip dari materi pembelajar-
an;
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Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah-masalah hu-
bungan sosial;

Menyiapkan/menyediakan dasar-dasar diskusi yang kon-
kret;

Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa/peserta
didik;

Menyediakan sarana untuk mengekspresikan perasaan
yang tersembunyi di balik suatu keinginan.

8. Debat berantai kombinasi. Strateginya adalah debat berantai
dengan model pembelajaran problem based learning. Langkah-
langkah penerapan strategi ini, yaitu:
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a.
b.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil;
Masing-masing kelompok ditunjuk koordinator untuk me-
nulis;

Mereka diberi konsep atau gagasan yang mengundang

pro-kontra;

Masing-masing kelompok memberikan pendapatnya de-

ngan cara:

1) Koordinator mengatur posisi duduk melingkar;

2) Setiap anggota kelompok menyampaikan ide setuju
dengan alasannya, bergantian anggota yang lain tidak
setuju dengan alasannya;

3) Pada putaran kedua, anggota yang tadi setuju bergan-
ti menyampaikan ide tidak setuju disertai alasan, se-
mentara yang tidak setuju berganti menyampaikan
setuju disertai alasannya, demikian hingga semua
anggota selesai menyampaikan pendapat bebasnya.

4) Guru meminta siswa secara sukarela maju ke depan
untuk menuliskan alasan yang setuju dan tidak setuju
dari masing-masing kelompok tadi;

5) Guru menyimpulkan dan melakukan refleksi serta
tindak lanjut.
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9. Gallery walk (pameran berjalan). Strategi gallery walk dapat
diterapkan dalam pembelajaran PAI pada semua level. Kom-
binasi strateginya adalah gallery walk, diskusi kelompok, dan
turnamen. Strategi turnamen digunakan untuk memotivasi
tiap kelompok agar menampilkan hasil kerja kelompok ter-
baiknya. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan model pembel-

ajaran project based learning pada tahap mengevaluasi project
pada aktivitas mengomunikasikan. Langkah-langkah pene-

rapan strategi ini, yaitu:

a.

® a0

Peserta dibagi dalam beberapa kelompok;

Kelompok diberi kertas plano/flip cart;

Tentukan topik/tema pelajaran;

Hasil kerja kelompok ditempel di dinding;

Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja
kelompok lain;

Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap apa yang
ditanyakan oleh kelompok lain;

Koreksi bersama-sama;

Klarifikasi dan penyimpulan.

E. RANCANGAN PROGRAM PENGAJARAN (RPP)

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dalam

rangka mengimplementasikan pogram pembelajaran yang sudah
dituangkan di dalam silabus, guru harus menyusun Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laborato-
rium, dan/atau lapangan untuk setiap kompetensi dasar (Fitria,
2020). Oleh karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat
hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran da-
lam upaya pencapaian penguasaan suatu kompetensi dasar.
Silabus merupakan pegangan guru dalam pelaksanaan pem-
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belajaran yang sifatnya masih umum/luas. Silabus tersebut seba-
iknya disusun sebagai program yang harus dicapai selama satu
semester atau satu tahun ajaran. Untuk pegangan dalam jangka
waktu yang lebih pendek, guru harus membuat program pembel-
ajaran yang disebut rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP
ini merupakan satuan atau unit program pembelajaran terkecil
untuk jangka waktu mingguan atau harian yang berisi rencana
penyampaian suatu pokok atau satuan bahasan tertentu atau satu
tema yang akan dibahas (Asfiati, 2020). Isi dan alokasi waktu seti-
ap RPP ini tergantung kepada luas dan sempitnya pokok/satuan
bahasan yang dicakupnya. Misalnya suatu pokok/satuan bahasan
yang membutuhkan waktu hanya 2 jam pelajaran, mungkin bisa
selesai diajarkan dalam satu kali pertemuan saja. Tetapi pokok/
satuan bahasan yang membutuhkan waktu 4 jam pelajaran per-
lu disampaikan dalam dua kali pertemuan. Supaya tidak terlalu
kaku/rigid, tidak perlu membuat RPP untuk setiap kali pertemuan
secara terpisah-pisah, namun bisa diatur untuk satu RPP misalnya
mencakup materi pembelajaran untuk 3-4 kali pertemuan (Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1986). Komponen-kompo-
nen RPP ini lebih perinci dan lebih spesifik dibandingkan dengan
komponen-komponen dalam silabus. Bentuk RPP yang dikem-
bangkan pada berbagai daerah atau madrasah mungkin berbeda-
beda, tetapi isi dan prinsipnya (Prayoga et al., 2020).

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Renca-
na memberikan kebebasan bagi guru dengan memilih, membuat,
menggunakan, dan mengembangkan format Rencana Pelaksana-
an Pembelajaran (RPP). Format Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an (RPP) bertujuan sebagai perencanaan pembelajaran sebelum
masuk kelas. Penyederhanaan tersebut terdisi dari tiga komponen
inti. Tiga komponen inti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yaitu dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan ases-
men (Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 tentang Penyederhana-
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an Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 2019).

Penyederhanaan penulisan format Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan efisien, efektif, dan ber-
orientasi. Efisien berarti penulisan Rencana Pelaksanaan Pembel-
ajaran (RPP) dilakukan dengan tepat dan singkat sehingga tidak
menghabiskan banyak waktu dan tenaga para guru. Efektif berar-
ti penulisan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan
secara fokus untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diingin-
kan. Berorientasi pada siswa berarti penulisan Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan mempertimbangkan
kesiapan, ketertarikan, dan kebutuhan belajar siswa di kelas. Se-
hingga proses pembelajaran akan memberikan kesan baik dan
menyenangkan bagi para siswa (Surat Edaran Nomor 14 Tahun
2019 tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an, 2019). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dibuat
satu lembar saja.

Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) versi Merde-
ka Belajar, sebagai berikut:

GAMBAR 8.1 FORMAT RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Contoh/RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN b

o 1 Lembar
Sekolah SMA
Merdeka
Kelaw Semester
Maten Pokok =
Ao Wk nﬁ@[l@ﬂ@[f

Tujuan Pembelsjaran

Kegiatan Pembelajaran

Penilaianl

https://facebook com/ibadicurnals https://id linkedin.com/in/brosist
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GAMBAR 8.2.
FORMAT RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) VERSI PROGRAM
MERDEKA BELAJAR 1 LEMBAR, 3 KOMPONEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

[NJ® concanoooocn
Satuan Pendidikan D e
Pelajaran/Tema
Kelas/Semester
Materi Pokok :
Alokasi Waktu D e

1. Tujuan Pembelajaran

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
2.1 Alat dan Bahan
2.1.1 Alat:

2.4 Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran

2.4.1 Kesimpulan Pembelajaran
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.................................... 20....
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran/Kelas
NIP NIP

*Catatan: Komponen lainnya sebagai pelengkap.

Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sesuai dengan Permendikbud Nomor 14 Tahun 2019 tertanggal 13
Desember 2019 merupakan salah satu terobosan baru didedikasi-
kan untuk para guru. Guru diringankan dengan beban adminis-
trasi. Beban administrasi yang ditimbulkan dari penyusunan Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dieliminir.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendik-
bud) No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah, menjelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka
untuk satu pertemuan atau lebih. (Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 Tahun 2016)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan proses
refleksi guru terhadap pembelajaran yang terjadi. Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) dapat memperbaiki kinerja guru.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap semester di-
lengkapi dengan tandatangan kepada kepala sekolah. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai sebuah dokumen yang
dirancang dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tertulis benar-
benar dilakoni di dalam proses pembelajaran. Dengan tujuan yang
jelas dan terukur. Guru mampu melihat apakah tujuan-tujuan
yang telah dirumuskan dapat dicapai oleh semua peserta didik.
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Pada pembelajaran pendidikan agama Islam di mana durasi
pembelajarannya dalam 2 x 35 menit pertemuan bagi sekolah da-
sar (SD), 2 x 40 menit bagi jenjang sekolah menegah pertama (SMP)
dan 2 x 45 menit untuk jenjang sekolah menengah atas, dalam hal
ini guru harus berpedoman kepada kegiatan-kegiatan pada buku
teks. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pendidikan agama
Islam seharusnya dapat digunakan sebagai bahan refleksi. Guru
yang baik, yang telah menetapkan tujuan pembelajaran pendidik-
an agama Islam secara terukur dan telah memikirkan sejumlah
kegiatan belajar mengajar untuk mencapainya. Guru menyusun
rancangan skenario pembelajaran yang dibuat secara efektif.

Guru pendidikan agama Islam mengetahui bagaimana cara
memperbaiki pembelajaran ke depan. Guru pendidikan agama Is-
lam secara terus-menerus melakukan refleksi terhadap rancang-
an dan cara-cara mengajarnya. Rencana pelaksanaan pembelajar-
an (RPP) pendidikan agama Islam yang hanya 1 lembar dan berisi
komponen tujuan, skenario, dan penilaian adalah salah satu yang
dimerdekakan. Setelah membaca kompetensi dasar (KD) guru se-
cara merdeka menetapkan tujuan pembelajarannya sesuai kon-
teks siswa yang dihadapinya. Guru pendidikan agama Islam ber-
beda merumuskan tujuan di masing-masing kelas yang berbeda.
Target pembelajaran dapat dinaikkan dan diturunkan sesuai kon-
teks riil peserta didik. Guru pendidikan agama Islam menentukan
skenario pembelajaran yang menurutnya lebih efektif.

Siswa juga benar-benar dimerdekakan, karena pembelajaran
benar-benar mendongkrak kompetensi siswa dalam menyelesai-
kan masalah-masalah di luar kelas. Lembar kerja (LK) yang dibuat
gurubukan lagi terkait soal-soal hafalan dan fakta semata. Lembar
kerja (LK) berisi pertanyaan-pertanyaan terbuka, imajinatif, dan
produktif. Pertanyaan terbuka bermakna menuntut tidak hanya 1
jawaban benar. Pertanyaan imajinatif memberi keleluasaan bagi
siswa untuk merespons tugas dengan imajinasinya sendiri yang
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berbeda dengan imajinasi teman-temannya. Pertanyaan produktif
terkait dengan pertanyaan yang memerlukan siswa melakukan
sesuatu terlebih dahulu sebelum memberi respons secara benar.
Siswa menjadi merdeka mengembangkan potensi penalaran, lite-
rasi, numerasi, imajinasi, dan minatnya sesuai arah, gaya belajar,
dan kecepatan yang dibutuhkannya.

Memahami esensi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
1 lembar dapat melakoni tugas dan tanggungjawab guru dengan
benar. Berikut format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pendidikan agama Islam 1 lembar.

GAMBAR 8.3.
PENGEMBANGAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) K-13
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
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TABEL 8.1.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 1
LEMBAR VERSI PROGRAM “MERDEKA SEKOLAH DASAR KELAS 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN......

Pelajaran/Tema : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester . I(Satu)/2

Pembelajaran (6) : Ayo Belajar

Tema/Topik 1 : Semangat Belajar Nabi Idris a.s.

Alokasi Waktu S x 35 menit

1. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
- Menceritakan kisah Nabi Idris a.s.;
- Menyebutkan sifat-sifat terpuji yang dimiliki Nabi Idris a.s.;
- Menyebutkan peristiwa penting yang dialami oleh Nabi Idris a.s.;
- Menunjukkan sikap terpuji yang dimiliki Nabi Idris a.s.

2. Kegiatan Pembelajaran

. N A Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan = Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 10 menit

salam dan berdoa bersama.

= Guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian,
posisi, dan tempat duduk peserta didik disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

= Guru menyapa peserta didik.

= Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

= Guru dapat memanfaatkan media/alat peraga/alat
bantu bisa berupa gambar atau tayangan visual (film).

= Guru menggunakan metode yang digunakan ada-
lah diskusi dalam bentuk the educational diagnosis
meeting artinya peserta didik berbincang mengenai
pelajaran di kelas dengan maksud saling mengoreksi
pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang dite-
rimanya agar masing-masing memperoleh pemaham-
an yang benar.

Inti = Guru meminta peserta didik mengamati gambar anak
sedang belajar lalu menceritakan isi gambar.
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= Guru menanyakan siapa yang tahu nama-nama Nabi 150
dan Rasul setelah Nabi Adam. menit

m Peserta didik mengemukakan pendapatnya. Berikan
kesempatan yang merata kepada siswa.

= Guru memberi pujian kepada peserta didik atas
jawabannya, kemudian menyebutkan nama Nabi yang
akan dibahas.

m Peserta mendengarkan dan memperhatikan cerita
singkat Nabi Idris a.s. Fokuskan kisah pada sifat posi-
tif dan perilaku yang dapat diteladani, terutama sikap
rajin belajar Nabi Idris a.s. sehingga Ia jadi pandai.

= Pada kolom “sikapku”, guru meminta peserta didik
bersama-sama mengucapkan “aku selalu rajin bel-
ajar”.

= Pada kolom “ayo kerjakan” peserta didik secara ber-
pasangan (dengan teman sebangku) mengamati gam-
bar lalu menceritakannya kepada teman. Diharapkan
jawaban ceritanya mengarah pada sikap rajin belajar.

= Pada kolom “insya Allah aku bisa” guru membimbing
peserta didik untuk memberikan tanda (V) pada ko-
lom “ya” atau “tidak”.
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Evaluasi Kurikulum di Sekolah
dan Madrasah

A. PENGERTIAN

Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjamin-
an, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan seba-
gai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan (P.
R. Indonesia, 2003). Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengen-
dalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap
berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyeleng-
garaan pendidikan (Muttaqin & Kusaeri, 2017).

Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendi-
dikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi di-
lakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidik-
an pada jalur formal (David Firna Setiawan, 2018).

Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendi-
dikan secara nasional sebagai bentukakuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi di-
lakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidik-
an pada jalur formal (Rukajat, 2018). Evaluasi hasil belajar peserta
didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan,
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dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambung-
an. Evaluasi peserta didik, satuan pendidikan, dan program pendi-
dikan dilakukan oleh lembaga mandiri secara berkala, menyelu-
ruh, transparan, dan sistemik untuk menilai pencapaian standar
(S.N.R. Indonesia, 2005).

B. PRINSIP

Prinsip-prinsip evaluasi, yaitu komprehensif, komparatif,
kontinyu, objektif, kriteria yang valid, fungsional, diagnostik, ke-
terpaduan, keterlibatan peserta didik, koherensi, pedagogis, dan
akuntabel (Asfiati, 2020). Ada beberapa prinsip umum dalam pe-
laksanaan evaluasi. Betapa pun baiknya perencanaan dan prose-
dur evaluasi diterapkan maka, apabila tidak dipadukan dan di-
tunjang dengan prosedur yang baik maka hasilnya kurang sesuai
dengan yang diharapkan. Prinsip evaluasi, di antaranya:

1. Keterpaduan. Proses evaluasi tidak bisa lepas dengan tujuan,
materi dan metode pembelajaran. Oleh karena itu, penetapan
rancangan evaluasi harus sudah dilakukan pada waktu me-
nyusun rencana pembelajaran sehingga keempat komponen
pengajaran itu bekerja sama dengan baik.

2. Keterlibatan siswa. Proses evaluasi yang dilakukan oleh guru
terhadap siswa merupakan suatu kebutuhan bagi diri siswa
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam mengikuti ke-
giatan pembelajaran. Oleh karena itu, keterlibatan siswa da-
lam kegiatan evaluasi mutlak diperlukan, bahkan siswa juga
diberi kesempatan dan peluang untuk melakukan evaluasi diri
sendiri (self evaluation).

3. Koherensi. Kegiatan evaluasi harus sejalan dengan materi
yang telah disampaikan. Selain itu, evaluasi juga harus sejalan
dengan aspek yang hendak diukur.

4. Pedagogis. Hasil evaluasi di samping alat untuk mengetahui
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tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran,
juga memiliki fungsi sebagai alat untuk mengubah tingkah
laku melalui kegiatan pendidikan. Siswa yang menguasai
pembelajaran akan mendapat ganjaran (reward) sedangkan
mereka yang kurang memahami materi pembelajaran, evalu-
asi ini sebagai hukuman.

5. Akuntabilitas. Hasil evaluasi merupakan bentuk pertang-
gungjawaban proses pendidikan untuk disampaikan kepada
pihak terkait seperti orangtua, sekolah, masyarakat, dan pe-
merintah.

C. TUJUAN DAN FUNGSI

Hakikatnya evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan infor-
masi mengenai kinerja sesuatu (metode, manusia, peralatan), di
mana informasi tersebut akan dipakai untuk menentukan alter-
natif terbaik dalam membuat keputusan (Asfiati, Sutrisno, Nur
Imam Mahdi, 2021).

Adapun tujuan evaluasi, di antaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan atau pemahaman se-
seorang terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.

2. Untuk mengetahui kesulitan atau rintangan yang dihadapi
oleh seseorang dalam kegiatannya sehingga dengan diadakan
evaluasi dapat membantu memecahkan masalah dan kesulit-
an yang dihadapi (Asfiati, 2019).

Kegiatan dan hasil evaluasi dalam konteks pendidikan dan
pembelajaran yang dilakukan di sekolah mempunyai fungsi, di
antaranya:

1. Fungsi penempatan
Kegiatan evaluasi, guru dapat menyeleksi siswa. Contohnya:
memilih siswa untuk diterima di sekolah tertentu, menen-
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tukan siswa apakah naik kelas atau tidak, menentukan siswa
yang akan mendapat beasiswa, dan sebagainya.

Fungsi formatif

Kegiatan evaluasi, guru dapat mengetahui keberhasilan sis-
wa setelah mengikuti satu pokok bahasan/tema dari kegiatan
pembelajaran tertentu. Kegiatan ini disajikan di tengah pro-
gram pengajaran untuk memantau kemajuan belajar siswa
untuk memberikan umpan balik baik kepada siswa maupun
guru.

Berdasarkan data yang diperoleh guru dapat melakukan tin-
dakan lebih lanjut bagi siswa yang telah menguasai dan yang
belum menguasai pembelajaran. Siswa yang telah menguasai
materi pembelajaran diberikan pengayaan oleh guru, sedang-
kan bagi siswa yang belum menguasai materi pembelajaran
diberikan pengajaran remedial.

Fungsi diagnostik

Kegiatan evaluasi dapat mendeteksi kelemahan atau kesulit-
an yang dialami oleh siswa. Berbagai kelemahan dan kesulitan
merupakan bahan yang dapat dijadikan pertimbangan guru
dalam mencari bahan alternatif untuk menyelesaikan perma-
salahan yang dihadapi siswa. Evaluasi pembelajaran dengan
sistem pembelajaran dan juga pendekatan yang variatif maka
dalam melakukan evaluasi harus bervariasi pula, mengingat
satu macam evaluasi saja tidak cukup dalam menilai keber-
hasilan siswa dalam belajar. Evaluasi yang dipandang cocok
dengan model pembelajaran adalah dengan melihat performa
siswa dalam situasi yang real, sehingga evaluasi yang dilaku-
kan akan lebih autentik dan menyeluruh. Terdapat beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan evaluasi se-
hingga menjadi autentik dan menyeluruh, di antaranya seba-
gai berikut:

a. Guru perlu melihat bagaimana siswa menunjukkan pres-
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tasinya berkaitan dengan setiap inteligensi yang diguna-
kan;
b. Gurudapat mengumpulkan semua dokumen yang dihasil-
kan siswa selama proses pembelajaran (portofolio) seperti
tes formal, informal, lisan, foto, pekerjaan, jurnal yang di-
tulis, dan hasil (Nurhidayati, 2015).
4. Fungsi sumatif
Kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai penentu kelulus-
an pada jenjang tertentu, misalnya dari SD ke jenjang SMP.
Jenis evaluasi ini juga sebenarnya dapat digunakan untuk me-
nentukan kelulusan siswa dalam menguasai mata pelajaran
tertentu setelah melewati proses ujian semester/caturwulan
(Yudha, 2020).

D. BENTUK-BENTUK EVALUASI

Banyak alat yang dapat digunakan dalam kegiatan evaluasi.
Salah satunya adalah tes. Istilah tes tidak hanya populer di ling-
kungan persekolahan tetapi juga di luar sekolah bahkan di masya-
rakat umum. Dalam kegiatan pembelajaran, tes banyak digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik dalam bidang kognitif,
seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Penggunaan tes dalam dunia pendidikan sudah dikenal
sejak dahulu kala, sejak orang mengenal pendidikan itu sendiri.
Artinya, tes mempunyai makna tersendiri dalam pendidikan dan
pembelajaran.

Istilah "tes” berasal dari bahasa Perancis, yaitu “testum”,
berarti piring yang digunakan untuk memilih logam mulia dari
benda-benda lain, seperti pasir, batu, tanah, dan sebagainya (As-
fiati, 2020). Dalam perkembangannya, istilah tes diadopsi dalam
psikologi dan pendidikan. Dilihat dari jumlah peserta didik, tes da-
pat dibagi menjadi dua jenis, yaitu tes kelompok dan tes perorang-
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an (dkk., 2019). Dilihat dari kajian psikologi, tes dibagi menjadi em-
patjenis, yaitu tes intelegensia umum, tes kemampuan khusus, tes
prestasi belajar, dan tes kepribadian (Fitri, 2020). Dilihat dari cara
penyusunannya, tes juga dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu tes
buatan guru dan tes standar. Dilihat dari bentuk jawaban peserta
didik, tes dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tes tertulis, tes li-
san, dan tes tindakan. Tes juga dapat dibagi menjadi dua bagian,
yaitu tes kemampuan (power test) dan tes kecepatan (speeds test).
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran. Di dalamnya terda-
patberbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur
aspek perilaku peserta didik (Siska, 2019). Tes adalah alat pengum-
pulan data yang dirancang secara khusus. Kekhususan tes dapat
terlihat dari konstruksi butir (soal) yang dipergunakan. Tes dibagi
menjadi empat bagian:
1. Tes prestasi belajar (achievement test).
2. Tes penguasaan (proficiency test).
3. Tes bakat (aptitude test).
4. Tesdiagnostik (diagnostic test) (Pane & Darwis Dasopang, 2017).

Dalam bidang psikologi, tes dapat diklasifikasikan menjadi

empat bagian, yaitu:

1. Tesinteligensia umum, yaitu tes untuk mengukur kemampu-
an umum seseorang.

2. Tes kemampuan khusus, yaitu tes untuk mengukur kemam-
puan potensial dalam bidang tertentu.

3. Tes prestasi belajar, yaitu tes untuk mengukur kemampuan
aktual sebagai hasil belajar.

4. Tes kepribadian, yaitu tes untuk mengukur karakteristik pri-
badi seseorang (Dahar, 2009).
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Berdasarkan aspek pengetahuan dan keterampilan, maka tes
dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu tes kemampuan dan tes ke-
cepatan. Tes kemampuan adalah tes untuk mengungkapkan ke-
mampuan/kompetensi peserta didik, baik knowledge, skill mau-
pun attitude (J, 2008). Tes kecepatan adalah mengukur kecepatan
peserta didik dalam mengerjakan sesuatu pada waktu atau peri-
ode tertentu. Misalnya tes membaca cepat, tes kecepatan berlari,
dan lain-lain.

Dilihat dari bentuk jawaban peserta didik, maka tes dapat di-
bagi menjadi tiga jenis, yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes perbu-
atan. Tes tertulis atau sering disebut paper and pencil test adalah
tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk tertu-
lis. Bentuk tes tertulis bisa berbentuk uraian (essay), dan bisa juga
berbentuk objektif (objective), seperti pilihan ganda, menjodohkan,
atau benar-salah (Crow, 2007).

Dilihat dari luas-sempitnya materi yang ditanyakan, maka tes
bentuk uraian ini dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu uraian
terbatas (restricted respons items) dan uraian bebas (extended res-
pons items) (Ellis, 2002).

Dalam menjawab soal bentuk uraian terbatas ini, peserta didik
harus mengemukakan hal-hal tertentu sebagai batas-batasnya.

Contoh Tes Uraian Terbatas:

® Jelaskan bagaimana masuknya Islam di Indonesia dilihat dari segi eko-
nomi dan politik?
= Sebutkan lima rukum Islam!

Adapun untuk tes bentuk uraian bebas, peserta didik bebas
untuk menjawab soal dengan cara dan sistematika sendiri. Peser-
ta didik bebas mengemukakan pendapat sesuai dengan kemam-
puannya.

n 143



INOVASI KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DAN MADRASAH

Contoh Tes Uraian Bebas:

m Jelaskan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia!

® Bagaimana peranan pendidikan Islam dalam memecahkan masalah-
masalah pokok pendidikan di Indonesia?

E.

TEKNIK-TEKNIK PELAKSANAAN EVALUASI

Dalam evaluasi secara garis besar, mempunyai dua macam

teknik evaluasi (Ormond, 2003), yaitu: teknik tes dan teknik non-

tes.

1.

Teknik Tes

Sebagai alat pengukur dan penilai, tes ada beberapa macam

model menurut pemakain dan waktu atau kapan digunakannya
tes tersebut model-model tes tersebut, yaitu:

a.

144

Tes seleksi

Tes seleksi ini tak jarang lagi kita dengar dalam kehidupan
kita sehari-hari. Tes ini juga bisa kita sebut, tes penyaringan
bagi calon siswa tahun ajaran baru yang ingin memasuki su-
atu lembaga sekolah. Materi tes yang digunakan dalam tes ini
hanyalah materi prasyarat untuk mengikuti atau melanjutkan
ke pendidikan selanjutnya. Misalnya seorang siswa akan me-
lanjutkan studinya di perguruan tinggi IAIN di prodi bahasa
Arab, maka siswa tersebut akan di beri ujian atau tes seleksi
yang soalnya mengenai bahasa Arab. Apabila nilai yang dida-
patkannya memenuhi syarat dan nilainya tinggi maka siswa
tersebut dapat melanjutkan studinya di IAIN. Tes ini bisa juga
kita laksanakan secara lisan, tertulis, dan secara perbuatan.
Tes awal

Tes ini juga sering kita dengar dengan istilah pre-test. Tes ini
digunakan pada saat akan berlangsungnya penyempaian ma-



BAB 9 m EVALUASI KURIKULUM DI SEKOLAH DAN MADRASAH

teri yang akan diajarkan oleh guru kepada siswa dengan tu-
juan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau bahan
yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh siswa didik. Tes
ini mengandung makna, yaitu: tes yang dilaksankan sebelum
berlangsungnya proses pembelajaran terjadi. Materi tes yang
diberikan harus berkenaan dengan materi yang akan diajar-
kan dan soalnya mudah-mudah akan tetapi memenuhi pokok
pembahasan yang seharusnya materi tersebut telah dikuasai
oleh siswa. Contoh soal tentang huruf jarr yang ditanyakan
pada mahasiswa bahasa arab semester lima. Dengan catatan
apabila semua soal tes awal dapat dijawab atau dikuasai de-
ngan baik dan benar, maka materi tes yang ditanyakan tidak
akan diajarkanlagi, dan apabila materi tes yang ditanya belum
cukup dipahami siswa, maka guru hanya mengajarkan materi
yang belum dipahami. Tes ini dapat dilaksanakan dan dilaku-
kan dengan tes lisan dan tulisan.

Tes akhir

Tes ini lebih banyak diketahui dengan post-test. Tes ini dilak-
sanakan pada akhir proses pembelajaran suatu materi dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa ten-
tang materi dan pokok penting materi yang dipelajari. Materi
tes ini barkaitan dengan materi yang telah diajarkan kepada
siswa sebelumnya, terutama materi tentang sub-sub penting
pelajaran. Naskah tes akhir sama dengan tes awal supaya guru
kita dapat mengetahui mana lebih baik hasil kedua tes tentang
pemahaman siswa. Apabila siswa lebih memahami suatu ma-
teri setelah proses pembelajaran, maka program pengajaran
dinilai berhasil.

Tes diagnostik

Tes ini digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
siswa. Dengan mengetahui kelemahan seorang siswa, maka
kita bisa memperlakukan siswa tersebut dengan tepat. Mate-
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ri tes yang ditanya dalam tes diagnostik biasanya mengenai
hal-hal tertentu yang juga merupakan pengalaman sulit bagi
siswa. Tes ini dapat dilaksanakan dengan cara lisan, tulisan,
atau dengan mengolaborasi kedua cara tes. Dalam catatan, tes
ini hanya untuk memeriksa, jika hasil pemeriksaan tersebut
membuktikan kelemahan daya serap siswa maka terhadap su-
atu pembelajaran. Maka siswa tersebut akan dilakukan pem-
bimbingan secara khusus kepadanya.

Tes formatif

Tes ini merupakan tes hasil belajar yang tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana siswa menguasai pelajaran setelah
mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu yang te-
lah ditentukan, tes ini dilaksanakan biasanya di tengah-tengah
perjalanan program pembelajaran. Tes ini juga disebut dengan
“ujian harian”. Materi tes ini adalah materi yang telah disam-
paikan kepada siswa sebelumnya. Soalnya bisa dalam tingkat
mudah maupun sulit. Dalam tes ini, jika siswa telah mengua-
sai materi yang telah diajarkan dengan baik, maka guru akan
menyampaikan materi selanjutnya. Dan apabila materi belum
dapat dikuasai secara menyeluruh, maka guru harus meng-
ajarkan bagian materi yang belum dipahami.

Tes sumatif

Tes ini tidak asing bagi siswa, karena tes ini adalah tes akhir
dari program pembelajaran. Tes ini dilaksanakan pada akhir
program pembelajaran. Seperti setiap akhir semester, akhir
tahun. Materinya yang dites adalah materi yang telah diajar
kan selama satu semester. Dengan demikian, materi ini lebih
banyak dari materi tes yang ada pada tes formatif. Tes ini bi-
asanya dilakukan dengan cara tulisan, dan biasanya siswa
memperoleh soal yang sama satu sama lain. Tes ini memiliki
tingkat tes yang sukar atau lebih berat dari tes formatif. De-
ngan ada tes ini, maka kita bisa menentukan peringkat atau
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ranking siswa selama program pembelajaran, dan juga tes ini
menentukan kelayakan seorang siswa untuk mengikuti pro-
gram pembelajaran selanjutnya.

2. Teknik Nontes

Nontes adalah alat mengevaluasi yang biasanya digunakan
untuk menilai aspek tingkah laku termasuk sikap, minat, dan mo-
tivasi. Ada beberapa nontes sebagai alat evaluasi, di antaranya:

a. Skala bertingkat.
Skala bertingkat menggambarkan suatu nilai yang berwu-
jud angka terhadap suatu hasil penentuan. Kita dapat meni-
lai hampir segala aspek dengan skala. Dengan maksud agar
pencatatannya objektif, maka penilaian terhadap penampilan
atau pengambaran kepribadian seseorang disiapkan dalam
bentuk skala.

b. Kuesioner.
Kuesionerjuga dapat diartikan angket yang digunakan sebagai
alat bantu dalam rangka pengukuran dan penilaian hasil bel-
ajar. Dengan adanya angket yang harus diisi oleh siswa maka
guru akan mengetahui keadaan, pengalaman, pengetahuan
dan tingkah. Angket atau soal kuesioner dapat diberikan seca-
ralangsung dan dijawab atau diisi langsung oleh objeknya, ini
dikatakan kuesioner langsung. Dan jika angket atau soal ku-
esioner dikirim dan diisi oleh orang lain (sanak saudaranya),
namun soalnya dituju untuk objek, ini disebut kuesioner tidak
langsung. Dengan cara tes ini, lebih menghemat waktu dan te-
naga.

c. Daftar cocok.
Daftar cocok adalah deretan pertanyaan yang singkat serta
mudah dipahami oleh penjawabnya dengan cara menconteng
saja. Contoh:
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d.

148

Berikanlah tanda conteng pada kolom yang sesuai dengan pendapatnya.

Pernyataan
Penting Biasa Tidak penting

Pendapat

1. Rajin belajar

2. Suka membaca
3. Sering bolos

4. Cepat memahami

Wawancara.

Wawancara juga disebut dengan interview, secara umum ada-

lah proses pengumpulan keterangan yang dilakukang dengan

tanya jawab lisan sepihak, bertatap muka langsung, dengan

arah serta tujuan yang telah ditentukan. Wawancara dapat di-

bedakan dengan dua jenis: (1) wawancara terpimpin, yang ma-

teri pertanyaannya telah terstruktur dengan tujuannya; dan

(2) wawancara bebas, yang materi yang ditanyakan bebas ti-

dak terstruktur akan tetapi mempunyai tujuan. Objeknya bisa

pada siswa langsung atau orangtuanya.

Pengamatan.

Pengamatan atau observasi adalah sebuah cara menghim-

pun data yang dilakukan oleh guru kepada peserta didiknya

dengan cara pengamatan yang teliti dan mencatat hasil peng-
amatan secara sistematis. Observasi atau pengamatan dapat
dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu:

1) Pengamatan partisipan, adalah pengamatan yang peng-
amatnya langsung memasuki dan mengikuti kegiatan
yang sedang diamati. Seperti pengamatan tentang perta-
nian, maka pengamat harus bergabung menjadi petani.

2) Pengamatan sistematik, adalah observasi di mana faktor
yang diamati sudah didaftar secara sistematis, dan sudah
diatur menurut kategorinya. Pengamatan ini dilakukan di
luar dari kelompok yang ingin diamati.
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3) Pengamatan eksperimental akan terjadi jika pengamat ti-
dak berpartisipasi dalam kelompok. Dalam hal ini, ia dapat
mengendalikan unsur-unsur penting dalam situasi sede-
mikian rupa sehingga situasi dapat diatur sesuai dengan
tujuan evaluasi.

f. Riwayat hidup.

Riwayat hidup juga bisa kita katakan curicculum vitae (CV).
Atau gambaran hidup peserta didik, dalam segala aspek. De-
ngan mengkaji atau menganalisis dukumen atau riwayat hi-
dupnya maka seorang guru akan dapat menarik kesimpulan
tentang tingkah laku atau kepribadian dan sikap dari peserta
didik. Soal-soal yang biasa digunakan seperti: Nama siswa, sta-
tus dalam keluarga, agama yang dianut, prestasinya, dan lain-
lain.
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Bab 10

Guru dan Pengembangan
Kurikulum di Sekolah dan
Madrasah

A. GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Guru adalah subjek aktif, peserta didik adalah objek pasif.
Guru memberikan informasi yang wajib diingat dan dihafalkan
(Mu’ammar, 2016). Guru, menggerakkan perubahan dengan me-
lakukan aksi nyata dan praktik baik. Kenyataan yang dapat dimak-
nai. Kenyataan dengan berbagai kekuatan dan kemampuan dasar
manusia yang sudah ada dalam diri peserta didik. Guru menggali
potensi diri peserta didik. Potensi diri sebagai suatu kemampuan,
suatu kekuatan baik yang belum terealisasi maupun yang terwu-
jud yang dimiliki oleh seseorang.

A strength or basic human capabilities that already exist in him that is
ready to be realized into real strength and benefits in human life on ear-
th. Self potential is a capability, a power, both unrealized and materiali-
zed, possessed by a person, but not yet fully visible or used maximally
by a person (Asfiati, 2017b).

Gurulah yang mempunyai kekuatan untuk menggali potensi
diri peserta didik. Guru yang memahami kemampuan dasar pe-
serta didik. Guru yang mampu menciptakan peserta didik menjadi
output yang bernilai. Guru harus mempunyai digdaya dan dedika-
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si. Guru harus punya kharisma dan karaker. Guru harus lebih an-
dal dibanding peserta didik. Guru harus lebih terlatih dan terpatri
dengan nilai-nilai luhur daripada peserta didik.

"The teacher is an educator who is a character, role model and identifi-
cation for all students and their environment. The teacher is the person
who responsible for providing assistance to students in developing both
physically and spiritually cases” (Asfiati, 2019).

Guru adalah pendidik yang merupakan karakter, teladan
dan identitas bagi seluruh siswa dan lingkungannya. Guru ada-
lah orang yang bertanggung jawab memberikan bantuan kepada
siswa dalam mengembangkan keadaan jasmani dan rohani. Guru
sangatlah dinanti setiap langkah dan usaha menjadikan peserta
didik lebih mumpuni dan sempurna. Kesempurnaan peserta di-
dik berada di genggaman guru yang profesional dalam mendidik,
mengajar, mengarahkan sebagaimana maksud Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam ketentuan
umumnya.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Do-
sen, disebutkan dalam Pasal 1 bahwa:

"Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas pokok
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui
jalur formal pendidikan dasar dan menengah (Undang-Undang RI
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 2005).

Guru secara regulasi sangatlah diharapkan keikhlasannya
menjadikan peserta didik sebagai manusia yang kamil. Guru dari
aspek harapan di dunia nyata sangatlah berarti di setiap memba-
ngun anak bangsa. Untuk itu, figur guru pendidikan agama Islam
(Asfiati, 2016a) sebagai berikut:

1. Guru pendidikan agama Islam yang mempunyai keahlian, ke-
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mahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu.

Guru yang memiliki pendidikan profesi yang dalam kaidah-
kaidah mengunggulkan peserta didik sebagai manusia yang
mempunyai potensi yang luhur.

Guru yang memiliki kompetensi penalaran yang diperlukan
peserta didik. Tuntutan zaman selalu berubah, maka anak ha-
rus dibekali kemampuan untuk belajar.

Guru memiliki kebebasan berpikir. Guru memikirkan agar
proses pembelajaran baik dan menarik.

Guru mampu menyelesaikan solusi terbaik untuk memecah-
kan masalah yang muncul.

Guru menerapkan metode dan pendekatan yang tepat dalam
proses pembelajaran.

Guru mampu menyelesaikan administrasi sebagai tanggung
jawab profesi.

Guru bisa menyesuaikan diri dengan keadaan zaman melalui
akses cepat dan terhubung secara langsung (daring).

Guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas mengede-
pankan aspek sikap.

Guru dapat membentuk kepribadian siswa yang baik.

Figur seorang guru adalah figur yang hadir dalam hati yang

tenang dan pikiran yang menyejukkan. Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia mendefinisikan makna figur sebagai bentuk; wujud. Makna
lain bisa sebagai tokoh. Tokoh yang diperankan menjadi pusat pu-
sat perhatian (Wikipedia, 2018). Tokoh yang diperankan yang ber-
wujud figur pendidik yakni figur yang memiliki rasa empati dan
memahami peserta didik (Asfiati, 2016b).

Pendidik tuntutan “Merdeka Belajar” mampu mengoperasio-

nalisasikan komputer berarti menguasai pembelajaran dengan
sistem. “Teaching for learning an understanding of how students
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learn and how to design effective learning activies and experiences”
(Thwanuddin Pulungan & Asfiati, 2019).

Sekalipun dihadapkan dengan mesin, benda mati, pendidik
yang merdeka senantiasa mampu merancang pengalaman pem-
belajaran yang efektif dengan mencurahkan bimbingan serta pe-
nyatupaduan jiwa. Pendidik yang tetap komit dalam memanusia-
kan peserta didik tentunya mampu menyelaraskan pembelajaran
serba digital dengan positif sehingga tetap mengembangkan ke-
cerdasan majemuk yaitu kecerdasan interpersonal, visual, kineste-
tik, verbal, dan multi tema (Sastradiharja et al., 2020).

Pendidik menuntun peserta didik berpikir positif. Berpikir dan
bersifat pengembangan kepribadian, kerohanian, perkembangan
tingkah laku serta mampu memahami fenomena di masyarakat
(Sumantri, 2019). Walaupun dalam pembelajaran yang disekat
oleh ruang dan jaringan. Pembelajaran yang dihadapkan dengan
bantuan saklar dengan banyak aplikasi. Aplikasi media sosial se-
perti Facebook, Youtube, IG, WA, Line, Zoom, Microsoft Team, Go-
ogle Classroom, maupun komunikasi melalui teleconference.

Pendidik dan peserta didik saling memunculkan sebuah kre-
ativitas. Pendidik menampilkan peran masing-masing dengan
baik, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan tetap
menghasilkan kemajuan dalam pemahaman akan pelajaran yang
sedang digeluti. Pendidik dan peserta didik membangun komuni-
kasi dengan intim secara personal (Yohannes, 2020).

Guru pendidikan agama Islam adalah yang dinamis dalam
bidang teknologi. Guru menguasai infrastruktur pendidikan.
Guru mentransformasi budaya sekolah kepada pembelajar. Guru
sebagai ujung tombak pendidikan adalah reformator bangsa. Fi-
gur guru pendidikan agama Islam yang mampu mengolah sum-
ber daya manusia melalui peserta didik menjadi makhluk paling
mulia dari seluruh makhluk Allah. Guru yang membangkitkan
dan memengaruhi guru lainnya dalam melakukan pembelajaran.
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Guru yang berusaha mentransfer ilmu pengetahuan secara kom-
prehensif. (Medopa et al., 2020)

GAMBAR 10.1. FIGUR GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Disimpulkan figur guru pendidikan agama Islam ibarat bagan
yang semakin melebar dan semakin bersinar sebagaimana gam-
bar berikut:

GAMBAR 10.2. FIGUR GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Mengikuti
Zaman

Bebas
Berpikir

Tanggung
Jawab
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B. PERANAN GURU DALAM PENGEMBANGAN
KURIKULUM DI SEKOLAH DAN MADRASAH: BERSIFAT
SENTRALISASI, DESENTRALISASI, SENTRA DESENTRAL

Undang-Undang Guru dan Dosen menyebutkan guru harus
memiliki kompetensi. Kompetensi merupakan salah satu sepak
terjang guru dalam memainkan peran mengembangkan kuriku-
lum. Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampil-
an, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”
(Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Do-
sen, 2005).

Guru andal dalam berbagai pengetahuan. Guru berperan me-
nguasai berbagai keterampilan. Keterampilan yang bersinergi dan
berproduksi. Guru diteladani dengan perilaku yang sesuai dengan
syar’i. Guru menghayati tugas dengan ikhlas. Guru melaksanakan
keprofesionalan dalam bidang pedagogik, sosial, kepribadian, dan
keprofesionalan itu sendiri.

Peranan guru pendidikan agama Islam dapat diatur pada Per-
aturan Menteri Pendididikan Nasional, sebagai berikut:

1. Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir
ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran pendidikan aga-
ma Islam.

2. Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-
ilmu yang relevan dengan pembelajaran pendidikan agama Is-
lam (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 Tanggal 4 Mei 2007 Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, 2007).

Dalam kompetensi pedagogik, disebutkan beberapa peranan
yang mesti dilaksanakan guru dalam mengembangkan kurikulum
(Prayoga et al., 2020) sebagai berikut:

1. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pel-
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ajaran yang diampu.

2. Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

3. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.

4. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diampu.

5. Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait de-
ngan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

6. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pen-
dekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

7. Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

8. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

9. Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik.

10. Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembel-
ajaran.

11. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.

Guru berperan sebagai tenaga pedagogik tersebut difokuskan
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran sebagai obor penyuluh
keberhasilan pendidikan. Proses pembelajaran juga menyoroti bi-
dang kurikulum. Kurikulum memperhatikan kondisi peserta di-
dik sesuai dengan pengalaman, dinamika pengetahuan, teknologi,
seni dan sikap pengembangan diri peserta didik (Asfiati, 2017a).

Sikap pengembangan diri peserta didik cenderung merupa-
kan tugas kurikulum melalui peran guru pendidikan agama Islam.
Guru pendidikan agama Islam berperan mengajarkan suatu mate-
ri atau keterampilan melalui kurikulum sehingga mudah menca-
pai tujuan. Guru pendidikan agama Islam adalah guru yang man-
diri, memahami bahwa guru memerlukan strategi yang efektif
buat diri sendiri agar bisa meningkatkan kompetensi, memperlu-
as kolaborasi dan mengembangkan karier. Guru pendidikan aga-
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ma Islam berperan memantau proses belajar untuk memahami
keterkaitan dan keberlanjutan antara setiap tahapan. Peserta di-
dik mengakomodasi kurikulum yang diberikan guru. Peserta didik
mengikuti seluruh rancangan pembelajaran yang direncanakan
guru. Peserta didik memahami materi yang ditata guru. Peserta
didik merasakan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna yang telah diskenario guru.

GAMBAR 10.3.

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERPERAN DALAM MENGEMBANGKAN

KURIKULUM SEBAGAI TENAGA PAEDAGOGIK

Mengembangkan
Kurikulum

Menentukan

Menata
q KOMPETENSI Pengalaman
Materi .
n PAEDAGOGIK Pembelajaran
Pelajaran

yang Baik

Menyusun
Rancangan
Pembelajaran

TABEL 10.1. STANDAR KOMPETENSI PEDAGOGIK

No.

Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru

Kompetensi Pedagodik

1. | Menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, so-
sial, kultural, emosional, dan in-
telektual. sial-budaya.
1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam

berbagai bidang pengembangan.

1.1 Memahami karakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, so-
sial-emosional, moral, dan latar belakang so-
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L8

1.4

Mengidentifikasi kemampuan awal peserta di-
dik dalam berbagai bidang pengembangan.
Mengidentifikasi kesulitan peserta didik usia
dalam berbagai bidang pengembangan.

Menguasai teori belajar dan prin-
sip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

2.1

2.2

Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip bermain sambil belajar yang mendidik
yang terkait dengan berbagai bidang pengem-
bangan

Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik bermain sambil belajar
yang bersifat holistik, autentik, dan bermakna,
yang terkait dengan berbagai bidang pengem-
bangan.

Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan bidang pengem-
bangan yang diampu.

Sl

8.2

33

3.4

3.5

3.6

Memahami prinsip-prinsip pengembangan ku-
rikulum.

Menentukan tujuan kegiatan pengembangan
yang mendidik.

Menentukan kegiatan bermain sambil belajar
yang sesuai untuk mencapai tujuan pengem-
bangan.

Memilih materi kegiatan pengembangan yang
mendidik, yaitu kegiatan bermain sambil bel-
ajar sesuai dengan tujuan pengembangan.
Menyusun perencanaan semester, mingguan
dan harian dalam berbagai kegiatan pengem-
bangan.

Mengembangkan indikator dan instrumen pe-
nilaian.

Menyelenggarakan kegiatan pe-
ngembangan yang mendidik.

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

Memahami prinsip-prinsip perancangan kegi-
atan pengembangan yang mendidik dan me-
nyenangkan.

Mengembangkan komponen-komponen ran-
cangan kegiatan pengembangan yang mendi-
dik dan menyenangkan.

Menyusun rancangan kegiatan pengembangan
yang mendidik yang lengkap, baik untuk kegi-
atan di dalam kelas, maupun di luar kelas.
Menerapkan kegiatan bermain yang bersifat
holistik, autentik, dan bermakna.

Menciptakan suasana bermain yang menye-
nangkan, inklusif, dan demokratis.
Memanfaatkan media dan sumber belajar yang
sesuai dengan pendekatan bermain sambil
belajar.
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4.7 Menerapkan tahapan bermain anak dalam ke-
giatan pengembangan.

4.8 Mengambil keputusan transaksional dalam ke-
giatan pengembangan di sesuai dengan situasi

yang berkembang.
Memanfaatkan teknologiinforma- | 5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan komu-
si dan komunikasi untuk kepen- nikasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan
tingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

pengembangan yang mendidik.

Memfasilitasi pengembangan po- | 6.1 Menyediakan berbagai kegiatan bermain sam-

tensi peserta didik untuk meng- bil belajar untuk mendorong peserta didik
aktualisasikan berbagai potensi mengembangkan potensinya secara optimal
yang dimiliki. termasuk kreativitasnya.

Guru sebagai anggota masyarakat berperan dalam mengem-
bangkan kompetensi sosial. Kompetensi sosial, kompetensi sosial
guru merupakan kecakapan atau kemampuan berkomunikasi de-
ngan peserta didik dan seluruh yang terlibat dalam keberhasilan
pendidikan (Baisa et al., 2020). Kompetensi sosial guru pendidikan
agama Islam meningkatkan komunikasi dalam mencapai pem-
belajaran yang integratif dan komunikatif. Kompetensi sosial me-
ngembangkan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif. Guru berkomu-
nikasi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidik-
an, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompe-
tensi sosial dapat dilakukan dengan cara berikut: (Mulyasa, 2007)

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat.

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional.

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

Komunikasi merupakan kata kunci dalam mengaplikasikan
kompetensi sosial. Komunikasi yang komunikatif dapat mengem-
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bangkan teknologi dan informasi. Komunikasi yang efektif dapat

membuka wawasan dengan seluruh warga pendidikan. Guru pen-

didikan agama Islam dalam berkomunikasi sebaiknya merujuk ke-
pada Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 meliputi:

1. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar be-
lakang keluarga, dan status sosial ekonomi;

2. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertu-
gas; dan

3. sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan
warga masyarakat. (Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun
2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah,
2010)

Berikut peran sosial guru melalui pengembangan kompetensi
sosial:

GAMBAR 10.4. GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KOMPETENSI SOSIAL

1. Sikap Inklusif

Objektif
U
Tidak diskriminatif

2. Sikap Adaptif
Lingkungan Sosial

3. Sikap Komunikatif
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TABEL 10.2. STANDAR KOMPETENSI SOSIAL

No. Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru
Kompetensi Sosial

1. | Bersikap inklusif, bertindak ob- [ 1.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta
jektif, serta tidak diskriminatif ka- didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar
rena pertimbangan jenis kelamin, dalam melaksanakan pembelajaran.
agama, ras, kondisi fisik, latar be- | 1.2 Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta
lakang keluarga, dan status sosial didik, teman sejawat, orangtua peserta didik
ekonomi. dan lingkungan sekolah karena perbedaan

agama, suku, jenis kelamin, latar belakang ke-
luarga, dan status sosial-ekonomi.

2. | Berkomunikasi secara efektif, 2.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat dan ko-
empatik, dan santun dengan se- munitas ilmiah lainnya secara santun, empa-
sama pendidik, tenaga kependi- tik, dan efektif.
dikan, orangtua, dan masyarakat. | 2.2 Berkomunikasi dengan orangtua peserta didik

dan masyarakat secara santun, empatik, dan
efektif tentang program pembelajaran dan ke-
majuan peserta didik.

2.3 Mengikutsertakan orangtua peserta didik dan
masyarakat dalam program pembelajaran dan
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta di-
dik.

3. | Beradaptasi di tempat bertugas 3.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat beker-
di seluruh wilayah Republik Indo- ja dalam rangka meningkatkan efektivitas se-
nesia yang memiliki keragaman bagai pendidik, termasuk memahami bahasa
sosial-budaya. daerah setempat.

3.2 Melaksanakan berbagai program dalam ling-
kungan kerja untuk mengembangkan dan me-
ningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang
bersangkutan.

4 | Berkomunikasi dengan komunitas | 4.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi

profesi sendiri dan profesi lain se-
cara lisan dan tulisan atau bentuk
lain.

4.2

ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya melalui
berbagai media dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan.

Mengomunikasikan hasil-hasil inovasi pem-
belajaran kepada komunitas profesi sendiri
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Guru pendidikan agama Islam berperan mengembangkan
kompetensi kepribadiannya. Kompetensi kepribadian, kepriba-
dian pendidik adalah kepribadian yang ideal seperti kepribadian
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yang humoris, penyayang, peduli, bijaksana, santun, berwibawa,
dan kerendahan hati. Kepribadian pendidik bagus atau ideal maka
proses belajar akan terasa menyenangkan karena interaksi peser-
ta didik dan pendidik sudah terjalin dengan baik (Aisyah, 2020).

Kompetensi kepribadian dapat dipahami sebagai kompetensi
guru yang menggambarkan guru sebagai seorang teladan. Kom-
petensi kepribadian guru pendidikan agama Islam merupakan ke-
mampuan guru dalam mencerminkan akhlak yang mulia. Kompe-
tensi kepribadian guru yang meliputi:

1. Selaluberpenampilan positif dalam menjalankan tugasnya se-

bagai guru.

2. Memiliki pemahaman, dan berpenampilan yang menjadi con-

toh bagi peserta didik.

3. Berkepribadian yang baik dan menjadi contoh bagi peserta di-
dik (Hasanah et al., 2020).

GAMBAR 10.5. GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KOMPETENSI KEPRIBADIAN

Berpenampilan
positif

Teladan

Memiliki
pemahaman
Kompetensi
Kepribadian
Menyenangkan

TABEL 10.3. STANDAR KOMPETENSI KEPRIBADIAN

No. Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru
Kompetensi Kepribadian
1. | Bertindak sesuai dengan norma 1.1 Menghargai peserta didik tanpa membedakan

agama, hukum, sosial, dan kebu-
dayaan nasional Indonesia.

keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat,
daerah asal, dan gender.
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1.2 Bersikap sesuai dengan norma agama yang
dianut, hukum dan norma sosial yang berlaku
dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional
Indonesia yang beragam.

Menampilkan diri sebagai pribadi | 2.1 Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

yang jujur, berakhlak mulia, dan 2.2 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan,
teladan bagi peserta didik dan dan akhlak mulia.

masyarakat. 2.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta
didik dan anggota masyarakat di sekitarnya.

Menampilkan diri sebagai pribadi | 3.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang
yang mantap, stabil, dewasa, arif, mantap dan stabil.

dan berwibawa. 3.2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang
dewasa, arif, dan berwibawa.

Menunjukkan etos kerja, tanggung | 4.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab

jawab yang tinggi, rasa bangga yang tinggi.
menjadi guru, dan rasa percaya 4.2 Bangga menjadi guru dan percaya pada diri
diri. sendiri.

4.3 Bekerja mandiri secara profesional.
Menjunjung tinggi kode etik 5.1 Memahami kode etik profesi guru.
profesi guru. 5.2 Menerapkan kode etik profesi guru.

5.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik guru.

Peranan yang keempat adalah mengembangkan kompetensi
keprofesionalan. Kompetensi keprofesionalan, profesionalisme
guru membangun pembelajaran yang menguntungkan. Profesio-
nalisme guru menciptakan pembelajaran mencapai titik kebersa-
maan. Bersama dalam mencapai kegiatan inti dan bersama dalam
menelaah materi melalui unsur kebermaknaan (Asfiati, 2016a).
Guru profesional menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
dipandang sebagai tindakan pribadi untuk memenuhi potensi pe-
serta didik. Guru sebagai fasilitator, memengaruhi peserta didik.
memenuhi kebutuhan. Status profesionalisme guru dapat mela-
kukan langkah-langkah menjadikan kurikulum sebagai tolok ukur
keberhasilan terbangunnya profesionalisme guru.

Kompetensi profesional meliputi:

1. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama;
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Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran pendidikan agama.

Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendi-
dikan agama secara kreatif.

Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk ber-
komunikasi dan mengembangkan diri (Peraturan Menteri
Agama RI No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah, 2010).

GAMBAR 10.6.
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KOMPETENSI KEPROFESIONALAN

[

« Kompetensi dasar
mata pelajaran
pendidikan
agama;

« Struktur
- Konsep
« Pola pikir

Pemanfaatan
teknologi
informasi

komunikasi

« Berkomunikasi

« Mengembangkan
diri

« Reflektif
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TABEL 10.4. STANDAR KOMPETENSI PROFESIONAL

No. Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru
Kompetensi Profesional

1. | Menguasai materi, struktur, 1.1 Menguasai konsep dasar matematika, sains,
konsep, dan pola pikir keilmuan bahasa, pengetahuan sosial, agama, seni, pen-
yang mendukung mata pelajaran didikan jasmani, kesehatan, dan gizi sebagai
yang diampu. sarana pengembangan untuk setiap bidang pe-

ngembangan anak.

1.2 Menguasai penggunaan berbagai alat permain-
an untuk mengembangkan aspek fisik, kognitif,
sosial-emosional, nilai moral, sosial budaya,
dan bahasa anak.

1.3 Menguasai berbagai permainan anak.

2. | Menguasai standar kompetensi | 2.1 Memahami kemampuan anak dalam setiap bi-
dan kompetensi dasar mata pel- dang pengembangan.
ajaran/bidang pengembangan 2.2 Memahami kemajuan anak dalam setiap bidang
yang diampu. pengembangan.

2.3 Memahami tujuan setiap kegiatan pengem-
bangan.

3. | Mengembangkan materi pem- 3.1 Memilih materi bidang pengembangan yang
belajaran yang diampu secara sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
kreatif. didik.

3.2 Mengolah materi bidang pengembangan seca-
ra kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik.

4. | Mengembangkan keprofesional- | 4.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri se-
an secara berkelanjutan dengan cara terus-menerus.
melakukan tindakan reflektif. 4.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka pe-

ningkatan keprofesionalan.

4.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk pe-
ningkatan keprofesionalan.

4.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari
berbagai sumber.

5. | Memanfaatkan teknologi 5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan komu-
informasi dan komunikasi untuk nikasi dalam berkomunikasi.
berkomunikasi dan mengem- 5.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan komu-

bangkan diri.

nikasi untuk pengembangan diri.
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C. HAL-HAL YANG HARUS DIKUASAI GURU DALAM
PENGEMBANGAN KURIKULUM DI SEKOLAH DAN
MADRASAH

Pendidik mempunyai tugas moral. Tugas moral tersebut dapat
ter-cover di mana guru harus tahu segalanya. Guru diharapkan
mampu berpikir tentang apa yang dipikirkan peserta didik. Guru
memiliki kemampuan dalam mengatur pembelajaran. Guru me-
miliki kebebasan dan

profesionalisme yang tinggi. Hal-hal yang dilakukan guru
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kurikulum di se-
kolah dan madrasah adalah secara umum meningkatkan kadar in-
teraksi pembelajaran antara peserta didik dengan pendidik. Pen-
didik mesti mampu meningkatkan interaksi pembelajaran dari
mana dan kapan saja (time and place flexibility). Pendidik dengan
tantangan yang semakin menuju dunia teknologi dan informasi
mesti mampu menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas
(potential to reach a global audience). Peserta didik harus memper-
mudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran
(easy updating of content as well as archivable capacibilities) (Mas-
tuti, 2020).

Pendidik mesti melaksanakan pembelajaran melalui daya ino-
vasi, dan kolaborasi. Inovasi dan kolaborasi, mampu menciptakan
sumber daya manusia (SDM) yang dapat memajukan, mengem-
bangkan, dan mewujudkan cita-cita bangsa membelajarkan ma-
nusia. Sistem pendidikan diharapkan dapat mewujudkan peser-
ta didik memiliki keterampilan berpikir kritis dan memecahkan
masalah. Pendidik mestilah, kreatif dan inovatif serta terampil
berkomunikasi dan berkolaborasi. Peserta didik terampil men-
cari, mengelola dan menyampaikan. Guru pendidikan agama Is-
lam membantu peserta didik memiliki pengalaman yang mandiri
demi teknologi. Peserta didik dituntut memiliki pengalaman de-
ngan dunia digital atau visual saat ini.
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Dalam hal ini ada tiga hal yang mesti dilakukan guru pendi-
dikan agama Islam dalam mengembangkan kurikulum.

Pertama, guru pendidikan agama Islam harus mampu meng-
hadapi supersmart society. Kemampuan memecahkan masalah
kompleks, berpikir kritis, dan kreativitas. Kemampuan utama
yang dibutuhkan masa depan menjadi tanggung jawab dunia pen-
didikan. Anak-anak yang sekarang duduk di bangku sekolah me-
rupakan pemilik masa depan tersebut. Masa depan dengan kon-
struksi dan desain kurikulum yang sesuai dengan masanya. Guru
pendidikan agama Islam mesti membekali peserta didik dengan
dengan timbunan ilmu pengetahuan, tetapi juga cara berpikir se-
suai dengan norma dan aturan. Cara berpikir yang harus selalu di-
kenalkan dan dibiasakan adalah cara berpikir untuk beradaptasi
di masa depan, yaitu analitis, kritis, dan kreatif. Cara berpikir itu-
lah yang disebut cara berpikir tingkat tinggi (HOTS: Higher Order
Thinking Skills).

Berpikir ala HOTS bukanlah berpikir biasa-biasa saja, tapi ber-
pikir secara kompleks, berjenjang, dan sistematis. Kemampuan
HOTS dapat dilatih dalam proses pembelajaran di kelas. Yakni, de-
ngan memberikan ruang kepada peserta didik untuk menemukan
konsep pengetahuan berbasis aktivitas. Ini dapat mendorong pe-
serta didik untuk membangun kreativitas dan berpikir kritis. Para
guru boleh memilih aneka model pembelajaran, dan model kuri-
kulum seperti discovery learning, project based learning, problem
based learning, dan inquiry learning. Kesemua model itu mengajari
dan mengembangkan nalar kritis anak didik.

Pembiasaan HOTS juga diperoleh dengan peserta didik selalu
dikenalkan dan merasakan langsung situasi dunia nyata. Dengan
mengenali dunia nyata, para peserta didik akan mengenal kom-
pleksitas permasalahan yang ada. Seperti masalah lingkungan hi-
dup, kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, serta pemanfaatan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek kehidup-
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an. Peserta didik diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut.

Kedua, guru pendidikan agama Islam dapat menjadi fasilita-
tor bagi peserta didik untuk menawarkan arah dalam menemukan
solusinya. Harapannya, solusi yang dimunculkan bukanlah solusi
usang atau bahkan sekadar copy paste. Tapi solusi yang memiliki
nilai kebaruan sesuai konteks situasi yang baru pula. Itulah kre-
ativitas dan inovasi. Pengenalan dunia nyata tidak hanya sebatas
lingkungan sekitar. Tapi lingkungan universal yang bisa dijelajahi
menggunakan fasilitas laman daring. Ini akan meningkatkan ku-
alitas diri peserta didik yakni terbukanya wawasan global sebagai
bagian dari masyarakat dunia. Penggunaan telepon genggam,
tablet, atau laptop berikut koneksi internet, dapat dimanfaatkan
sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Pencarian bahan ajar
sebagai materi diskusi atau pemanfaatan berbagai video pembel-
ajaran yang tersedia gratis di berbagai situs-situs pendidikan se-
perti Khan Academy, Amazon Education, Ruangguru, Wikipedia, dan
lainnya. Yang terpenting adalah bijak menggunakan teknologi se-
hingga memberi makna positif bagi aktivitas pembelajaran.

Ketiga, guru pendidikan agama Islam harus mampu membe-
rikan bekal bagi peserta didik untuk selalu siap menghadapi tan-
tangan zaman. Guru pendidikan agama Islam dalam hal ini me-
nunjukkan kepada peserta didik bahwa penting untuk menyikapi
derajat kompetensi tertentu. Peserta didik pasti mengalami kesu-
litan dengan mata pelajaran tugas moral pendidik adalah menda-
patkan kesempatan untuk membangun tingkat positivitas peserta
didik selama proses belajar individu.

Guru pendidikan agama Islam dalam hal ini adalah memodi-
fikasi proses belajar dengan harapan peserta didik tetap mampu
memotivasi diri dan mengendalikan diri dalam setiap akses pem-
belajaran. Dengan demikian, kemajuan teknologi memungkinkan
pembelajaran domain tertentu secara efektif, akan tetapi tetap
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memberikan lebih banyak ruang untuk memperoleh keterampil-
an yang melibatkan pengetahuan peserta didik dan interaksi tatap
muka. Sekolah juga mempunyai tugas moral dalam memberikan
lebih banyak kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh
keterampilan dunia nyata.

Dalam hal ini dibutuhkan desain kurikulum yang memberi
lebih banyak ruang bagi peserta didik. Perkembangan teknolo-
gi komputer pada akhirnya mengambil alih tugas-tugas analisis
yang dilakukan secara manual. Aplikasi teknologi menangani seti-
ap analisis statistik, mendeskripsikan dan menganalisis data serta
memprediksi tren masa depan. Peserta didik dituntut memiliki ke-
cakapan untuk menerapkan pengetahuan teoretis ke angka-ang-
ka, dan menggunakan keterampilan untuk membuat kesimpulan
berdasarkan logika dan tren data.

Pendidik mempunyai tugas mengarahkan peserta didik. Pen-
didik mesti melibatkan peserta didik menentukan materi pem-
belajaran. Pendapat peserta didik mesti dipertimbangkan dalam
mendesain dan memperbarui kurikulum. Masukan peserta didik
membantu perancang kurikulum menghasilkan kurikulum kon-
temporer, mutakhir dan bernilai guna tinggi. Tugas moral guru
pendidikan agama Islam senantiasa membangun kemandirian
belajar siswa.
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Penutup

A. KESIMPULAN

Kurikulum pendidikan agama adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiat-
an pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan agama yang
mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan kelom-
pok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. Kurikulum pendidik-
an agama yang dimaksud adalah yang dipedomani di sekolah dan
madrasah dalam menyelenggarakan pembelajaran. Madrasah se-
bagai jenis jenjang pendidikan mempunyai kebersamaan dengan
sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Seko-
lah dan madrasah harus merujuk dan mengacu kepada standar isi,
kompetensi lulusan kelompok mata pelajaran agama dan akhlak
mulia.

Kurikulum merupakan modal dasar bagi peserta didik da-
lam mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan. Peserta didik mam-
pu mengikuti pengalaman-pengalaman yang direncanakan dan
diprogramkan. Kurikulum merumuskan pentingnya mengem-
bangkan ilmu pengetahuan. Rumusan kurikulum yang sesuai
dengan pengembangan pengetahuan dapat menghasilkan karya
yang benilai dan menguasai dunia.

Berdasarkan pemikiran ini, penting kurikulum diinovasi. Ino-
vasi merupakan gagasan, tindakan, atau objek yang dipersepsikan
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baru oleh seseorang atau satuan pengguna lainnya. Inovasi kuri-
kulum dengan berupaya mengubah kurikulum lebih update me-
nuju perbaikan. atau berbeda dari yang sebelumnya, dilakukan de-
ngan sengaja dan terencana. Dalam hal ini inovasi dimaksudkan
menuangkan ide-ide baru setiap hal baru yang berkenaan dengan
kurikulum dan pembelajaran. Kurikulum yang sedang diperguna-
kan dan mendukung pembelajaran. Inovasi yang terbaru baik dari
aspek media, strategi, metode, dan pendekatan.

Inovasi kurikulum pendidikan agama Islam, adalah: “usa-
ha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertak-
wa kepada Allah Swt. dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
pembelajaran agama Islam dari petunjuk Al-Qur’an dan Hadis,
dengan pendekatan kegiatan bimbingan pengajaran, pendidikan
agama Islam dalam istilah pada buku bahan ajar ini dikolabora-
sikan dengan kurikulum yang bermakna kurikulum pendidikan
agama Islam. Kurikulum pendidikan agama Islam yang diberikan
pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Pembelajaran pendi-
dikan agama Islam adalah diberikan kepada peserta didik mulai
dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajar-
an pendidikan agama Islam menyampaikan unsur pokok materi
pendidikan agama Islam. Unsur pokok materi pendidikan agama
Islam di jenjang sekolah dan madrasah.

B. SARAN-SARAN

Banyak hal yang perlu untuk disampaikan. Demikian adanya
dengan lembaran penutup ini. Kiranya ada beberapa saran yang
penulis tuliskan untuk pembaca, semoga bermanfaat. Saran ter-
sebut, yaitu:

1. Mengimbau pembaca agar menentukan hal-hal yang baik un-
tuk dilakukan dalam menginovasi kurikulum.
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Mari menyosialisasikan setiap teori-teori belajar untuk dila-
kukan dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
tujuan, prinsip, model dan kebutuhan masyarakat, pendidik,
peserta didik.

Selalulah berupaya ikut serta dalam memajukan pembelajar-
an secara real dan memajukan pendidikan secara menyeluruh.
Guru pendidikan agama Islam senantiasa menjadi guru yang
berdinamisasi yaitu mampu menumbuhkembangkan tugas
kritis, kreatif, inovatif, kolaboratif, dan inisiatif.

Guru pendidikan agama Islam mestilah cerdas dalam mengu-
asai teori-teori belajar, teori-teori, dan konsep kurikulum.
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Narasumber pada acara Bedah Buku Tahun 2021pada UPT Per-
pustakaan IAIN Padangsidimpuan, Selasa 9 Maret 2021.
Narasumber pada acara Bedah Buku Kerja sama LPPM IAIN Pa-
dangsidimpuan dan PrenadaMedia Group, Seni 5 April 2021.

Pengalaman Organisasi

1.
2.
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Ketua Konsorsium IAIN Padangsidimpuan Priode 2018/2021.
Ketua Dharma Wanita SMA Negeri 1 Hutabargot Periode 2018/
2022.

Pengurus Muslimat NU kota Padangsidimpuan.

Pengurus Forhati Kahmi Priode 2019-2024 sebagai Sekretaris
Forhati Kab.Tapanuli Selatan.

Pengurus MUI kota Padangsidimpuan Priode 2018-2024 seba-
gai Wakil Koordinator Bidang Pendidikan.

Pengurus Wanita Islam kabupaten Tapanuli Selatan Priode
2018-2023 Koordinator Bidang Pendidikan.

Anggota Pengurus Forum Riset dan Inovasi Pendidikan Islam
(Forvadis) FTIK IAIN Padangsidimpuan.

Originator Majelis [lmu Mar’atun Shalihah Padangsidimpuan.
Majelis Pertimbangan Daerah (MPD) Dewan Pengurus Daerah
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI)
Kota Padangsidempuan Masa Bakti Tahun 2019-2023.
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